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MOTTO 

لِمِ ٱلْغيَْبِ وَٱلشه  ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُولُهُۥ وَٱلْمُؤْمِنُونَ ۖ وَسَتُ رَدُّونَ إِلََٰ عَٰ نتُمْ وَقُلِ ٱعْمَلُوا۟ فَسَيَ رَى ٱللَّه ُُ  َ ِِ فَ يُ نَ ُُِِّّكُم ِِ ََ هََٰ

نتَ عْمَلُو   

"Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, 

begitu juga dengan Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui  yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan." 

 (Q.S At-Taubah: 105) 
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ABSTRAK 

BLK adalah tempat diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi 

peserta pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan tingkat 

kompetisi kerja tertentu untuk membekali dirinya dalam memasuki pasar kerja 

dan usaha mandiri maupun sebagai tempat pelatihan untuk meningkatkan 

produktivitas kerja. Adanya UPTD BLK Kabupaten Demak ini diharapkan dapat 

memecahkan permasalahan dalam masyarakat terutama tentang ketenagakerjaan 

yaitu pengangguran dan kualitas tenaga kerja. Maka dari itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui peran UPTD BLK Kabupaten Demak dalam 

meningkatkan keterampilan dan produktivitas peserta pelatihan serta penerapan 

prinsip-prinsip bekerja menurut prespektif ekonomi Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder. Pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan Kepala UPTD 

BLK Kabupaten Demak, instruktur pelatihan, peserta dan alumni pelatihan 

sebagai informan. Data dianalisis menggunakan analisis reduksi, penyajian data 

dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UPTD BLK Kabupaten Demak 

dapat meningkatkan keterampilan peserta pelatihan dengan keterampilan yang 

dimiliki berupa keterampilan dasar, keahlian tekknik, keahlian interpersonal serta 

cara menyelesaikan masalah. Begitu pula pada peningkatan produktivitas peserta 

pelatihan, semakin meningkat yaitu mampu membuat produk pakaian berupa baju, 

rok, celana dan gamis. Yang kemudian dapat digunakan untuk berwirausaha 

ataupun sebagai bekal keterampilan untuk bekerja. Selain itu dalam proses 

pelatihan pada BLK sudah menerapkan prinsi-prinsip ekonomi Islam yaitu 

kafa‟ah, himmatul-„amal dan amanah. 
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ABSTRACT 

BLK is a place where the process of job training is held for trainees so 

that they are able and master a certain type and level of work competition to 

equip themselves to enter the job market and become independent businesses as 

well as a place for training to increase work productivity. The existence of the 

UPTD BLK in Demak Regency is expected to be able to solve problems in society, 

especially regarding employment, namely unemployment and the quality of the 

workforce. Therefore, this study aims to determine the role of the Demak District 

UPTD BLK in improving the skills and productivity of trainees and the 

application of work principles according to an Islamic economic perspective. 

This study used a qualitative research method. This study uses primary 

data sources and secondary data sources. Collecting data using observation, 

interviews, and documentation. With the Head of UPTD BLK Demak Regency, 

training instructors, participants and training alumni as informants.  Data were 

analyzed using reduction analysis, data presentation and data verification. 

The results showed that the Demak District UPTD BLK was able to 

improve the skills of the training participants with the skills they possessed in the 

form of basic skills, technical expertise, interpersonal skills and how to solve 

problems. Likewise in increasing the productivity of training participants, it is 

increasing, namely being able to make clothing products in the form of shirts, 

skirts, pants and robes. Which can then be used for entrepreneurship or as a 

provision of skills for work. In addition, in the training process, the BLK has 

applied the principles of Islamic economics, namely kafa'ah, himmatul-'amal and 

amanah. 
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DEKLARASI 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada umumnya 

banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain sebagainya 

yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf Latin. Untuk 

menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi sebagai berikut: 

A. Konsonan 

 q =ق z =ز „ =ء

 k =ك s =س b =ب

 l =ل sy =ش t =خ

 m =و sh =ص ts =ث

 dl ٌ= n =ض j =ج

 w =و th =ط h =ح

 h =ه zh =ظ kh =خ

 y =ً „ =ع d =د

  gh =غ dz =ذ

  f =ف r =ر

B. Vokal 

◌  َ  =   a 

◌  َ  
=   i 

◌  َ  
=  u 

 



 

ix 
 

C. Diftong 

 ay  = ا ً

 aw  = ا و

D. Syaddah (-) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya نطةا  al-thibb. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang ( ... ال ) ditulis dengan al- ... misalnya نصنعھا  = al-shina‟ah. Al- 

ditulis huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

F. Ta’ Marbuthah (ة) 

Setiap  ta‟  marbuthah ditulis dengan “h” misalnya نًیىشحانطثیعیح ا  = al ma‟isyah 

al- thabi‟iyya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memiliki jumlah 

penduduk yang cukup besar yaitu lebih dari 270 juta jiwa. Besarnya jumlah 

penduduk ini ternyata menimbulkan masalah tersendiri, masalah yang paling 

signifikan yaitu masalah pengangguran. Masalah ini disebabkan karena 

struktur ekonomi yang ada saat ini belum mampu untuk menciptakan 

kesempatan kerja yang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh 

angkatan kerja,
1
 atau kesempatan kerja belum cukup menyerap angkatan 

kerja yang ada. Sehingga menyebabkan banyaknya pengangguran pada 

angkatan kerja. Salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi masalah 

pengangguran adalah dengan pembangunan nasional yang berpusat pada 

pertumbuhan ekonomi dan sosial melalui penciptaan kesempatan kerja dan 

penggunaan tenaga kerja secara tepat dan memadai. 

Masalah ketenagakerjaan terus-menerus menjadi perhatian dari 

berbagai pihak, seperti halnya pada pemerintah, lembaga pendidikan, 

masyarakat dan keluarga. pemerintah melihat masalah ketenagakerjaan 

sebagai salah satu atau bahkan sentral dari pembangunan nasional, ini 

dikarenakan ketenagakerjaan pada hakikatnya merupakan tenaga pembangun 

bangsa yaitu sumbangsih terhadap keberhasilan pembangunan bangsa dan 

daerah.
2
  

Salah satu penyebab pengangguran adalah kurangnya pendidikan dan 

keterampilan. Kurangnya tingkat pendidikan akan menyebabkan seseorang 

menjadi sulit untuk dijadikan sebagai tenaga kerja. Selain itu kurangnya 

keterampilan juga merupakan penyebab pengangguran, seperti dalam dunia 

kerja perusahaan yang memiliki lowongan pekerjaan akan membutuhkan 

                                                             
1
 Ema Putri Wijayanti. “ Respon Alumni Terhadap Pelatihan Unit Pelaksanaan Teknis 

Dinas Balai Latihan Kerja Dalam Menanggulangi Pengangguran Di Kota Parepare”.Skripsi 
2
 Wahyudi. “Analisis Peranan Balai Latihan Kerja (BLK) Terhadap Penyediaan Tenaga 

Kerja Guna Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makassar”. Skripsi Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. (2019). hal. 3. 
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tenaga kerja yang sesuai dengan kriteria dengan posisi yang akan ditempati 

oleh calon tenaga kerja. Tapi itu menjadi kendala ketika perusahaan 

membutuhkan beberapa tenaga kerja dengan keterampilan tinggi. Secara 

otomatis, hanya akan ada beberapa pelamar yang memiliki kesempatan.
3
  Hal 

ini disebabkan jarang pelamar yang memiliki banyak keterampilan untuk 

mendukung posisi dalam suatu perusahaan. 

Besarnya angka pengangguran saat ini bukan hanya disebabkan 

karena pertumbuhan ekonomi yang belum mampu menyerap angkatan kerja 

secara optimal namun juga disebabkan oleh rendahnya kualitas dan 

kompetensi antar angkatan kerja.
4
 Maka dari itu pemerintah melakukan upaya 

dalam mengatasi masalah ketenagakerjaan  salah satunya dengan 

meningkatkan kualitas tenaga kerja. Adapun cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas tenaga kerja yaitu dengan cara latihan untuk 

pengembangan profesionalisme tenaga kerja, selain itu dengan mencoba 

latihan magang di tempat kerja, dan cara yang sangat ampuh untuk 

meningkatkan kualitas tenaga kerja yaitu dengan meningkatkan kualitas 

pendidikan masyarakat dan juga menyesuaikan bakat yang dimiliki 

masyarakat terutama generasi muda dengan usaha, baik itu melalui 

pendidikan formal, kursus, ataupun lainnya. 

Pelatihan sebagai salah satu sistem pembinaan profesional merupakan 

suatu alternatif positif dalam pembentukan dan pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas, karena pelatihan merupakan salah satu konsep 

dalam manajemen sumber daya manusia yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kognisi, afeksi, dan psikomotor dan mewujudkan 

profesionalisme yang tertuang di dalam struktur program pelatihan itu 

                                                             
3
 Maria Ulfah. “Kontribusi Balai Latihan Kerja (BLK) Dalam Pemberdayaan 

Keterampilan Kerja, Peningkatan Motivasi Kerja dan Minat Berwirausaha Pada Generasi Muda 

(Studi Kantor BLK Provensi Jambi”. Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. (2019), hal. 1. 
4
 Ema Putri Wijayanti. “ Respon Alumni Terhadap Pelatihan Unit Pelaksanaan Teknis 

Dinas Balai Latihan Kerja Dalam Menanggulangi Pengangguran Di Kota Parepare” Skripsi 

Sekolah Tinggi Agama Negeri (STAIN) Parepare. (2018), hal. 2. 
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sendiri.
5
 Sehingga para peserta pelatihan dapat bersaing di pasar kerja.

6
 

Seperti yang kita ketahui bahwa persaingan dalam dunia itu sangat ketat, 

tidak hanya penduduk lokal saja melainkan persaingan dengan penduduk 

global. Seperti hanya pada saat awal Covid-19 dimana banyak tenaga kerja 

yang terkena PHK (pemutusan hubungan kerja) sedangkan pemerintah 

mengizinkan TKA (tenaga kerja asing) masuk ke Indonesia.  

Rendahnya kualitas sumber daya manusia dalam negeri ikut membuka 

peluang masuknya tenaga kerja asing kedalam negeri. Tenaga kerja asing 

sulit dibendung, ini dikarenakan mereka memiliki sikap disiplin dan semangat 

kerja yang tinggi selain itu juga adanya kebijakan dunia internasional yang 

membuka peluang tenaga kerja lintas negara.
7
 Pada akhirnya manajemen 

sumber daya manusia harus bekerja keras untuk merencanakan sumber daya 

manusia yang dibutuhkan, karena persaingan bukan hanya dari dalam negeri 

tetapi juga dari luar negeri. Kebutuhan sumber daya manusia yang benar-

benar siap baik kuantitas maupun kualitas pada saat dibutuhkan merupakan 

salah satu dari tujuan perencanaan sumber daya manusia. 

Manusia sebagai khalifah di muka bumi diharapkan oleh Allah dapat 

memakmurkan bumi dengan memanfaatkan tanah dan alam. Muhammad 

Syawqi Al-Fanjari mengemukakan bahwa motivasi ekonomi dalam islam 

antara lain untuk memenuhi kebutuhan hidup (al-had al-khifayah) bagi setiap 

muslim.
8
 Allah memuliakan manusia dengan memberikan potensi dan akal 

sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan, dengan ilmu pengetahuan 

inilah manusia dapat mengeksplorasi, mengolah, memproduksi berbagai 

sumber daya alam yang Allah peruntukkan dan tundukan untuk kepentingan 

umat manusia dalam proses produksi sumber daya manusia (tenaga kerja). 

                                                             
5
 Riana Susanti, “Peningkatan Kualitas Lulusan Balai Latihan Kerja Purworejo Melalui 

Program On The Job Training” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan (2018), hal.19 
6
 Riana Susanti, “Peningkatan Kualitas Lulusan Balai Latihan Kerja Purworejo Melalui 

Program On The Job Training” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan (2018), hal.21 
7
 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia (Teori dan Praktik), (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2016), hal. 61 
8
 Ami Ade Maesyarah, Analisis Efektivitas Peran Balai Latihan Kerja (BLK) Dalam 

Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja Menurut Prespektif Ekonomi Islam (Study Pada UPTD 

Balai Latihan Kerja (BLK) Kalianda). Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. (2018), hal. 34-35 
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Pada Kabupaten Demak yang menjadi permasalahan adalah dalam 

sumber daya manusianya sendiri, dimana untuk sebagian besar masyarakat 

Kabupaten Demak kurang memanfaatkan adanya balai latihan kerja, mereka 

meyakini hidup itu sudah diatur oleh Allah SWT. Rezeki pun sudah ada 

pembagiannya masing-masing pada setiap orang. Maka dari itu minat 

masyarakat Kabupaten Demak terhadap adanya Balai Latihan Kerja masih 

rendah, selain itu juga dikarenakan lokasinya yang berada pada pusat kota 

sehingga masyarakat yang berada di pinggiran kota merasa lokasinya terlalu 

jauh yang menyebabkan mereka enggan untuk mengikuti program pelatihan 

pada UPTD BLK Kabupaten Demak. Padahal dalam Islam Pun 

menganjurkan untuk ummatnya agar selalu bekerja dan berusaha seperti yang 

tertera dalam Al-qur‟an surah Al A‟raf ayat 10 yang berbunyi: 

كُمْ فِِ الَْْرْضِ وَجَعَلْنَا لَكُمْ فِيْ هَا مَعَايِشََۗ قلَِيْلًً مَّا تَشْكُرُوْن  وَلَقَدْ مَكَّنّّٰ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di 

muka bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi itu (sumber) 

penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur” (Q.S. Al A‟raf : 10). Selain 

itu juga dijelaskan dalam Quran Surah Al Jumu‟ah ayat 10, Allah SWT 

berfirman ; 

رًا لَّعَ  َ كَثِي ْ فْلِحُوْنَ لَّكُمْ ت ُ فاَِذَا قُضِيَتِ الصَّلّٰوةُ فاَنْ تَشِرُوْا فِِ الَْْرْضِ وَابْ تَ غُوْا مِنْ فَضْلِ اللِّّّٰ وَاذكُْرُوا اللّّّٰ  

Artinya :”Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu 

di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung”. (Q.S Al Jumu‟ah : 10) 

Dari ayat-ayat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada 

masalah yang tidak dapat diselesaikan, hanya saja manusia yang malas untuk 

berusaha untuk keluar dari belenggu yang menjeratnya.
9
 Apabila manusia 

berusaha dengan gigih maka akan ada jalan keluarnya. Salah satu usaha yang 

dapat dilakukan oleh para pengangguran adalah dengan mengikuti program 

pelatihan dan pembinaan. Dengan tujuan meningkatkan keterampilan dan 

                                                             
9
 Karimuddin. “Balai Latihan Kerja dan Upaya Mengatasi Pengangguran (Studi di BLK 

Kota Banda Aceh). Skripsi Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Darussalam Banda Aceh. (2019), hal. 4. 



 

5 
 

produktivitas sehingga kualitas sumber daya manusia pun meningkat. 

Program pelatihan dan pembinaan ini bisa didapat pada UPTD BLK 

Kabupaten Demak. Sehingga untuk para calon tenaga kerja sudah mempunyai 

bekal berupa keterampilan yang dapat meningkatkan produktivitas kerjanya. 

Balai Latihan Kerja merupakan lembaga strategis yang diharapkan 

dapat ikut memecahkan permasalahan dalam masyarakat terutama tentang 

ketenagakerjaan yaitu pengangguran dan kualitas tenaga kerja,
10

 Balai latihan 

kerja adalah tempat diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi peserta 

pelatihan kerja bagi peserta pelatihan sehingga mampu dan menguasai suatu 

jenis dan tingkat kompetisi kerja tertentu untuk membekali dirinya dalam 

memasuki pasar kerja dan usaha mandiri maupun sebagai tempat pelatihan 

untuk meningkatkan produktivitas kerja sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan.
11

  Kondisi potensi UPTD BLK Kabupaten Demak yang 

tersedia saat ini terutama dari unsur kelembagaan, sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana sudah memadai sebagai unit pelatihan kerja.  

UPTD BLK Kabupaten Demak sebagai salah satu Unit Pelaksana 

Teknis Pusat dari Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian yang mempunyai 

wilayah kerja di Kabupaten Demak harus pula melaksanakan visi dan misi 

Balai Latihan Kerja Kabupaten Demak secara umum. Untuk Balai Latihan 

Kerja ini merupakan salah satu program dalam pengawasan Dinas Tenaga 

Kerja dan Perindustrian, yang diatur dalam Peraturan Bupati Demak No. 49 

Tahun 2016, pada  peraturan tersebut dituliskan pada bagian ketiga,  Bidang 

Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja, Pelatihan Dan Produktivitas. Itu diatur 

pada pasal 12 sampai 17 yang yang membahas tentang: Bidang Pembinaan 

Penempatan Tenaga Kerja, Pelatihan dan Produktivitas mempunyai tugas 

menyiapkan perumusan kebijakan teknis, pembinaan, pelaksanaan, 

pengelolaan, pengoordinasian dan pengendalian kegiatan penyaluran dan 

                                                             
10

 Riana Susanti, “Peningkatan Kualitas Lulusan Balai Latihan Kerja Purworejo Melalui 

Program On The Job Training” Prosiding Seminar Nasional Pendidikan (2018), hal.24. 
11

 Ami Ade Maesyarah, “Analisis Efektifitas Peran Balai Latihan Kerja (BLK) Dalam 

Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja Menurut Prespektif Ekonomi Islam (Study Pada UPTD 

Balai Latihan Kerja (BLK) Kalianda)”. Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung. (2018), hal. 2. 
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penempatan tenaga kerja dan transmigrasi, pengembangan dan perluasan 

kesempatan kerja, pelatihan dan produktivitas tenaga kerja.
12

 Sesuai dengan 

isi pasal 12. 

Melalui program-program pelatihan yang dilaksanakan oleh UPTD 

BLK Kabupaten Demak para peserta pelatihan dapat memaksimalkan 

kemampuan sumber daya manusia yang ahli pada bidangnya sehingga 

penyedia lapangan kerja akan merasa puas akan hasil kerja yang dilakukan. 

Dalam hal ini, masyarakat Demak masih banyak yang belum bisa 

menjangkau program-program pelatihan yang disediakan oleh UPTD BLK 

Kabupaten Demak diantara penyebabnya yaitu lokasi, sehingga masyarakat 

yang berada di pinggiran kota merasa enggan untuk mengikuti program 

pelatihan pada BLK karena lokasinya yang jauh. Selain itu juga terbatasnya 

kuota peserta pelatihan, dikarenakan anggaran dana yang diberikan daerah 

maupun pusat hanya mencukupi untuk mengadakan pelatihan dengan jumlah 

peserta yang ditentukan. Jumlah peserta pada UPTD BLK Kabupaten Demak 

dapat dilihat pada tabel dibawah:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
12

 Peraturan Bupati Demak No. 49 Tahun 2016. (Bagian ketiga:  Bidang Pembinaan 

Penempatan Tenaga Kerja, Pelatihan Dan Produktivitas). Pasal 12 – 17. 
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Tabel 1. 1  

Jumlah  Peserta Pelatihan dan Program Kejuruan  

UPTD BLK Kabupaten Demak Tahun 2018-2021 

PELATIHAN 

NO KEJURUAN 

Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 

APBD 

Total 

APBN 

Total 

Grand 

Total 

APBD 

Total 

APBN 

Total 

Grand 

Total 

APBD 

Total 

APBN 

Total 

Grand 

Total 

APBD 

Total 

APBN 

Total 

Grand 

Total 

1 
Desain 

Grafis 
        32 32 32 32 64 64   64 

2 
Operator 

Komputer 
  96 96             64   64 

3 Menjahit 16 112 128 32 176 208 80 48 128 160 32  192 

4 PHP 16 64 80             80   80 

5 
Tata Rias 

Pengantin 
16 32 48             64   64 

6 
TKR 

(POKIR) 
                  48   48 

7 TKR   64 64 32 32 64 32 16 48   32 32 

8 TSM   32 32 16 112 128 32 16 48 16 32 48 

9 

Practical 

Office 

Advance 

      48 64 112 32 16 48   32 32 

10 
Teknik 

Refrigerasi 
16 32 48 16 32 48 32 16 48 16 32 48 

11 

Pembuatan 

Roti dan 

Kue 

      16 48 64 32 16 48   48 48 

12 Las   32 32 16 64 80   32 32 16 32 48 

13 
Tata Rias 

Kecantikan 
      16 64 80 32 32 64   16 16 

14 
Desainer 

Grafis Muda 
                    16 16 

15 

Teknik 

Telepon 

Seluler 

16   16 16 16 32 16   16       

16 
Skill For 

Future 
        64 64             

Grand Total 80 464 544 208 704 912 320 224 544 528 272 800 

Sember: Data Jumlah Peserta dan Program Kejuruan UPTD BLK Kabupaten Demak  

Tahun 2018-2021 

Dari tabel diatas menunjukkan jumlah peserta yang ikut dalam 

pelatihan mulai pada tahun 2018 sampai tahun 2021. Dapat dilihat dari tahun 

ke tahun peserta pelatihan berubah-ubah, dari tahun 2018 sebanyak 544 
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peserta pelatihan dengan 9 program kejuruan, tahun 2019 sebanyak 912 

peserta pelatihan dengan 11 program kejuruan, tahun 2020 sebanyak 544 

peserta pelatihan dengan 10 program kejuruan dan pada tahun 2021 sebanyak 

800 peserta pelatihan dengan 15 program kejuruan. Dibandingkan dengan 

BLK Ponorogo jumlah pesertanya masih UPTD BLK Kabupaten Demak 

masih sangat sedikit, pada tahun 2018 sendiri jumlah peserta pelatihan di 

BLK Ponorogo mencapai 1764 peserta pelatihan, tahun 2019 terdapat 2000 

peserta pelatihan dan pada tahun 2020 terdapat 688 peserta pelatihan
13

. Hal 

ini dikaranakan besarnya APBN dan APBD hanya cukup untuk membuka 

program pelatihan dengan kapasitas 544 peserta per tahun.  

Banyaknya jumlah peserta pelatihan pada tahun 2018 dikarenakan 

pada waktu itu masyarakat masih belum menyadari pentingnya program 

pelatihan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia selain itu juga 

karena anggaran yang diterima hanya cukup untuk membuka kelas untuk 544 

peserta pelatihan, pada tahun 2019 dengan jumlah pelatihan terbanyak 

dimana masyarakat kabupaten Demak mulai menyadari pentingnya pelatihan, 

sedangkan pada tahun 2020 peserta pelatihan turun itu dikarenakan adanya 

culture shock karena covid-19 dimana pada awal tahun 2020 wabah covid-19 

masuk di Indonesia sehingga UPTD BLK Kabupaten Demak tidak dapat 

beroperasi secara optimal, dan pada tahun 2021 program pelatihan itu sangat 

diperlukan  karena adanya persaingan yang ketat antar calon pekerja sehingga 

dibutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk bersaing dipasar 

kerja maka ditambahlah program pelatihan menjadi 15 program kejuruan. 

Pada UPTD Balai Latihan Kerja Kabupaten Demak ini terdapat 

beberapa program kejuruan yang dapat diikuti oleh masyarakat  yang 

mengikuti pelatihan. Adapun kejuruan yang dilaksanakan pada 4 tahun 

terakhir diantaranya: desain grafis, operator komputer, penjahitan, proses 

hasil pertanian, tata rias pengantin, teknik kendaraan ringan, garment apparel, 

teknik kendaraan ringan, teknik sepeda motor, practical office advance, 

                                                             
13

 Rizka Nurhidayanto, “Peran Balai Latihan Kerja Ponorogo Dalam Mengurangi Tingkat 

Pengangguran”. Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo (2021), hal. 67 
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teknik refrigerasi pembuatan roti dan kue, las, tata rias kecantikan, desainer 

grafis muda, teknik telepon seluler dan skill for future. Dengan penjahitan 

sebagai program unggulan kejuruan. 

Untuk jumlah tenaga kerja di Kabupaten Demak terkhusus pada 

bidang industri menunjukkan angka yang berbeda-beda. Pada tahun 2019 

terdapat 11.611 tenaga kerja, dilanjutkan pada tahun 2020 terdapat 11.604 

tenaga kerja dan pada tahun 2021 jumlah tenaga kerja yang ada di Kabupaten 

Demak meningkat sangat tinggi yaitu 64.202.
14

 Hal ini dikarenakan pada 

tahun 2021 industri-industri sudah mulai bangkit kembali karena adanya 

pandemi, selain itu juga banyak industri-industri baru yang membuka lebar 

para calon tenaga kerja masuk di dalamnya. Hal ini juga mempengaruhi 

tingkat pengangguran karena banyaknya penyerapan tenaga kerja. 

Tabel 1. 2 

Tingkat Pengangguran Terbuka Pada Kabupaten Demak 

Tahun 2018-2021 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah (tingkat pengangguran terbuka tahun 2018-2021) 

Adanya UPTD BLK Kabupaten Demak ini  diharapkan agar tenaga 

kerja saat ini memiliki masa depan yang cerah dalam menghadapi jumlah 

pengangguran terbuka, pada tahun 2021 pengangguran terbuka yang ada di 

Kabupaten Demak sebesar 5,28%.
15

 Dibandingkan dengan tahun 2020 

sebesar 7,31%, angka pengangguran terbuka menurun dengan signifikan.  

Selain itu juga  diharapkan agar BLK dapat melihat kebutuhan pasar dalam 

                                                             
14

 BPS Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Jawa Tengah. 

https://jateng.bps.go.id/statictable/2020/07/23/1973/jumlah-industri-dan-tenaga-kerja-menurut-

kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah-2019-2022.html. (diakses pada 08 Agustus 2022, jam 

12.26 WIB) 
15

 Poskota. “Capai IPM Kabupaten Demak 72,57 dan Berhasil Kendalikan Angka 

Pengannguran” https://jateng.poskota.co.id/2022/03/25/capaian-ipm-kabupaten-demak-7257-dan-

berhasil-kendalikan-angka-pengangguran/amp. (diakses pada 30 Maret 2022, jam 19.40 WIB) 

https://jateng.bps.go.id/statictable/2020/07/23/1973/jumlah-industri-dan-tenaga-kerja-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah-2019-2022.html
https://jateng.bps.go.id/statictable/2020/07/23/1973/jumlah-industri-dan-tenaga-kerja-menurut-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah-2019-2022.html
https://jateng.poskota.co.id/2022/03/25/capaian-ipm-kabupaten-demak-7257-dan-berhasil-kendalikan-angka-pengangguran/amp
https://jateng.poskota.co.id/2022/03/25/capaian-ipm-kabupaten-demak-7257-dan-berhasil-kendalikan-angka-pengangguran/amp
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rangka mencetak tenaga kerja dan calon wirausahawan baru yang berkualitas 

serta berkompeten di bidangnya sehingga mampu bersaing di dunia kerja.  

Dengan adanya sebuah Balai Latihan Kerja (BLK), diharapkan 

mampu menjadi instrumen pengembangan sumber daya manusia yang 

diharapkan dapat mentransfer pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja 

produktif.  Dengan berbagai kurikulum dan program yang ada, Balai Latihan 

Kerja diharapkan pula dapat menarik minat banyak masyarakat untuk menjadi 

peserta pelatihannya. Sehingga seiring dengan perkembangan zaman dan 

pertambahan penduduk, maka kualitas dan daya tampung Balai Latihan Kerja 

selalu ditingkatkan. 

Tetapi ada beberapa penelitian yang tidak sesuai dengan yang 

dijelaskan diatas seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Ade 

Rahmadilla Shalsabillah
16

 diperoleh kesimpulan bahwa  Balai Latihan Kerja 

Kota Jambi belum cukup efektif dalam mengurangi pengangguran 

dikarenakan adanya penurunan jumlah penyerapan tenaga kerja yang tidak 

sebanding dengan lowongan pekerjaan, sehingga jumlah pengangguran 

semakin meningkat terlebih pada saat terjadinya pandemi Covid-19. Selain 

itu penelitian yang dilakukan oleh M. Fajar Asshiddiq.S
17

 juga memperoleh 

kesimpulan bahwa mutu dari lulusan UPTD BLK Disnaker Kota Semarang 

masih belum baik, ini dikarenakan kebanyakan dari materi yang diberikan 

hanya materi dasar dan belum sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan 

oleh perusahaan yang membutuhkan lapangan pekerjaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Peran Balai Latihan Kerja Dalam Meningkatkan  

Keterampilan Dan Produktivitas Guna Peningkatan Kesempatan Kerja 

Menurut Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus: UPTD BLK Kabupaten 

Demak)”. 

                                                             
16

 Ade Rahmadilla Shalsabillah, “Efektivitas Balai Latihan Kerja (BLK) Dalam 

Mengurangi Pengangguran Pada Masa Pandemi Di Kota Jambi”. Penelitian (Fakultas Politik 

Pemerintahan Institut Pemerintahan Dalam Negeri, Jatinagor Jawa Barat, 2021) 
17

 M. Fajar Asshiddiq. S, “Analisis Efektivitas UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) 

Disnaker Kota Semarang Dalam Meningkatkan Keterampilan Masyarakat Kota Semarang” 

Penelitian (Fakultas Ilmu Politik Universitas Diponegoro, 2016) 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran pelatihan kerja yang dilakukan oleh UPTD Balai Latihan 

Kerja Kabupaten Demak dalam meningkatkan keterampilan kerja pada 

program kejuruan menjahit? 

2. Bagaimana peran pelatihan kerja yang dilakukan oleh UPTD Balai Latihan 

Kerja Kabupaten Demak dalam peningkatan produktivitas peserta 

pelatihan pada program kejuruan menjahit? 

3. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip bekerja peserta pelatihan yang 

dilakukan oleh UPTD BLK Kabupaten Demak menurut perspektif 

ekonomi Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peran pelatihan kerja yang dilakukan oleh UPTD 

Balai Latihan Kerja Kabupaten Demak dalam meningkatkan 

keterampilan menjahit peserta pelatihan. 

2. Untuk mengetahui peran pelatihan kerja yang dilakukan oleh Balai 

Latihan Kerja Kabupaten Demak dalam meningkatkan produktivitas 

peserta pelatihan pada program kejuruan menjahit. 

3. Untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip bekerja peserta pelatihan 

yang dilakukan oleh UPTD BLK Kabupaten Demak menurut prespektif 

ekonomi Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

menambah wawasan terutama yang berkaitan dengan dengan 

peningkatan potensi keterampilan dan produktivitas kerja melalui 

UPTD Balai Latihan Kerja Kabupaten Demak. 
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b) Memberikan wawasan dan pengetahuan penulis mengenai peran 

Balai Latihan Kerja  Terhadap Peningkatan Keterampilan Dan 

Produktivitas Guna Peningkatan Kesempatan Kerja Masyarakat 

c) Selain sebagai bahan informasi juga sebagai literatur atau bahan 

informasi lainnya. 

2. Manfaat praktis 

a) Bagi BLK, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

bagi BLK dalam memberikan pengetahuan mengenai peran BLK 

terhadap peningkatan keterampilan dan produktivitas guna 

peningkatan kesempatan kerja masyarakat di daerah Demak. 

b) Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan informasi tentang 

peranan BLK dalam meningkatkan kualitas SDM sehingga menekan 

angka pengangguran. 

E. Tinjauan Pustaka 

Untuk membantu peneliti menyajikan penelitian-penelitian 

terdahulu. Peneliti menggunakan telaah literatur/kajian terhadap penelitian 

terdahulu yang relevan dengan topik dan masalah penelitian, antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Riska Nurhidayanto
18

 pada tahun 2021 yang 

berjudul „Peran Balai Latihan Kerja Ponorogo Dalam Mengurangi 

Tingkat Pengangguran‟ berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti 

memperoleh kesimpulan BLK Ponorogo cukup berperan baik dalam 

mengurangi tingkat pengangguran yang ada di Ponorogo. Dengan 

konsistensi pelaksanaan program-program BLK dari sosialisasi, proses 

pelatihan sampai pada tahap pendampingan merupakan strategi yang 

dilakukan BLK Ponorogo untuk mencapai tujuannya, yaitu untuk 

penyerapan tenaga kerja industri maupun usaha mandiri. Adapun 

program-program BLK Ponorogo adalah; disediakan nya kios 3in1, 

pengiriman alumni ke perusahaan, diadakannya job market fair yang 

diadakan rutin setiap tahun, serta pendampingan berupa moril dan 

                                                             
18

 Riska Nurhidayanto, “Peran Balai Latihan Kerja Ponorogo Dalam Mengurangi Tingkat 

Pengangguran”. Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Ponorogo. (2021) 
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materil. Dari semua program pada BLK Ponorogo mampu 

menghantarkan alumninya ke dunia kerja dengan persentase sebesar 

70,2%.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Wahyudi
19

 tahun 2019 dengan judul „Analisis 

Peran Balai Latihan Kerja (BLK) Terhadap Penyediaan Tenaga Kerja 

Guna Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makassar‟ 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh kesimpulan 

bahwa BLK Kota Makassar berperan aktif dalam penyerapan tenaga 

kerja. Dimana BLK Kota Makassar telah melakukan kerjasama dengan 

beberapa perusahaan atau instansi untuk penyerapan tenaga kerja bagi 

para peserta pelatihan, dengan dibekali keterampilan pengetahuan dan 

sikap perilaku bekerja sehingga mampu bersaing di dunia kerja. Dengan 

penyerapan tenaga kerja yang besar maka dapat mendorong peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di kota Makassar. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Arwani Ahmad
20

 tahun 2014 dengan judul „Peran 

Balai Latihan Kerja Industri Samarinda dalam Meningkatkan Kualitas 

Peserta Pelatihan‟ pada penelitian tersebut didapatkan hasil Penelitian 

lapangan dan analisis data yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa peran Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) 

Samarinda dalam meningkatkan kualitas peserta pelatihan kerja industri 

melalui kegiatan pelatihan, sertifikasi dan penempatan kerja telah 

berjalan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dengan adanya BLKI Samarinda peserta pelatihan ketika sudah 

mengikuti pelatihan akan mendapatkan sertifikasi serta penempatan 

kerja.  

                                                             
19

 Wahyudi, “Analisis Peran Balai Latihan Kerja (BLK) Terhadap Penyediaan Tenaga 

Kerja Guna Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makassar”. Skripsi Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. (2019) 
20

 Arwani Ahmad, Peran Balai Latihan Kerja Industri Samarinda dalam Meningkatkan 

Kualitas Peserta Pelatihan. Journal Ilmu Pengetahuan. (2014) 



 

14 
 

4. Skripsi yang ditulis oleh Karimuddin
21

 pada tahun 2019 yang berjudul 

„Balai Latihan Kerja dan Upaya Mengatasi Pengangguran (Studi di BLK 

Kota Banda Aceh)‟ dalam penelitian ini peneliti mengemukakan bahwa 

program pelatihan yang dilakukan oleh BLK termasuk kategori berhasil 

dan berjalan dengan lancar, yang dibuktikan dengan para lulusan 

pelatihan dari BLK mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan 

kemampuan yang dimilikinya selama proses pelatihan di BLK ataupun 

membuka usaha sendiri. Ini dikarenakan sistem pelatihan yang dilakukan 

oleh BLK menggunakan metode yang terstruktur secara sistematis, 

menyenangkan, dan mudah diikuti sesuai dengan pedoman standar 

nasional. Dengan materi yang diberikan sekitar 25% teori dan 75% 

Praktek. Pada BLK Kota Banda Aceh memiliki kendala berupa 

ketersediaan fasilitas yang masih terbatas, jumlah kelas yang terbatas 

sehingga jumlah peserta pelatihan pun terbatas. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Rian Nazarudin
22

 pada tahun 2018 yang 

berjudul „Analisis Peran Pelatihan Kerja Oleh Balai Latihan Kerja Dalam 

Meningkatkan Potensi Angkatan Kerja di Bandar Lampung Ditinjau Dari 

Prespektif Ekonomi Islam (Studi Pada Unit Pelaksana Teknis Daerah 

Balai Latihan Kerja Bandar Lampung), dalam penelitian ini Peneliti 

menyampaikan bahwa dengan adanya BLK memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan potensi angkatan 

kerja, dimana para peserta pelatihan yang sudah lulus dari BLK siap 

untuk memasuki lowongan-lowongan di pasar kerja dengan dibekali 

keterampilan dan keahlian agar lebih siap dan memenuhi kualifikasi 

pasar kerja, baik bekerja di perusahaan, mengikuti usaha kecil 

                                                             
21

 Karimuddin, “Balai Latihan Kerja dan Upaya Mengatasi Pengangguran (Studi di BLK 

Banda Aceh). Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Prodi Pengembangan Masyarakat Islam 

(2019). 
22

 Rian Nazarudin, Analisis Peran Pelatihan Kerja Oleh Balai Latihan Kerja Dalam 

Meningkatkan Potensi Angkatan Kerja di Bandar Lampung Ditinjau Dari Prespektif Ekonomi 

Islam (Studi Pada Unit Pelaksana Teknis Daerah Balai Latihan Kerja Bandar Lampung). Skripsi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. (2018) 
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perorangan maupun menciptakan usaha mandiri, sehingga dapat 

mengurangi tingkat pengangguran di Kota Bandar Lampung. 

6. Skripsi yang ditulis oleh Ami Ade Maesyarah
23

 pada tahun 2018 yang 

berjudul „Analisis Efektivitas Peran Balai Latihan Kerja (BLK) Dalam 

Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja Menurut Prespektif Ekonomi Islam 

(Study Pada UPTD Balai Latihan Kerja (BLK) Kalinda)‟, pada penelitian 

ini peneliti mendapatkan hasil bahwa peranan dari BLK Kalinda dalam 

meningkatkan kualitas tenaga kerja belum sepenuhnya berjalan dengan 

efektif hal ini disebabkan karena dana yang terbatas, kurangnya minat 

masyarakat, terbatasnya dana pelatihan, ruang pelatihan dan alat-alat 

pelatihan. Akan tetapi walaupun peran balai latihan kerja kalinda belum 

berjalan secara efektif atau kurang maksimal itu sudah mampu untuk 

meningkatkan kualitas tenaga kerja. 

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

pada fokus pembahasannya dimana pada penelitian ini lebih fokus pada peran 

UPTD BLK Kabupaten Demak terhadap manajemen sumber daya manusia 

sehingga dapat mencetak para alumni pelatihan yang berkualitas, terutama 

pada bidang keterampilan serta produktivitas peserta pelatihan kejuruan 

penjahitan. Yang mana pada saat ini perusahaan mencari calon tenaga kerja 

yang berkualitas. Dengan ini maka para alumni pelatihan pada UPTD BLK 

Kabupaten Demak dapat bersaing pada pasar kerja. 

F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori manajemen sumber 

daya manusia. Sumber daya manusia atau tenaga kerja merupakan faktor 

produksi yang berperan aktif, karena kekayaan alam tidak akan berguna jika 

tidak dieksploitasi oleh manusia. Oleh sebab itu setiap perusahaan seharusnya 

                                                             
23

 Ami Ade Maesyarah, Analisis Efektivitas Peran Balai Latihan Kerja (BLK) Dalam 

Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja Menurut Prespektif Ekonomi Islam (Study Pada UPTD 

Balai Latihan Kerja (BLK) Kalianda). Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung. (2018). 
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memperhatikan SDM sebagai salah satu faktor produksi.
24

 Manajemen 

sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan 

tenaga kerja sehingga efektif dan efisien untuk membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat.
25

 

Manajemen sumber daya manusia sebenarnya merupakan suatu 

gerakan pengakuan terhadap pentingnya unsur manusia sebagai sebagai 

sumber daya potensial yang perlu dikembangkan sehingga mampu 

menghasilkan kontribusi yang maksimal bagi perusahaan.
26

 Apabila kualitas 

sumber daya manusia rendah maka produktivitas pun menjadi rendah. Jika 

produktivitas rendah maka pendapatan masyarakat pun juga rendah. Dengan 

rendahnya pendapatan, maka masyarakat tidak dapat menikmati pendidikan 

yang lebih tinggi ataupun kesehatan yang lebih baik, sehingga mereka pun 

tidak dapat untuk membangun dirinya sendiri.
27

 Manajemen sumber daya 

manusia merupakan bagian dari manajemen yang berfokus pada unsur 

sumber daya manusia. Jadi dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia 

merupakan ilmu dan seni untuk memperoleh  tenaga kerja yang sesuai dengan 

kebutuhan baik itu dari segi kuantitas maupun sehingga  dapat dengan mudah 

untuk mencapai tujuan bersama. 

Karena pentingnya peran sumber daya manusia maka pengelolaan 

sumber daya manusia harus memperhatikan beberapa aspek seperti staffing, 

pelatihan dan pengembangan, motivasi dan pemeliharaan yang secara lebih 

detail dikemukakan oleh De Cenzo dan Robbins yang menyatakan bahwa: 

Human resources management is the part of the organization that is 

concerned with the “people” or human resources aspect of management 

position, including recruiting, screening, training, rewarding, and 

                                                             
24

 Norvadewi. Manajemen Sumber Daya Insani dalam Prespektif Ekonomi Islam: 

Tinjauan Manajemen SDM dalam Bisnis Islam. Prosiding Seminar Nasional Manajemen dan 

Ekonomi Bisnis. Vol 1. (2017), hal. 113 
25

 Malayu S.P Hasibuan, manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Aksara, 2005), 

hal. 10 
26

 Norvadewi. Manajemen Sumber Daya Insani dalam Prespektif Ekonomi Islam: 

Tinjauan Manajemen SDM dalam Bisnis Islam. Prosiding Seminar Nasional Manajemen dan 

Ekonomi Bisnis. Vol 1. (2017), hal. 114 
27

 Hasan Aedi, Teori dan Aplikasi Ekonomi Pembangunan Prespektif Islam Sebuah Studi 

Komparasi, (yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hal. 77. 
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appraising”. (manajemen sumber daya manusia adalah bagian dari organisasi 

yang berkaitan dengan “orang” atau aspek sumber daya manusia (tenaga 

kerja) dari posisi manajemen, termasuk di dalamnya rekrutmen, skrining, 

pelatihan, penghargaan dan penilaian)
28

.  

Dalam hal pelatihan Michael J.Jucius mengemukakan : “The term 

training is used here to indicate any process by which the aptitudes, skill, and 

abilities of employed to perform specific jobs are in creased” (Istilah latihan 

yang digunakan di sini adalah untuk menunjukkan setiap proses untuk 

mengembangkan bakat, keterampilan, dan kemampuan pegawai guna 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu). 

Balai Latihan Kerja merupakan lembaga strategis yang diharapkan 

dapat ikut memecahkan permasalahan kependudukan terutama 

ketenagakerjaan yaitu pengangguran dan kualitas tenaga kerja. Tujuan 

pendidikan dan latihan yang diselenggarakan balai pelatihan adalah untuk 

memberi bekal pengetahuan dan keterampilan kerja bagi pemuda putus 

sekolah atau tamatan pendidikan sekolah yang belum memiliki kemampuan 

untuk bekerja.
29

 

Pelatihan tenaga kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia dan peningkatan volume produksi, 

sebab dalam pelatihan tenaga kerja tidak hanya menambah ilmu pengetahuan, 

akan tetapi juga meningkatkan keahlian serta keterampilan bekerja. 

Produktivitas kerja dapat dicapai apabila tenaga kerja mempunyai 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam melakukan pekerjaannya sehari-

hari di perusahaan. 

Balai Latihan Kerja yang selanjutnya disingkat BLK, adalah tempat 

diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi peserta pelatihan sehingga 

mampu dan menguasai suatu jenis dan tingkat kompetensi kerja tertentu 

untuk membekali dirinya dalam memasuki pasar kerja dan atau usaha mandiri 

                                                             
28

 Muhdar HM, Manajemen SDM Teori dan Aplikasi pada Bank Umum Syariah, (Depok: 

PT. RajaGrafindo Persada, 2020), hal. 18 
29

 Sunarto, Manajemen Pemasaran 2. (Yogyakarta: Aditya Media. 2006), hal. 86 
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maupun sebagai tempat pelatihan untuk meningkatkan produktivitas kerjanya 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya.
30

  

Ini berarti untuk meningkatkan kesempatan kerja maka yang terlebih 

dahulu menjadi fokusnya adalah sumber daya manusianya, sehingga 

dibutuhkan lah suatu manajemen sumber daya manusia sebagai alat untuk 

memaksimalkan potensi yang ada pada sumber daya manusia sehingga dapat 

menghasilkan tenaga kerja yang berkualitas. Dalam memunculkan potensi 

pada SDM salah satunya dengan cara pelatihan dan pengembangan, yang bisa 

didapatkan melalui BLK. Dengan harapan BLK dapat meningkatkan 

keterampilan dan produktivitas peserta pelatihan serta membuka peluang 

kerja bagi peserta pelatihan. Produktivitas kerja dapat dicapai apabila tenaga 

kerja mempunyai keterampilan yang dapat diterapkan dalam melakukan 

pekerjaannya sehari-hari.
31

 Sehingga peserta pelatihan yang sudah 

menyelesaikan latihannya dapat bersaing dalam dunia kerja. 

Dari penjelasan diatas dapat digambarkan peran Balai Latihan Kerja 

Sebagai Berikut: 

 

 

 

 

 

 

Dari gambaran diatas dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa dengan 

mengikuti pelatihan pada Balai Latihan Kerja maka peserta pelatihan dapat 

mengembangkan keterampilan serta produktivitasnya dan membuka peluang 

kerja. Tingginya produktivitas dan kualitas sumber daya manusia akan 

mendorong tingginya tingkat kesempatan kerja, dan sebaliknya kualitas 

sumber daya manusia yang rendah akan kesulitan untuk mendapatkan 

                                                             
30

 Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2012 Bab 1 Pasal 1. (n.d.). 
31

 Feri Syahdan, Hubungan Antara Keterampilan Dengan Produktivitas Kerja. 

Psikoborneo, Vol. 5, No. 1 (2017), hal. 83.  
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pekerjaan yang diinginkannya. Perusahan membutuhkan karyawan yang 

terampil dan produktif yang dapat diambil pada peserta pelatihan di Balai 

Latihan Kerja. Sehingga kesempatan kerja untuk para peserta pelatihan pada 

BLK meningkat. 

G. Metodologi Penelitian 

A. Jenis Dan Metodologi Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan diskriptif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif yang 

berupa kata-kata tertulis atau lisan melalui wawancara dari orang-

orang serta perilaku yang dapat diamati.
32

 Penelitian kualitatif 

termasuk dalam penelitian lapangan (field research), penelitian ini 

dipilih karena peneliti ingin leluasa menggali data yang diinginkan 

sehingga kebenaran mengenai suatu peristiwa yang diteliti nampak 

dengan jelas. Yang kemudian melalui pendekatan ini peneliti dapat 

memberikan gambaran mengenai peran balai latihan kerja dalam 

meningkatkan keterampilan dan produktivitas guna peningkatan 

kesempatan kerja masyarakat yang berada pada UPTD BLK 

Kabupaten Demak. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research). Pada penelitian ini, peneliti diharuskan terjun 

langsung ke lokasi atau sumber objek penelitian yaitu pada UPTD 

BLK Kabupaten Demak. Penelitian lapangan ini dipilih karena 

peneliti ingin menggali informasi secara mendalam dengan 

melibatkan sumber objek penelitian bersama dengan komponen di 

dalamnya. Selain itu, ketersediaan sumber data sekunder yang terbatas 

secara tidak langsung mengindikasikan bahwa jalan satu-satunya 

untuk memperoleh data yang relevan adalah dengan menerapkan jenis 

penelitian ini. Objek dalam penelitian ini adalah peran balai latihan 

                                                             
32

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan : Komponen MKDK, (Jakarta: Renaka 

Cipta, 2010), hal. 36. 



 

20 
 

kerja dalam meningkatkan keterampilan dan produktivitas guna 

peningkatan kesempatan kerja masyarakat yang berada pada UPTD 

BLK Kabupaten Demak. Sedangkan subjek penelitian yang dipilih 

adalah Kepala UPTD BLK Kabupaten Demak, instruktur Pelatihan, 

peserta dan alumni UPTD BLK Kabupaten Demak. Peneliti akan 

menggali informasi menggunakan teknik pengumpulan data seperti: 

observasi, wawancara dan dokumentasi pada subjek penelitian 

tersebut. 

B.   Sumber dan Jenis Data 

1) Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan 

sebagai dasar kajian. Data yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini pelaksanaan program-program pada Balai Latihan Kerja 

(BLK) Kabupaten Demak dalam perannya terhadap  

keterampilan dan produktivitas pekerja sehingga dapat 

meningkatkan kesempatan kerja masyarakat. 

2) Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner 

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 

disebut responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis 

maupun lisan
33

. Subjek dari penelitian ini adalah Kepala 

UPTD BLK Kabupaten Demak, Instruktur pelatihan, peserta 

dan alumni pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten Demak. 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah : 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah subjek penelitian secara 

langsung yang memberikan informasi tentang pembahasan 

penelitian kepada pengumpul data.
34

 Data primer 

diperoleh langsung dari daftar pertanyaan yang disebarkan 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,(Jakarta: Mitra 
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melalui wawancara langsung kepada Kepala UPTD BLK 

Kabupaten Demak, Instruktur pelatihan, peserta dan 

alumni pelatihan di UPTD BLK Kabupaten Demak, Yang 

ditujukan sebagai informan yang memiliki kekuasaan, 

pengetahuan, dan kemauan untuk berbagi informasi 

dengan penulis dalam meneliti objek yang diteliti.
35

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang memberikan data 

tidak secara langsung kepada penulis. Data sekunder 

diperoleh dari pihak lain atau dari berbagai referensi, 
36

 

misalnya data yang diperoleh dari dokumen UPTD BLK 

Kabupaten Demak, literatur, jurnal, buku-buku, penelitian 

sebelumnya dan data-data yang berhubungan dengan 

tujuan penelitian.  

C.   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan 

peneliti untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian.Pada 

penelitian kali ini peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka 

data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan spesifik. 

Selanjutnya dijelaskan bahwa pengumpulan data dapat diperoleh 

melalui: 

1. Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti dengan melihat dan mendengarkan apa yang dilakukan 

dan diperbincangkan oleh masyarakat dalam aktivitas sehari-

hari.
37

 Peneliti mengamati peristiwa yang terjadi selama peneliti 

berada di lokasi penelitian. Pengamatan ini difokuskan pada 

peranan UPTD BLK Kabupaten Demak terhadap keterampilan 

dan produktivitas pekerja sehingga dapat meningkatkan 
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 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2021), hal. 25 
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kesempatan kerja masyarakat. Yang kemudian peneliti mencatat 

hal-hal penting yang berkaitan dengan tema penelitian. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui proses tanya jawab, sehingga dapat 

diarahkan dengan suatu topik tertentu.
38

 Wawancara dilakukan 

peneliti untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya 

mengenai suatu objek kajian atau penelitian yang didapat dari 

subjek penelitian yaitu Kepala UPTD BLK Kabupaten Demak, 

Instruktur pelatihan, peserta dan alumni pelatihan pada UPTD 

BLK Kabupaten Demak. Informasi tersebut diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan mengelompokkan suatu objek atau 

pandangan mengenai orang, peristiwa, kegiatan, pengalaman, 

motivasi dan sebagainya. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan berkas-berkas 

penting selama kegiatan pelatihan berlangsung seperti halnya 

gambar pelaksanaan, surat-surat keputusan, file-file lembaga 

dan sebagainya. 

Data yang sudah terkumpul kemudian diolah untuk 

kemudian dijadikan susunan yang padu dalam penelitian kualitatif. 

Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukan pemilahan dan 

penyusunan klasifikasi data. Mana data yang memang diperlukan 

dalam menunjang kasus ini, dan mana yang tidak menunjang data 

ini. Kemudian setelah dilakukan proses pemilahan, akan dilakukan 

pemberian kode data untuk membangun kinerja analisis data. Setelah 

itu melakukan pendalaman data dan langkah terakhir adalah 

melakukan analisis data sesuai dengan konstruksi pembahasan hasil 
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penelitian nantinya. Dalam melakukan analisis data adalah dengan 

cara reduksi data, lalu data disajikan dan dari data yang disajikan 

tersebut ditarik kesimpulan. 

D.   Teknik Analisis Data 

Pada teknik analisis data peneliti menggunakan analisis 

Milles dan Haberman.
39

  Analisis ini terdiri dari tiga alur kegiatan 

yaitu: reduksi data, lalu data disajikan dan dari data yang disajikan 

tersebut ditarik kesimpulan/ verifikasi. 

1. Reduksi 

Peneliti akan mengelola, mengelompokkan, memilah, 

membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data dengan 

sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan 

diverifikasi. Data yang ada dapat disederhanakan melalui seleksi 

ketat, melalui ringkasan ataupun uraian singkat, 

menggolongkannya dalam satu pola dan sebagainya. Peneliti 

juga akan mengubah data ke dalam angka-angka atau peringkat-

peringkat sehingga dapat diketahui data mana yang akan dipakai 

menurut tingkat kesesuaian dan kepentingannya. 

2. Penyajian (Display) 

Peneliti akan memaparkan data berisi tentang informasi 

yang dihasilkan dari kegiatan yang telah dikumpulkan melalui 

hasil pengamatan ataupun hasil wawancara (dengan narasumber 

yang dianggap berperan penting dalam proses pengumpulan 

data) serta deskripsi informasi lainnya (pelaksanaan, surat-surat 

keputusan, file-file lembaga, foto, rekaman video dan sumber 

publikasi lainya). 

3. Kesimpulan/verifikasi 

Dalam kesimpulan ini peneliti memberikan data paling 

kredibel berdasarkan data yang diperoleh saat pengumpulan 
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data. Kesimpulan ini akan digunakan sebagai data inti dari 

proses penelitian yang telah dilakukan kemudian akan divalidasi 

dan dikombinasikan dengan teori yang relevan. 

H. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar, penelitian ini ditulis per-bab. Dengan sistematika 

penulisannya sebagai berikut: 

BAB   I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metodologi penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Teori  

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi teori-teori bersangkutan 

dengan penelitian. Mengenai manajemen sumber daya manusia, 

balai latihan kerja, keterampilan, produktivitas dan kesempatan 

kerja. 

BAB III Gambaran Umum UPTD BLK Kabupaten Demak 

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan temuan peneliti dengan 

mendeskripsikan tentang hasil penelitian yang memaparkan 

gambaran umum penelitian yang dilakukan, yaitu pada Balai 

Latihan Kerja (BLK) Kabupaten Demak dalam perannya terhadap 

keterampilan dan produktivitas guna peningkatan kesempatan 

kerja masyarakat. 

BAB IV Hasil Dan Pembahasan 

Bab ini berisi penjabaran hasil analisis Balai Latihan Kerja (BLK) 

Kabupaten Demak dalam perannya terhadap keterampilan dan 

produktivitas guna peningkatan kesempatan kerja masyarakat. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari penelitian 

yang dilakukan dan juga saran dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Sumber Daya Manusia 

SDM (Sumber Daya Manusia) merupakan individu yang ada di 

sebuah organisasi.
40

 Ada dua alasan yang mendasari ini. Pertama, sumber 

daya manusia mempengaruhi efisiensi dan efektivitas organisasi. Sumber 

daya manusia merancang dan memproduksi barang dan jasa, mengawasi 

kualitas, memasarkan produk, mengalokasikan sumber daya finansial. 

Serta menentukan seluruh tujuan dan strategi organisasi. Kedua, sumber 

daya manusia merupakan pengeluaran utama organisasi dalam 

menjalankan bisnis.
41

 Sumber daya manusia harus didefinisikan bukan 

dengan apa yang sumber daya manusia lakukan, melainkan pada apa 

yang sumber manusia hasilkan. 

Adapun Werther dan Davis menyatakan bahwa sumber daya 

manusia adalah pegawai yang siap, mampu, dan siaga dalam mencapai 

tujuan-tujuan organisasi.
42

 Dimana pokok dari sisi sumber daya adalah 

konstribusinya terhadap organisasi. Sedangkan pokok dari manusia 

adalah perlakuan konstibusi terhadapnya, yang pada akhirnya akan 

menentukan kualitas dan keterampilan hidupnya. Pada dasarnya SDM 

merupakan terjemahan dari human resources, namun ada juga ahli yang 

menyamakan SDM dengan manpower (tenaga kerja).
43

  

Istilah sumber daya manusia sering dikaitkan dengan kemampuan 

dan kemahiran manusia. Sumber daya manusia atau juga disebut tenaga 

kerja (labour) atau sumber manusia, yaitu salah satu dari faktor-faktor 

pengeluaran yang terdiri dari manusia (tenaga kerja), mesin dan modal. 
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Konsep sumber daya manusia juga melibatkan investasi terhadap sumber 

manusia, dari ini setiap individu tidak hanya wajib berilmu pengetahuan 

saja melainkan lebih penting dalam memiliki kemahiran individu (KI) 

yang terbaik dalam menjamin kualitas dari modal insan terbaik.
44

 Untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dapat diraih dengan 

melakukan program pelatihan yang ada pada Balai Latihan Kerja. 

Sumber daya manusia merupakan suatu hal yang penting dalam 

pengelolaan sumber daya yang ada di muka bumi, dimana manusia 

diciptakan Allah SWT sebagai makhluk yang berakal budi yang harus 

menjaga, melestarikan serta memanfaatkan setiap sumber daya yang ada 

sebagai sarana untuk mensejahterakan setiap manusia di bumi. Karena 

Allah menciptakan makhluk dan alam semesta di bumi itu ditujukan 

untuk umatnya dalam menjalankan kehidupannya agar hidup sejahtera.
45

 

2. Manajemen Sumber Daya  Manusia 

Menurut A.F Stoner, manajemen sumber daya manusia adalah 

suatu prosedur berkelanjutan yang bertujuan untuk memasok suatu 

organisasi atau perusahaan dengan orang-orang yang tepat sesuai dengan 

posisi dan jabatan yang tepat pada suatu organisasi atau perusahaan yang 

membutuhkannya.
46

 Menurut Malyu S.P Hasibuan, Manajemen sumber 

daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan 

tenaga kerja sehingga efektif dan efisien untuk membantu terwujudnya 

tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.
47

 Menurut Gauzali, 

MSDM merupakan kegiatan yang harus dilakukan organisasi, agar 
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pengetahuan (knowledge), kemempuan (ability), keterampilan (skill) 

mereka sesuai dengan tuntutan pekerjaan yang mereka lakukan.
48

 

Sedangkan Hani Handoko mengemukakan bahwa manajemen 

sumber daya manusia adalah penarikan, seleksi, pengembangan, 

pemeliharaan dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai 

tujuan-tujuan individu dan organisasi perusahaan. Demikian pula, Henry 

Simamora mengemukakan bahwa, manajemen sumber daya manusia 

merupakan pendayagunaan, pengembangan, penilaian, dan pengelolaan 

individu anggota organisasi atau kelompok karyawan.
49

 

Secara ringkas pernyataan dari pakar di atas pada dasarnya 

menyatakan bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan 

penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan dari suatu 

organisasi. De Cenzo dan Robbins yang menyatakan bahwa: Human 

resources management is the part of the organization that is concerned 

with the “people” or human resources aspect of management position, 

including recruiting, screening, training, rewarding, and appraising”. 

(manajemen sumber daya manusia adalah bagian dari organisasi yang 

berkaitan dengan “orang” atau aspek sumber daya manusia (tenaga kerja) 

dari posisi manajemen, termasuk di dalamnya rekrutmen, skrining, 

pelatihan, penghargaan dan penilaian).
50

 Teori manajemen sumber daya 

manusia terdiri dari: 

1. Kinerja pegawai 

Kinerja merupakan penempilan hasil karya seseorang dalam 

bentuk kualitas ataupun kuantitas suatu organnisasi. Kinerja dapat 

berupa penampilan individu maupun kelompok kerja pegawai. 

Dimana akhir dari proses kinerja adalah penilaian kinerja itu sendiri 
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yang dapat dikaitkan dengan proses pencapaian tujuan. Untuk MSDM, 

proses penilaian kinerja dapat menunjukkan adanya kebutuhan akan 

adanya pengembangan tambahan sebagai suatu alat untuk 

meningkatkan kinerja. Menurut nawawi
51

 dimensi-dimensi yang 

dijadikan ukuran kinerja ada dua: 

(1). Tingkat kemampuan kerja (kompetensi) dalam melaksanakan 

pekerjaan baik yang diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan 

maupun yang dari pengalaman kerja 

(2). Tingkat kemampuan eksekutif dalam memberikan motivasi kerja, 

agar pekerja sebagai individu dapat bekerja dengan usaha 

maksimum. 

2. Kompensasi 

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang baik secara 

langsung maupun tidak langsung mempengaruhi tinggi rendahnya 

kinerja pegawai. Konpensasi langsung terdiri dari gaji, uang transport, 

tunjangan hari raya, uang lembur, dan tunjangan langsung lainnya. 

Sedangkan kompensasi tidak langsung terdiri dari promosi jabatan, 

asuransi, tunjangan jabatan dan mutasi.sistem kompensasi merupakan 

salah satu alat untuk memotivasi para karyawan untuk mewujudkan 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Sistem kompensasi meliputi: 

upah potongan (picecewotk), komisi, bonus, bagian laba dan bagi 

produksi. kompensasi umumnya diberikan sebagai imbalan atas 

perilaku kerja individu, dan dapat juga diberikan kepada kelompok. 

3. Kempetensi 

Kompetensi adalah karakteristik dasar yang dapat dihubungkan 

dengan peningkatan kinerja individu ataupun kelompok. 

Pengelompokkan kompetensi terdiri dari pengetahuan (knowledge), 

keteranpilan (skill), dan kemampuan (abilities). Kompetensi tenaga 
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kerja diperlukan untuk mengidentifikasi pekerjaan yang sesuai dengan 

prestasi yang diharapkan. 

4. Komitmen pegawai 

Komitmen diartikan sebagai kekuatan relatif dari identifikasi dan 

keterlibatan individu kepada organisasi tertentu. Komitmen 

dipengaruhi oleh empat faktor utama yaitu: visibilitas, ketegasan, 

keteguhan prilaku dan kemauan prribadi yang mengikat tenaga kerja 

pada tindakannya. Tenaga kerja yang berkomitmen menunjukkan 

perilaku bertanggung jawab secara sosial, memberikan kontribusi 

kepada masyarakat, dan kepeduliannya pada nilai-nilai serta sesama 

tenaga kerja semakin meningkat. 

5. Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memberikan 

semangat kepada orang dan membujuk anggota organisasi agar 

bergerak menuju arah yang diinginkan. Efektif atau tidak efektif 

seorang pemimpin ditentukan oleh dua faktor yaitu: karakteristik 

kepemimpinan dan karakteristik pribadi, seperti: kemampuan mental 

yang superior, kematangan emosi, dorongan emosi, keterampilan 

pemecahan masalah, keterampilan manajerial dan keterampilan 

kepemimpinan. 

3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan utama dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk 

meningkatkan kontribusi sumber daya manusia (tenaga kerja) terhadap 

perusahaan dalam rangka mencapai produktivitas perusahaan yang 

bersangkutan. Ini berarti bahwa semua kegiatan perusahaan dalam 

mencapai misi dan tujuannya sangat tergantung pada manusia yang 

mengelola perusahaan tersebut.
52

 Faktor sumber daya manusia sangat 

penting untuk pengembangan perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan 

SDM (tenaga kerja) yang baik dalam organisasi membantu mewujudkan 
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visi dan misi perusahaan. Kinerja individu tenaga kerjanya sangat 

mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi. Oleh sebab itu, setiap 

perusahaan akan selalu berusaha untuk untuk meningkatkan kinerja 

tenaga kerja dengan harapan tujuan perusahaan tercapai.
53

  

Adapun target yang ingin diraih dari manajemen sumber daya 

manusia/insani adalah:
54

 

a. Produktivitas, produktivitas merupakan tujuan yang penting dalam 

organisasi/lembaga. Melalui manajemen sumber daya manusia, 

sebuah organisasi/lembaga dapat memperbaiki produktivitas, baik 

perusahaan maupun tenaga kerja, seperti meningkatkan kinerja 

tenaga kerja, mengurangi kemungkinan mutasi, pindah , pelarian 

kerja ataupun PHK 

b. Kualitas kehidupan kerja, kualitas suatu lembaga/organisasi akan 

mempengaruhi terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, dalam 

meningkatkan kualitas kerja, maka perlu dilakukan hal-hal seperti 

meningkatkan keterlibatan tenaga kerja, meningkatkan kepuasan 

kerja, mengurangi stres, dan mengurangi kecelakaan dan sakit. 

c. Perlindungan hukum, dalam mengelola tenaga kerja, sebuah 

lembaga/organisasi harus memenuhinya dengan beberapa undang-

undang, aturan-aturan, petunjuk-petunjuk dan keputusan yang adil. 

Perlindungan hukum ini diperlukan agar dapat mengurangi 

hilangnya berbagai kontrak dan mempertinggi kepercayaan 

masyarakat dan reputasi umum. 

4. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Dalam praktiknya fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia 

terdiri dari: 
55
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1) Analisis Jabatan (Job Analysis), ini merupakan fungsi utama dalam 

MSDM, kegiatannya meliputi mengumpulkan berbagai informasi 

untuk kebutuhan suatu pekerjaan, yang disusun sesuai dengan jabatan 

yang ada di dalam struktur organisasi perusahaan.  

2) Perencanaan Sumber Daya Manusia (Human Resources Planning), 

menempatkan orang-orang dalam jabatan yang telah disediakan. 

Langkah ini merupakan langkah untuk merencanakan jumlah dan 

kualitas sumber daya yang disediakan, baik sekarang maupun untuk 

masa yang akan datang. 

3) Penarikan pegawai (Recruitment), rekrutmen dilakukan untuk 

memperoleh dan memiliki SDM yang berkualitas dan loyal terhadap 

perusahaan. SDM yang loyal dan berkualitas sangat menentukan maju 

mundurnya suatu perusahaan. 

4) Seleksi (Selection), memilih tenaga kerja yang dibutuhkan sesuai 

dengan kualifikasi yang telah ditentukan. Seleksi dilakukan melalui 

tes wawancara, tes tertulis (psikotes dan tes pengetahuan umum serta 

tes-tes pengetahuan pekerjaan) sampai dengan tes kesehatan. Proses 

seleksi akan menghasilkan sejumlah tenaga kerja yang diidamkan, 

minimal untuk tahap awal. 

5) Pelatihan dan Pengembangan (Training and Development), pelatihan 

digunakan untuk membiasakan tenaga kerja baru dalam bekerja di 

lingkungan barunya, sekaligus menambah dan mengasah kemampuan 

yang belum dimiliki. Untuk tenaga kerja lama perlu diadakan 

pengembangan diri, baik melalui pendidikan, promosi rotasi 

pekerjaan. 

6) Evaluasi Kerja (Performance Evaluation), penilaian kinerja dapat 

dilakukan melalui hasil kerja atau kinerja perilaku. Apakah kinerja 

dari tenaga kerja sudah mencapai standar yang ditetapkan oleh 

perusahaan atau belum. Jika memenuhi standar atau melebihi berarti 
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tenaga kerja memiliki kinerja yang baik, demikian pula sebaliknya, 

jika belum memenuhi, maka perlu dievaluasi kemampuan kerjanya. 

7) Kompensasi (Compensation), ini merupakan balas jasa yang diperoleh 

tenaga kerja atas pekerjaan yang dilakukan. Ini berdasarkan pada 

evaluasi kinerja yang menentukan besaran kompensasi yang 

diperoleh. 

8) Jenjang Karir (Career Path), karier tenaga kerja dapat meningkat 

(promosi), diturunkan (demosi) atau dirotasi (dipindah pada jabatan 

yang sama). Untuk mencapai jenjang karier pada tingkat tertentu 

diperlukan berbagai persyaratan sesuai dengan jenjang karirnya. 

9) Keselamatan dan Kesehatan (safety and Health), keselamatan dan 

kesehatan kerja menunjuk pada kondisi-kondisi fisik dan mental 

tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan tenaga kerja.  

10) Hubungan Industrial (Industrial Relation), berfungsi sebagai jembatan 

bagi kepentingan dan keinginan kedua belah pihak antara tenaga kerja 

dan perusahaan. Dengan serikat pekerja sebagai wakil dari tenaga 

kerja. Tujuan dari hubungan industrial adalah menyeimbangkan antara 

hak dan kewajiban masing-masing pihak, agar perusahaan tidak 

berbuat semena-mena terhadap tenaga kerja maupun sebaliknya. 

11) Pemutusan Hubungan Kerja (Separation), ini disebabkan oleh 

berbagai alasan atau sebab yang alamiah seperti tibanya masa pensiun, 

permintaan pengunduran diri karena alasan pribadi dan pemecatan 

karena melakukan kesalahan. Dalam PHK ada hak-hak tenaga kerja 

yang harus dipenuhi oleh perusahaan,  seperti uang pensiun dan uang 

uang penghargaan atas loyalitas dan kinerja selama bekerja. 

Sedangkan menurut Gorge R. Terry fungsi manajemen terdiri dari:
56
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1) Perencanaan (Planning) 

Manajemen organisasi berfungsi untuk merencanakan bisnis yang 

efektif dalam menentukan langkah yang tepat dalam sebuah organisasi 

sehingga dapat mencapai tujuan organisasi. Perencanaan sendiri 

merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang berdasarkan 

fakta, mengenai kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan untuk 

tercapainya tujuan yang diharapkan atau yang dikehendaki. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian mengacu pada kebijakan penggunaan sumber daya 

agar dalam prakteknya dapat tersusun dengan baik. Pengorganisasian 

dalam organisasi diperlukan agar memudahkan setiap anggota 

melakukan kegiatan organisasi. 

3) Pengarahan (Actuating) 

Fungsi ini dilaksanakan setelah adanya perencanaan, organisasi serta 

karyawan. Apabila fungsi ini dilaksanakan maka proses manajemen 

dalam merealisasikan tujuannya dimulai. Pengarahan (Actuating) 

merupakan usaha untuk menciptakan iklim kerjasama diantara 

pelaksana program sehingga tujuan dari organisasi dapat tercapai 

secara efektif dan efisien. 

4) Pengendalian (Controlling) 

Pengawasan diartikan sebagai usaha untuk menentukan apa yang 

sedang dilakukan dengan cara menilai hasil atau prestasi yang dicapai. 

Sebuah pengendalian akan sangat diperlukan dalam mengatasi 

ketidaksesuaian yang terjadi pada organisasi. Pengendalian sendiri 

berarti pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja 

karyawan sehingga rencana-rencana yang dibuat untuk mencapai 

tujuan perusahaan dapat terselenggara. 

B. Balai Latihan Kerja 

1. Pengertian Pelatihan 

Pelatihan, Istilah pelatihan merupakan terjemahan dari kata 

“training”dalam bahasa inggris. Secara harfiah akar kata “training” adalah 
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“train”, yang berarti memberikan pelajaran dan praktik (give teaching and 

practice), berkembang pada arah yang dikehendaki (course to grow in a 

required direction), persiapan (preparation), dan praktik (practice).
57

 

Banyak pengertian pelatihan yang dikemukakan para ahli, antara 

lain sebagai berikut : 

Edwin B.Flippo
58

 mengemukakan bahwa : “Training is the act of 

increasing the knowledge and skill of an employee for doing a particular 

job” (Pelatihan adalah tindakan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan seorang pegawai untuk melaksanakan pekerjaan tertentu). 

Selanjutnya Michael J.Jucius mengemukakan : “The term training is used 

here to indicate any process by which the aptitudes, skill, and abilities of 

employed to perform specific jobs are in creased” (Istilah latihan yang 

digunakan di sini adalah untuk menunjukkan setiap proses untuk 

mengembangkan bakat, keterampilan, dan kemampuan pegawai guna 

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan tertentu). 

Pada kedua pengertian di atas tampak pelatihan dilihat dalam 

hubungan dengan pekerjaan-pekerjaan tertentu. Dalam kenyataan, 

pelatihan sebenarnya tidak harus selalu dalam kaitan dengan pekerjaan, 

atau tidak selalu diperuntukkan bagi pegawai. Simamora mengartikan 

pelatihan sebagai serangkaian aktivitas yang dirancang untuk 

meningkatkan keahlian-keahlian, pengetahuan, pengalaman, ataupun 

perubahan sikap seorang individu. Sementara dalam Instruksi Presiden 

No.15 tahun 1974, pengertian Pelatihan adalah bagian pendidikan yang 

menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 

keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, dalam waktu yang 
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relatif singkat, dan dengan menggunakan metode yang lebih 

mengutamakan praktek daripada teori. 

Pelatihan biasanya diasosiasikan pada mempersiapkan seseorang 

dalam melaksanakan suatu peran ataupun tugas, biasanya pada dunia kerja. 

Selain itu, pelatihan bisa juga dilihat sebagai elemen khusus atau keluaran 

dari suatu proses pendidikan yang umum. Peter mengemukakan, “konsep 

pelatihan bisa diterapkan ketika (1) ada sejumlah jenis keterampilan yang 

harus dikuasai, (2) latihan diperlukan untuk menguasai keterampilan 

tersebut, (3) hanya diperlukan sedikit penekanan pada teori”. Soft skill 

sangat penting untuk menghadapi tantangan hidup agar bekerja secara 

profesional dan membentuk pengembangan sikap, manajemen waktu, 

kepemimpinan, kemandirian, dan banyak lagi untuk mencapai 

kesuksesan.
59

 

Goldstein dan Gressner, memberikan definisi pelatihan yang 

ditekankan pada tempat dilaksanakannya pelatihan. Mereka 

mendefinisikan pelatihan sebagai usaha sistematis untuk menguasai 

keterampilan, peraturan, konsep ataupun cara berperilaku yang berdampak 

pada peningkatan kinerja. Misalnya, untuk pelatihan suatu jabatan kerja, 

setting pelatihan diusahakan semirip mungkin dengan  lingkungan kerja 

yang sebenarnya. Contoh lainnya, pelatihan juga bisa dilakukan di tempat 

yang sangat berbeda dengan lingkungan kerja yang sebenarnya, misalnya 

di ruang kelas. Pada definisi ini lokasi pelatihan dipersempit dengan hanya 

memfokuskan pelatihan yang berhubungan dengan pekerjaan. 

Secara umum, pelatihan (training) mengacu pada upaya yang 

direncanakan oleh suatu perusahaan untuk mempermudah pembelajaran 

pada karyawannya tentang kompetensi-kompetensi yang berkaitan dengan 

pekerjaan. Kompetensi-kompetensi tersebut meliputi pengetahuan, 

keterampilan, atau perilaku yang sangat penting untuk keberhasilan kinerja 
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pekerjaan. Sasaran pelatihan bagi para karyawan adalah menguasai 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang ditekankan pada program-

program pelatihan serta menerapkannya dalam aktivitas-aktivitas sehari-

hari. 

2. Tujuan pelatihan 

Dale S. Beach mengemukakan, “The objective of training is to 

achieve a change in the behavior of those trained” (Tujuan pelatihan 

adalah untuk memperoleh perubahan dalam tingkah laku mereka yang 

dilatih).
60

 Sementara itu dari pengertian Edwin B. Flippo, secara lebih rinci 

tampak bahwa tujuan pelatihan adalah untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilan seseorang. Tujuan pelatihan itu tidak hanya untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan saja, melainkan juga untuk 

mengembangkan bakat. Hal ini sebagaimana yang tampak pada definisi 

pelatihan yang dikemukakan oleh Michael J. Jucius di atas bahwa 

pelatihan bertujuan untuk mengembangkan bakat, keterampilan, dan 

kemampuan. Atas dasar itu Moekijat mengemukakan bahwa tujuan umum 

pelatihan adalah sebagai berikut:
61

 

1 Untuk mengembangkan keahlian, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan lebih cepat dan lebih efektif. 

2 Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat 

diselesaikan dengan rasional. 

3 Untuk mengembangkan sikap, sehingga dapat menimbulkan kemauan 

untuk bekerjasama. 

Pelatihan memungkinkan calon tenaga kerja untuk memperoleh 

kemampuan atau keterampilan yang dapat memperkuat keinginan atau 

harapan karirnya, sehingga keyakinan pada diri calon tenaga kerja bahwa 

ia mampu setelah melaksanakan pelatihan semakin meningkat.
62

 Melalui 
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pelatihan, kemampuan/keterampilan yang belum dimiliki atau bahkan 

sudah dimiliki oleh calon tenaga kerja akan semakin meningkat yang 

pada akhirnya calon tenaga kerja dapat memberdayakan potensi yang 

dimilikinya sehingga dapat memperoleh hasil yang terbaik. 

3. Pengertian Balai Latihan Kerja 

Balai Latihan Kerja yang selanjutnya disingkat BLK, adalah 

tempat diselenggarakannya proses pelatihan kerja bagi peserta pelatihan 

sehingga mampu dan menguasai suatu jenis dan tingkat kompetensi kerja 

tertentu untuk membekali dirinya dalam memasuki pasar kerja dan atau 

usaha mandiri maupun sebagai tempat pelatihan untuk meningkatkan 

produktivitas kerjanya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraannya.
63

  

Balai Latihan Kerja merupakan lembaga strategis yang 

diharapkan dapat ikut memecahkan permasalahan kependudukan terutama 

ketenagakerjaan yaitu pengangguran dan kualitas tenaga kerja. Tujuan 

pendidikan dan latihan yang diselenggarakan balai pelatihan adalah untuk 

memberi bekal pengetahuan dan keterampilan kerja bagi pemuda putus 

sekolah atau tamatan pendidikan sekolah yang belum memiliki 

kemampuan untuk bekerja.
64

 

Balai Latihan Kerja berfungsi untuk mendukung suksesnya misi, 

tugas pokok dan fungsi Dinas Tenaga Kerja dan Industri dalam rangka 

mempersiapkan SDM atau calon tenaga kerja yang berkualitas dan 

kompeten serta memenuhi permintaan kebutuhan pasar baik yang bekerja 

di perusahaan maupun yang berwirausaha sendiri melalui penyelenggaraan 

pelatihan dari berbagai bidang kejuruan dan tingkatan yang merupakan 

kebutuhan dan tuntutan dari  masyarakat/pemerintah lintas kabupaten/kota. 

Fasilitas dan program pelatihan kerja di BLK ditujukan untuk 

mempercepat penyerapan tenaga kerja dan mengurangi angka 
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pengangguran di daerah, dengan memanfaatkan fasilitas pelatihan tersebut, 

pencari kerja akan siap diserap pasar kerja dan industri. 
65

 

Sesuai dengan UU No.13 Tahun 2013 tentang ketenagakerjaan,
66

 

Tugas Pokok BLK adalah melaksanakan Pelatihan bagi Tenaga Kerja 

dalam berbagai kejuruan yang tersedia. Dilihat dari tugas BLK yaitu 

memberikan pelatihan dengan adanya pelatihan diharapkan dapat merubah 

atau meningkatkan kualitas kerja angkatan kerja yang lebih baik, oleh 

karena itu perubahan menjadi alasan balai latihan kerja mengadakan 

pelatihan tenaga kerja. 

Dengan kata lain bahwa peran Balai Latihan Kerja (BLK) 

merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan BLK berupa pelaksanaan 

tugas dan fungsinya demi mencapai tujuan didirikannya BLK yaitu 

menghasilkan tenaga kerja Indonesia, dan para pencari kerja yang 

berkualitas dan kompetitif melalui pelatihan, sertifikasi kompetensi dan 

penempatan kerja.
67

 

4. Karakteristik Balai Latihan Kerja 

Balai Latihan Kerja memiliki karakteristik dan keunggulan-

keunggulan dalam rangka meningkatkan program pelatihan bagi peserta 

pelatihan, beberapa karakteristik dari Balai Latihan Kerja adalah:
68

 

a) Balai Latihan Kerja adalah tempat atau wadah berkumpulnya orang-

orang untuk merencanakan, melaksanakan suatu kegiatan yang hendak 

dicapai sesuai dengan ide, gagasan, cita-cita yang mereka inginkan 

dengan kebutuhan dan kesempatan kerja. 

b) Balai Latihan Kerja adalah untuk pelaksanaan teknis yang ada 

dibawah dan bertanggung jawab kepada kantor pusat Kementerian 
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Tenaga Kerja dan secara teknis fungsional mendapat bimbingan dari 

pusat latihan. 

c) Balai Latihan Kerja merupakan salah satu pendidikan Non Formal 

yang sampai saat ini tidak memungut biaya dari peserta pelatihan. 

Peserta mengikuti pelatihan secara gratis dan mendapatkan fasilitas 

sesuai jenis pelatihan yang diikuti. 

d) Kegiatan yang dilaksanakan dalam Balai Latihan Kerja dilaksanakan 

secara terus-menerus sehingga pendidikan seseorang itu pada 

hakekatnya tidak mudah berakhir dengan perkembangan ilmu dan 

teknologi 

e) Memberikan pelatihan berbagai macam kejuruan dilakukan di dalam 

maupun di luar Balai Latihan Kerja. 

C. Keterampilan  

Pelatihan tenaga kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia dan peningkatan volume produksi, 

sebab dalam pelatihan tenaga kerja tidak hanya menambah ilmu pengetahuan, 

akan tetapi juga meningkatkan keahlian serta keterampilan bekerja. 

Produktivitas kerja dapat dicapai apabila tenaga kerja mempunyai 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam melakukan pekerjaannya sehari-

hari di perusahaan. 

Faktor keterampilan kerja karyawan yang terdiri dari
69

 pengetahuan 

dan kemampuan, dimana pendidikan atau pengetahuan karyawan yang 

memadai dapat mengisi suatu jabatan atau posisi dan keterampilan dalam 

menggerakkan pekerjaan sehari-hari, maka karyawan akan lebih mudah 

mencapai kinerja yang diharapkan oleh perusahaan. Namun dengan seiring 

berkembangnya teknologi dan ilmu dan pengetahuan yang makin maju, maka 

perusahaan dituntut untuk lebih dapat menjadikan karyawannya lebih 

terampil dan terlatih dalam mengerjakan tugasnya. Keterampilan kerja 

karyawan dalam melaksanakan tugas pada sebuah organisasi sangatlah 
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penting peranannya. Seorang karyawan yang memiliki keterampilan kerja 

lebih baik tentu akan lebih mengerti apa yang harus dilakukan ketika 

menghadapi sebuah masalah yang muncul. Selain itu karyawan tersebut akan 

lebih cepat dalam bekerja dan tidak harus beradaptasi dengan tugas yang 

dijalankan karena sudah memiliki keterampilan. Sehingga perusahaan akan 

lebih mudah mencapai tujuannya karena didukung oleh para karyawan yang 

sudah punya keterampilan dan berpengalaman di bidangnya masing-masing.
70

 

1. Pengertian Keterampilan 

Gordon menyatakan bahwa keterampilan adalah kemampuan untuk 

mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. Menurut Dunnet 

keterampilan adalah kapasitas yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

beberapa tugas yang merupakan pengembangan dari hasil training dan 

pengalaman yang didapat.
71

 Robbins mengemukakan “Ability refers to an 

individual‟s capacity to perform the various tasks in the job. It‟s a current 

assessment of what one can do. An individual‟s overall abilities are 

essentially made up of two sets of skill: intellectual and physical. 

(keterampilan kerja merupakan kapasitas seorang individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam pekerjaan meliputi seluruh kemampuan 

individual yang pada hakikatnya dibentuk oleh keahlian, yaitu hal-hal yang 

bersifat intelektual dan fisik).
72

 

Dengan memiliki keterampilan yang dapat digunakan dalam 

pekerjaannya maka para tenaga kerja pun akan siap bekerja karena telah 

memiliki keterampilan. Selain training yang diperlukan untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan juga membutuhkan 

kemampuan dasar (basic ability) untuk melakukan pekerjaan secara mudah 

dan tepat. Keterampilan dalam agama Islam merupakan sesuatu yang 
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istimewa, karena dalam islam sendiri menganjurkan umatnya untuk 

mencari nafkah melalui tangannya sendiri, yaitu menggunakan 

keterampilan diri sendiri. Ini sesuai dengan sabda Rasulullah Saw: 

سُول  اللَّه  أ ىُّ انْك سْة  أ طْی ةُ ق ال  ع   ثْرُورٍ ق یم  ي ا ر  كُمُّ ت یْعٍ ي  ه  و  جُم  ت ی د  مُ انره  ً  

Artinya : Rasulullah ditanya, “Wahai Rasulullah, pekerjaan 

apakah yang paling baik?” Beliau menjawab, “Pekerjaan seseorang 

dengan tangannya sendiri dan setiap perniagaan yang baik.”(H.R 

Ahmad) 

Dalam ajaran Islam Rasulullah saw menganjurkan umatnya untuk 

bekerja dan melakukannya dengan profesional, seperti halnya berpesan 

untuk senantiasa berbuat adil dan tepat waktu dalam mengerjakan 

pekerjaan. Karena tidak ada satupun pengetahuan yang Allah swt tidak 

ketahui, sebagaimana firmannya dalam Surah At-Taubah Ayat 105: 

ٱنشه  ه ى  ٱنْغ یْة  و  ٌ  إ ن يٰ ع ٰ دُّو س ترُ  ٌ  ۖ و  نوُ ؤْي  ًُ ٱنْ سُونھُُۥ و  ر  ه كُىْ و   ً ُ ع  ى ٱللَّه ی ر  هوُا۟ ف س   ً قمُ  ٱعْ ا كُنتىُْ و   ً د ج  ف ینُ ثئ ُكُُى ت  هَ ٰ

هوُ  ً َ  ٌت عْ  

Artinya: "Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan." (Q.S At-Taubah: 105) 

Ayat diatas menyatakan bahwa setiap umat Islam telah dibekali 

dengan adanya keterampilan dan diperintahkan untuk setiap umat Islam 

bekerja dan melaksanakan kewajibannya. Untuk mencari nafkah dengan 

tujuan bertahan hidup.  

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam 

menentukan kelangsungan hidup suatu perusahaan, karena karyawan 

merupakan salah satu faktor produksi yang memegang peranan penting 

dibanding faktor produksi lainnya. Meski suatu perusahaan memiliki 

sarana dan prasarana yang lengkap, tanpa didukung sumber daya manusia 

yang bermoral baik, dinamis, disiplin dan bersatu, maka kelangsungan 
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hidup perusahaan itu akan berjalan lambat bahkan tidak dapat berlangsung 

lama.
73

 

2. Dasar-dasar keterampilan 

1. Keterampilan Dasar (Basic Literacy Skill), merupakan keahlian 

seseorang yang pasti dan wajib dimiliki oleh kebanyakan orang seperti, 

membaca, menulis, mendengar, mengukur, memotong dan lain-lain. 

2. Keahlian Teknik (Technical Skill), merupakan keahlian seseorang 

dalam mengembangkan teknik yang dimiliki seperti mengoperasikan 

mesin jahit, menghitung secara cepat, mengoperasikan komputer dan 

lain-lain. 

3. Keahlian Interpersonal (Interpersonal Skill), merupakan kemampuan 

seseorang secara efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun 

rekan kerja seperti menjadi pendengar yang baik, menyampaikan 

pendapat secara jelas dan bekerja sama dalam satu tim. 

4. Menyelesaikan Masalah (Problem Solving), proses aktivitas untuk 

menjalankan logika, berargumentasi dalam penyelesaian masalah serta 

kemampuan untuk mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif 

dan menganalisa serta memilih penyelesaian terbaik.
74

 

3. Jenis- jenis keterampilan 

1.  Keterampilan Teknik (Technical Skill), merupakan kompetensi 

spesifik untuk melaksanakan tugas atau kemampuan menggunakan 

teknik-teknik, alat-alat, prosedur dan pengetahuan tentang lapangan 

yang spesialisasi secara benar dan tepat dalam pelaksanaan tugasnya. 

2. Keterampilan Administratif, merupakan kemampuan untuk mengurus, 

mengatur, dan mencatat informasi tentang pelaksanaan dan hasil yang 

dicapai serta berbagai hambatan-hambatan yang dialami maupun 

kemampuan mengikuti kebijakan dan prosedur. 
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3. Keterampilan Hubungan Manusia, adalah kemampuan untuk 

memahami dan memotivasi orang lain sebagai individu maupun 

kelompok.  

4. Keterampilan Konseptual, adalah kemampuan mengkoordinasi semua 

kepentingan dan aktivitas organisasi atau kemampuan mental 

mendapatkan, menganalisa dan intervensi informasi yang diterima dari 

berbagai sumber. 

5. Keterampilan Diagnotik, berhubungan dengan kemampuan untuk 

menentukan keputusan melalui analisa dan pengujian hakekat dari 

suatu kondisi-kondisi khusus.
75

 

D. Produktivitas 

1. Produktivitas Kerja 

Membahas mengenai produktivitas kerja karyawan tidak akan lepas 

pembahasan mengenai keterampilan kerja. Produktivitas kerja dan 

keterampilan kerja merupakan dua hal yang saling berhubungan. 

keterampilan kerja merupakan kapasitas seorang individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam pekerjaan meliputi seluruh 

kemampuan individual yang pada hakikatnya dibentuk oleh keahlian, 

yaitu hal-hal yang bersifat intelektual dan fisik.
76

 Sedangkan 

produktivitas kerja merupakan pemahaman yang erat kaitannya terhadap 

tiga hal yaitu meliputi perilaku, prestasi dalam melakukan pekerjaan, dan 

efektivitas yang dicapai dalam melakukan pekerjaan tersebut
77

. 

Produktivitas kerja (work productivity) merupakan faktor penting 

dalam manajemen sumber daya manusia, ini disebabkan karena 

produktivitas tenaga kerja memiliki peranan besar dalam menentukan 
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sukses tidaknya suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya.
78

 Kinerja 

tenaga kerja yang baik secara langsung akan mempengaruhi kinerja 

lembaga, sedangkan untuk meningkatkan kinerja pegawai kerja tentu saja 

membutuhkan waktu dan proses yang lama. Selain peningkatan 

pengawasan dan pembinaan, penilaian kinerja juga berguna sebagai tolak 

ukur untuk meningkatkan kinerja tenaga kerja.
79

 

Produktivitas kerja dalam suatu perusahaan sering dijadikan 

sebagai alat ukur keberhasilan dalam menjalankan usaha, semakin tinggi 

produktivitas tenaga kerja dalam perusahaan, maka akan meningkatkan 

laba perusahaan.
80

 produktivitas diartikan sebagai hubungan antara 

keluaran (barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan, uang). 

Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja sedangkan keluaran diukur 

dalam satuan fisik, bentuk dan nilai. Produktivitas adalah ukuran efisiensi 

produktif.
81

  

Secara filosofi, yang dimaksud dengan produktivitas merupakan 

sikap mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan selalu 

meningkat, bahwa hari ini lebih dari hari kemarin dan hari esok lebih 

baik dari hari ini.
82

 Produktivitas kerja berasal dari kata produktif yaitu 

segala kegiatan yang menimbulkan kegunaan (utility). Seperti halnya, 

jika seseorang bekerja dan ada hasilnya, maka dikatakan itu produktif. 

Tapi kalo menganggur, itu disebut dengan tidak produktif, tidak 
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menambah nilai guna bagi masyarakat.
83

 Secara umum produktivitas 

merupakan nilai output dalam interaksi dalam kesatuan nilai-nilai input.  

Dalam hal ini, produktivitas yang dimaksud adalah kuantitas dari 

suatu proses produksi yang dihasilkan baik berupa barang maupun jasa. 

Produksi merupakan pengubahan input menjadi output, sehingga 

memiliki nilai guna dalam kehidupan. Menurut ekonomi islam istilah 

produksi berasal dari bahasa arab “al-intaj” yang secara harfiah berarti 

“ijadul silatin” (menciptakan atau mengadakan sesuatu).
84

 Secara 

terminologi produksi merupakan manusia dalam memanfaatkan sumber-

sumber ekonomi yang disediakan oleh sang kholiq guna menciptakan 

atau menambah manfaat yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

manusia. 

2. Faktor-faktor Produktivitas Kerja 

Untuk mencapai produktivitas yang tinggi suatu perusahaan dalam 

proses kinerja atau operasional, selain tenaga kerja juga harus didukung 

dengan faktor-faktor yang mendukung produktivitas kerja, adapun 

beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produktivitas kerja 

secara umum ada 8, antara lain:
85

 

1) Kebutuhan manusia (human needs), yang meliputi: kualitas, tingkat 

keahlian, latar belakang kebudayaan dan pendidikan, kemampuan, 

sikap, milat, struktur pekerjaan, keahlian dan umur(terkadang juga 

jenis kelamin) dari angkatan kerja. 

2) Modal (capital), yang terdiri dari modal tetap (yaitu; mesin, gedung 

dan alat-alat) serta bahan baku. 

3) Metode (method) atau proses baik itu tata ruang tugas, penanganan 

bahan baku penolong dan mesin, perencanaan dan pengawasan 
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produksi, pemeliharaan melalui pencegahan, teknologi yang memakai 

cara alternatif. 

4) Produksi (production), meliputi: kuantitas, kualitas, ruang produksi, 

struktur campuran dan spesial produksi. 

5) Lingkungan Organisasi (organization environment), yaitu berupa 

organisasi dan perencanaan, sistem manajemen, kondisi kerja (fisik), 

iklim kerja (sosial), tujuan perusahaan dan hubungannya dengan 

tujuan lingkungan, sistem insentif, kebijakan personalia, gaya 

kepemimpinan dan ukuran perusahaan.  

6) Lingkungan Negara (a country neighborhood), seperti; kondisi 

ekonomi dan perdagangan struktur sosial dan politik, struktur industri, 

tujuan perdagangan jangka panjang, pengakuan dan perselisihan, 

kebijakan ekonomi pemerintah (perpajakan dan lain sebagainya), 

kebijakan tenaga kerja, energi, kebijakan pendidikan dan latihan, 

kondisi iklim dan geografis serta kebijakan perlindungan lingkungan. 

7) Lingkungan Internasional (international environment), yang terdiri 

dari: kondisi perdagangan dunia, masalah-masalah perdagangan 

internasional, kebijakan migrasi tenaga kerja dan standar tenaga kerja. 

8) Umpan Balik (feedback) yaitu, informasi yang ada hubungannya 

dengan timbal balik masukan (input) dan hasil (output) dalam 

perusahaan, antara perusahaan dengan ruang lingkup negara 

(internasional). 

3. Indikator Produktivitas Tenaga Kerja 

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi tenaga kerja 

yang ada pada perusahaan. Dengan adanya produktivitas diharapkan 

pekerjaan akan terlakukan secara efisien dan efektif sehingga dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Maka diperlukan indikator untuk 

mengukur produktivitas tenaga kerja, antara lain:
86
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1. Kemampuan, ini bermaksud setiap tenaga kerja sangat bergantung 

pada keterampilan yang dimiliki serta profesionalisme mereka dalam 

bekerja (daya menyelesaikan pekerjaan). 

2. Meningkatkan hasil yang dicapai, hasil merupakan salah satu yang 

dapat dirasakan baik oleh tenaga kerja yang mengerjakan maupun 

yang menikmati hasil pekerjaannya. 

3. Semangat kerja, ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari 

kemarin. 

4. Pengembangan diri, ini dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan 

harapan dengan apa yang akan dihadapi. Sehingga akan berdampak 

pada keinginan tenaga kerja untuk meningkatkan kemampuannya. 

5. Mutu, ini merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan 

kualitas seorang tenaga kerja. 

Dalam Al-Qur‟an telah diuraikan tentang ajaran bekerja yang baik. 

Allah menjadikan kerja sebagai salah satu penentu dalam kekhalifahan 

manusia dan menjadikan setiap bentuk kerja sebagai bagian dari ibadah maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam pandangan Islam manusia harus produktif. 

Seperti halnya pengertian produktivitas yang mengandung komponen 

efektivitas dan efisiensi, yang dianjurkan dalam Islam untuk melakukan 

setiap pekerjaan. Ini sesuai dengan Firman Allah dalam Q.S Yunus ayat 61 

لُوا۟ مِنْوُ مِن قُ رْءَ  انٍ وَلَْ تَ عْمَلُونَ مِنْ عَمَلٍ إِلَّْ كُنَّا عَلَيْكُمْ شُهُودًا إِذْ تفُِيضُونَ فِيوِ ۚ وَمَا وَمَا تَكُونُ فِِ شَأْنٍ وَمَا تَ ت ْ

لِكَ وَلَْٓ أَكْبَ رَ  ثْ قَالِ ذَرَّةٍ فِِ ٱلَْْرْضِ وَلَْ فِِ ٱلسَّمَاءِٓ وَلَْٓ أَصْغَرَ مِن ذَّٰ إِلَّْ فِِ كِتَّٰبٍ مُّبِيٍ يَ عْزُبُ عَن رَّبِّكَ مِن مِّ  

Artinya: “kamu tidak berada dalam suatu keadaan dan tidak 

membaca suatu ayat dari Al-Qur‟an dan kamu tidak mengerjakan suatu 

pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu diwaktu kamu 

melakukannya. Tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar 

zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. Tidak ada yang lebih kecil dan tidak 

(pula) yang lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang 

nyata (Lauh Mahfuzh). 

Ayat diatas menjelaskan bahwa apapun yang kita lakukan di dunia 

telah tercatat dalam kitabnya, maka  dari itu penting bagi manusia 

menghayati setiap makna yang terkandung dalam Al-Qur‟an. Dengan 
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penghayatan ini diharapkan tumbuh sikap tanggungjawab dalam perilaku 

yang selalu mengarah pada cara kerja yang efektif dan memanfaatkan waktu 

dengan sebaik-baiknya dalam bekerja. Ini merupakan sikap yang menjadi 

modal dasar yang selalu berorientasi pada nilai-nilai produktif. 

E. Tenaga Kerja 

1. Pengangguran 

Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang 

tergolong dalam angka kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum 

memperoleh pekerjaan. 
87

 jadi pengangguran bukan hanya orang yang 

secara pasti tidak bekerja, tetapi orang yang aktif mencari pekerjaan atau 

membuat suatu usaha baru atau mereka yang sudah diterima untuk 

bekerja tetapi belum memulai untuk bekerja. Ini ditunjukkan untuk usia 

kerja yaitu mulai dari usia 15 tahun keatas.  

Pengangguran yaitu orang yang mencari pekerjaan, menyiapkan 

usaha, tidak mencari pekerjaan karena tidak mungkin mendapatkan 

pekerjaan dan yang mempunyai pekerjaan tetapi belum memulai bekerja. 

Pengelompokan orang dewasa kedalam beberapa kategori diantaranya:
88

 

a) Bekerja yaitu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang 

dengan maksud memperoleh atau membantu memperoleh 

pendapatan atau keuntungan.  

b) Pengangguran yaitu seseorang yang berhenti bekerja sementara atau 

sedang mencari pekerjaan. 

c) Bukan angkatan kerja yaitu penduduk usia kerja (15 tahun keatas) 

yang masih sekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan 

kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi. 

Pengangguran adalah problem yang terus menumpuk.Bertambah 

dari tahun ke tahun. Persoalan pengangguran bukan sekedar bertumpu 
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pada semakin menyempitnya dunia kerja, tetapi juga rendahnya kualitas 

SDM (sumber daya manusia) yang kita punya. Negara berkembang 

seringkali dihadapkan dengan besarnya angka pengangguran karena 

sempitnya lapangan pekerjaan dan besarnya jumlah penduduk. 

Sempitnya lapangan pekerjaan dikarenakan karena faktor kelangkaan 

modal untuk berinvestasi. 

2. Kesempatan Kerja 

Kesempatan kerja adalah keadaan yang menggambarkan 

ketersediaan lapangan kerja untuk para pencari kerja. Kesempatan kerja 

mengandung arti lapangan pekerjaan dan kesempatan untuk bekerja, 

yang ada dari suatu kegiatan ekonomi (produksi). Kesempatan kerja 

secara umum diartikan sebagai suatu keadaan yang mencerminkan 

jumlah dari total angkatan kerja yang dapat diserap atau ikut secara aktif 

dalam kegiatan perekonomian. Pekerja adalah penduduk dengan usia 15 

tahun keatas yang bekerja.
89

 

Kesempatan kerja dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 

1. Kesempatan kerja permanen, kesempatan kerja yang memungkinkan 

orang bekerja secara terus menerus sampai mereka pensiun atau tidak 

mampu lagi untuk bekerja.  

2. Kesempatan kerja temporer, kesempatan kerja yang memungkinkan 

seseorang bekerja dalam waktu yang relatif singkat kemudian 

menganggur untuk menunggu kesempatan kerja baru. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kesempatan kerja adalah
90

 :  

a) Kondisi perekonomian 

Pesatnya roda perekonomian suatu daerah mencerminkan aktivitas 

produksi yang tinggi, kapasitas produksi yang tinggi membutuhkan 
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faktor produksi yang tinggi pula, diantaranya adalah tenaga kerja. 

Jadi banyak perusahaan yang menambahkan tenaga kerja baru. 

b) Pertumbuhan penduduk 

Pertumbuhan penduduk, kualitas pertumbuhan ekonomi akan 

dipengaruhi oleh tingginya angka pertumbuhan penduduk. Maka 

dari itu semakin tinggi jumlah penduduk akan mengurangi 

kesempatan orang untuk bekerja. 

c) Produktivitas/kualitas sumber daya manusia 

Tingginya produktivitas dan kualitas sumber daya manusia akan 

mendorong tingginya tingkat kesempatan kerja, dan sebaliknya 

kualitas sumber daya manusia yang rendah akan kesulitan untuk 

mendapatkan pekerjaan yang diinginkannya. 

d) Tingkat upah 

Kenaikan upah yang tidak dibarengi dengan kenaikan kapasitas 

produksi akan menyebabkan pihak perusahaan akan mengurangi 

jumlah tenaga kerja, hal ini akan menurunkan tingkat kesempatan 

kerja. 

e) Struktur umur penduduk 

Semakin besar struktur umur penduduk yang digolongkan muda, 

maka kesempatan kerja akan menurun dan sebaliknya. 

3. Tenaga kerja 

Tenaga kerja merupakan sumber daya utama untuk menciptakan 

suatu hasil atau mengolah potensi dari alam sehingga dapat menghasilkan 

atau memproduksi suatu barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia.
91

 Tenaga kerja adalah penduduk yang masuk pada usia 

kerja yaitu 15-64 tahun. Penduduk usia kerja dibagi menjadi 2 golongan 

yaitu;
92

 angkatan kerja (labor force) dan bukan angkatan kerja (unlabor 

                                                             
91

 Wahyudi, “Analisis Peran Balai Latihan Kerja (BLK) Terhadap Penyediaan Tenaga 

Kerja Guna Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makassar”. Skripsi Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. (2019). hal. 15. 
92

 Irwan dan M. Suparmoko, Ekonomika Pembangunan (ed.6 cet.1). (Yogyakarta: BPFE,  

2002), hal. 83. 



 

51 
 

force). Pekerja adalah mereka yang melakukan sebuah pekerjaan untuk 

menghasilkan barang atau jasa untuk memperoleh penghasilan, baik 

bekerja secara peneuh maupun bekerja penuh. Yang kemudian disebut 

dengan istilah penduduk yang bekerja.
93

 Eksistensi tenaga kerja dalam 

islam sangat dijunjung tinggi, karena dapat memberikan konstribusi 

produktif terhadap peningkatan taraf hidup masyarakat, dimana tenaga 

kerja mendapatkan imbalan/intensif dari usaha yang telah dilakukannya
94

  

Dilihat dari kemampuan yang dimiliki, tenaga kerja dibedakan 

menjadi dua bagian yaitu:
95

 

1. Tenaga kerja terampil (Skilled Labour), yaitu tenaga kerja yang 

memiliki bekal berupa keterampilan yang diperoleh dari lembaga 

formal seperti halnya sekolah-sekolah maupun informal seperti 

tempat-tempat kursus. 

2. Tenaga kerja tidak terampil (Unskilled Labour), yaitu tenaga kerja 

yang tidak dibekali maupun tidak memiliki keterampilan khusus 

untuk menunjang pekerjaannya. 

4. Bekerja dalam perspektif ekonomi Islam 

Dalam islam tenaga kerja  atau sumber daya manusia sering 

disebut dengan sumber daya insani (SDI). Sumber daya insani adalah 

salah satu faktor yang sangat penting dalam organisasi,
96

 baik institusi 

maupun perusahaan. Pada dasarnya SDI merupakan manusia yang 

dipekerjakan pada sebuah organisasi sebagai penggerak untuk mencapai 

tujuan organisasi tersebut. Allah menciptakan manusia sebagai khalifah 

dengan tujuan memakmurkan bumi, dengan memanfaatkan sumber daya 

alam yang terdapat dalam muka bumi serta memiliki tugas untuk 
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mengelola dan memproduksi hasi-hasil bumi sehingga mencapai 

kesehteraan hidup. 

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan 

kewajiban dalam agama Islam, hal ini sesuai dengan yang disampaikan 

oleh Rasulullah bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban dari mulai 

lahir sampai wafat. Oleh karena itu mempelajari sebuah ilmu, baik itu 

ilmu umum maupun ilmu keagamaan merupakan hal yang wajib.
97

 

Dalam Islam wajib hukumnya setiap orang untuk bekerja agar memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Islam memerintahkan umatnya untuk selalu bekerja 

sepanjang hidupnya agar tidak ada yang menganggur dan mengalami 

kemiskinan sehingga tidak ada seseorang yang dapat mengakibatkan 

merugikan orang lain demi memenuhi kebutuhan pribadinya.
98

  

Selain memerintahkan untuk bekerja, Islam juga mengharuskan 

setiap umatnya untuk bekerja dengan prinsip-prinsip Islam, inti dari 

prinsip-prinsip islam paling tidak mencakup 3 hal:
99

 

1. Kafa‟ah (cakap atau ahli dalam bidang pekerjaan yang dilakukan). 

2. Himmatul-„amal (memiliki semangat atau etos kerja yang tinggi). 

3. Amanah (bertanggung jawab dan terpercaya dalam menjalankan setiap 

tugas ataupun kewajibannya). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

 UPTD Balai Latihan Kerja Kabupaten Demak Berlokasi di Jalan 

Saribowo (Katonsari Raya) No.19, Katonsari, Kec. Demak, Kabupaten 

Demak, Jawa Tengah. Yang merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis 

daerah Kabupaten Demak dibawah Struktural Dinas Tenaga Kerja dan 

Perindustrian (DINNAKERIND) 

 

B. Profil UPTD Balai Latihan Kerja Kabupaten Demak 

1. Sejarah BLK 

Dalam perkembangannya BLK di Indonesia dibagi menjadi 7 

periode yaitu
100

: 

(1) Periode 1 (1945-1960): Bermula dari Jawa 

BLK pertama kali berdiri di Solo pada tahun 1947. Pada awal 

periode ini, dibangun 10 BLK yang tersebar pada pulau Jawa, pada 

tahun 1957 dimulai pembangunan BLK di luar pulau jawa seperti 

dibangunnya BLK Padang, Sumatera Barat yang kemudian 

dilanjutkan dengan didirikannya 4 BLK lainnya termasuk di Jayapura, 

Manokwari dan Palembang. Program pelatihan di BLK dalam periode 

ini lebih difokuskan pada keterampilan industri seperti konstruksi, 

elektronika dan listrik. 

(2) Periode 2 (1960 an): BLK Ekspansi keluar Jawa 

Perkembangan BLK pada periode 1960 an ini ditandai dengan 

meningkatnya jumlah BLK yang dibangun di luar pulau Jawa. Pada 

periode inilah mulai berkembang Unit-unit Pelatihan Keliling (Mobile 
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Training Unit/MTU) untuk mencapai kelompok sasaran yang berada 

di daerah pedesaan. 

(3) Periode 3 (1970 an): Awal pertumbuhan BLK 

Pada periode ini dibangun sebanyak 21 BLK yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia. 

(4) Periode 4 (1980 an): Puncak pertumbuhan BLK 

Pada periode ini perkembangan BLK memasuki pada tahap 

perkembangan puncak dengan dibangunnya 16 BLK tipe B dan 104 

BLK tipe C (BLK Kecil), sehingga pada akhir Repelita IV di tahun 

1988 secara keseluruhan terdapat 157 unit BLK. Program pelatihan di 

BLK dalam periode ini dititik beratkan pada pelatihan untuk pada 

penganggur dan dilaksanakan berdasarkan prinsip Trilogi Pelatihan 

yaitu: 

1. Pelatihan harus berdasarkan permintaan  

2. Pelatihan harus sesuai dengan perkembangan teknologi 

3. Pelatihan harus disatupadukan dalam proses yang saling 

bersangkut paut (hubungan pelatih, pendidik dan pengembang) 

dan pelaksanaan proses (koordinasi antar instansi yang 

berpartisipasi) 

(5) Periode 5 (1990-1997): BLK menuju kemandirian  

Pada periode ini diadakan reformasi pengelolaan BLK yang 

diarahkan untuk menata ulang seluruh sistem pengelolaan BLK 

supaya bisa mandiri baik dari segi manajemen maupun finansial. 

Program pelatihan disusun sebagai kegiatan usaha yang berorientasi 

pada permintaan. 

(6) Periode 6 (1998-2006): Sewindu BLK dalam Transisi 

Dengan diterapkannya otonomi daerah pada tahun 2001, sebagai 

implikasinya diterapkan pula desentralisasi manajemen BLK. Hal ini 

mengakibatkan sebagian besar BLK diarahkan kepada pemerintah 

daerah. Pada periode ini sebanyak 154 BLK diserahkan kepada Pemda 
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dan hanya 11 BLK yang masih dikelola langsung oleh pemerintah 

pusat. 

(7) Periode 7 (2007-2011): Revitalisasi BLK dan Program „3 in 1‟ 

Pada periode ini dicadangkan kebijakan revitalisasi BLK dan 

program 3 in 1 yang mengintegrasikan pelatihan, sertifikasi dan 

penempatan. Revitalisasi BLK dilaksanakan dalam rangka 

mengembalikan fungsi BLK menjadi lembaga pelatihan sehingga 

menghasilkan lulusan yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan 

pasar kerja. Revitalisasi tersebut menyangkut aspek manajemen,sarana 

dan prasarana, sumber daya manusia/instruktur dan program pelatihan 

yang diakhiri dengan sertifikasi dalam rangka meningkatkan daya 

saing lulusan BLK. 

 

2. Sejarah UPTD BLK Kabupaten Demak 

Balai Latihan Kerja (BLK) merupakan lembaga profesional yang 

menangani berbagai masalah kompleks ketenagakerjaan, terutama 

program peningkatan kualitas sumber daya manusia serta mendorong 

lembaga-lembaga pelatihan binaan untuk menyiapkan tenaga kerja yang 

kompeten agar kompetitif, sehingga mampu untuk bersaing di pasar kerja 

global. Oleh karena itu, peran BLK dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia ditujukan untuk peningkatan produktivitas melalui pelatihan 

berbasis kompetensi yang link and match  dengan kebutuhan pasar kerja. 

BLK Demak resmi beroperasi pada tahun 2009, yang disahkan melalui 

Keputusan Bupati Demak Nomor 061.2/443/2009 tentang Pembekuan 

Nomenklatur dan Akronim Perangkat Daerah dan Unit Pelaksana Teknis 

pada Dinas dan Badan Kabupaten Demak. Dibawah struktural Dinas 

Tenaga Kerja dan Perindustrian (DINNAKERIND) 
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Pada tahun 2009 UPTD BLK Kabupaten Demak berdiri,
101

 pada 

saat awal UPTD BLK Kabupaten Demak Beroperasi hanya membuka 

program kejuruan menjahit, komputer, teknik sepeda motor dan prosesing 

hasil pertanian. Dengan bermodalkan alat sewaan UPTD BLK Kabupaten 

Demak mulai beroperasi. Pada tahun 2011 terdapat penambahan kejuruan 

diantaranya ditambahkannya kejuruan teknik kendaraan ringan dan juga 

las. Pada tahun ini pula UPTD BLK Kabupaten Demak membeli alat 

pelatihan yang sesuai dengan standar kompetensi. Pada tahun 2013 terjadi 

penambahan kejuruan kembali, yaitu ditambahkannya kejuruan teknisi 

ponsel dan AC, ini ditambah karena kebutuhan masyarakat Demak atas 

pelatihan keterampilan. Pada tahun 2018 UPTD BLK Kabupaten Demak 

mulai memperluas jaringan melalui kerjasama dengan FKJP Kabupaten 

Demak. pada tahun 2019 terdapat penambahan kejuruan, yaitu dengan 

dibukanya pelatihan desain grafis, hal ini disesuaikan dengan 

perkembangan kebutuhan di pasar kerja. Dan UPTD BLK Kabupaten 

Demak terus berkembang sampai saat ini.  

Pada Januari 2018 Pemerintah Kabupaten menetapkan Peraturan 

Bupati Demak Nomor 4 Tahun 2018 Tentang Pembentukan, Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis Daerah Pada Perangkat Daerah Dilingkungan Pemerintah 

Kabupaten Demak. peraturan tentang BLK tercantum pada Bagian 

Keenam “UPTD Balai Latihan Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja Dan 

Perindustrian” Pasal 14, yang berisi
102

 : 

(1). UPTD Balai Latihan Kerja mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas Kepala Dinas dalam Merumuskan Kebijakan, 

mengoordinasikan, membina dan mengendalikan kebijakan umum 
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 Sumber data yang diberikan Bapak Ahmad Hilaludin Selaku Kepala BLK Kabupaten 

Demak 
102

 Peraturan Bupati Demak No. 4 Tahun 2018 Tentang Pembentukan, Kedudukan, 

Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Pada 

Perangkat Daerah Dilingkungan Pemerintah Kabupaten Demak, (Bagian Keenam “UPTD Balai 

Latihan Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja Dan Perindustrian”) Pasal 14. 
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pemerintah daerah di bidang pelatihan kerja berdasarkan unit 

kompetensi. 

(2). Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

UPTD Balai Latihan Kerja mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan program dan kegiatan pembinaan, pendidikan dan 

pelatihan kerja bagi calon tenaga kerja; 

b. Pengoordinasian dan pelaksanaan kegiatan pembinaan, 

pendidikan dan pelatihan bagi calon tenaga kerja; 

c. Pemantauan dan pengendalian kegiatan di bidang pembinaan, 

pendidikan dan pelatihan calon tenaga kerja; dan 

d. Pengelolaan urusan ketatausahaan UPTD 

(3). Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat 

(2) Kepala UPTD Balai Latihan Kerja mempunyai uraian Tugas 

sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana dan program kerja serta rencana kegiatan 

UPTD; 

b. Mempelajari dan melaksanakan peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan UPTD; 

c. Membagi tugas, memberi petunjuk dan membimbing 

bawahannya dalam melaksanakan tugas berdasarkan jabatan dan 

kompetensi; 

d. Melaksanakan konsultasi dan koordinasi dengan pihak terkait; 

e. Memimpin, mengoordinasikan, mengendalikan dan mengawasi 

seluruh kegiatan UPTD; 

f. Melaksanakan pelatihan dan pengembangan pelatihan kerja 

berdasarkan unit kompetensi; 

g. Melaksanakan uji kompetensi bagi peserta pelatihan sesuai 

peraturan yang berlaku; 

h. Mengembangkan potensi calon tenaga kerja dan masyarakat 

melalui pelatihan kerja; 

i. Melakukan monitoring dan evaluasi peserta pasca pelatihan; 
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j. Melaporkan pelaksanaan program dan kegiatan UPTD baik 

secara lisan maupun tertulis kepada Kepala Dinas sebagai wujud 

akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan tugas; 

k. Mengevaluasi hasil pelaksanaan program dan kegiatan UPTD; 

l. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas untuk 

bahan penetapan kebijakan lebih lanjut; 

m. Melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan berdasarkan 

sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai ketentuan; dan 

n. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas. 

 

3. Visi dan misi UPTD BLK Kabupaten Demak 

a. Visi UPTD BLK Kabupaten Demak 

Visi dari UPTD BLK Kabupaten Demak adalah: Menciptakan tenaga 

kerja berkarya dan produktif 

b. Misi UPTD BLK Kabupaten Demak 

(1). Membuka dan memperluas kesempatan kerja 

(2). Membina tenaga kerja melalui pelatihan dan peningkatan 

produktivitas tenaga kerja 

(3). Menciptakan hubungan harmonis dan saling mendukung dengan 

industri. 

 

4. Jam Pelatihan 

Latihan dilaksanakan setiap hari kerja dengan jam latihan sebagai 

berikut: 

Senin s/d jumat : 07.30 s/d 14.30 WIB 

Istirahat   : 12.00 s/d 12.30 WIB 

Untuk jadwal karakter softskill dan produktivitas diatur oleh 

Instruktur. 

 



 

59 
 

5. Struktur Organisasi UPTD BLK Kabupaten Demak 

STRUKTUR ORGANISASI 

UPTD BLK KABUPATEN DEMAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: data UPTD BLK Kabupaten Demak 

 

 
PLT. KEPALA UPTD BLK 

AHMAD HILALUDIN, ST 

 
KASUBBAG TU 

AHMAD HILALUDIN, ST 

JABATAN 

FUNGSIONAL 
JABATAN 

PELAKSANAAN 

 
INSTRUKTUR 

OTOMATIF 
CAHAYA PUTRI L, ST 

 
INSTRUKTUR 

OTOMOTIF 
BAYU SUSILO  

PENGADMINISTRASI UMUM 

TRI PUJIHARTO, S.Ip 
 

PENGADMINISTRASI UMUM 

FARISKIANTO H, SH 

 

 

 
INSTRUKTUR RIAS 

ADZKIATUL AMALIA S 
 

INSTRUKTUR TIK 

ADI PUTRANTO, ST 
 
PENGADMINISTRASI UMUM 

RIZKI EZHA NOVENDRA 
 

PENGADMINISTRASI UMUM 

ALFY SYAHRINA, S.Pd 

 
INSTRUKTUR PHP 

ENDAH S, A.Md. 
 

INSTRUKTUR TIK 

YAKOBUS R, S.Kom 
 
PENGADMINISTRASI UMUM 

YANIAR NOVIA RINJANI 
 
PENGADMINISTRASI UMUM 

NALAL MUNA, S.E 

 
INSTRUKTUR LAS 

ACHLIS, ST 
 

INSTRUKTUR 

MENJAHIT 
ABDILLAH F R, A.Md. 

 
PENJAGA MALAM 

SUNARDI 
 
PRAMU KEBERSIHAN 

MAHFUDIN 

 
INSTRUKTUR AC 

KUKUH S, A.Md. 
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6. Kerjasama yang dilakukan oleh UPTD BLK Kabupaten Demak 

UPTD BLK Kabupaten Demak Menjalin Kerjasama dengan 

berbagai kalangan guna pengembangan dan penyesuaian pelatihan dengan 

kebutuhan pasar kerja, diantaranya: 
103

 

a) Bengkel Ar-Royan 

b) Servis AC Ungaran 

c) Seven Nine 

d) AHASS Anugrah Jaya 

e) Bintang Teknik 

f) Wijaya AC 

g) Jaya Setia Plastik 

h) Bengkel Ramayana Demak 

i) Wijaya Teknik 

j) Mitra Jasa 

k) PT. Izza Elektrika Jaya 

l) PT. Artha Kayu 

m) PT. Hartono Istana Teknologi 

n) Ryra Networks 

o) PT.Glory Industrial Semarang Demak 

 

C. Pelaksanaan Pelatihan UPTD BLK Kabupaten Demak 

1 Persyaratan Pendaftaran
104

 

a) Memiliki KTP warga Demak. 

b) Sehat jasmani dan rohani. 

c) Usia minimal 18 tahun. 

d) Masih produktif dalam bekerja. 

e) Berkepibadian baik. 
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 Wawancara dengan pak Ahmad Hilaludin, ST selaku Kepala BLK Kabupaten Demak, 

pada tanggal 2 Agustus 2022. 
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 Wawancara dengan pak Ahmad Hilaludin, ST selaku Kepala BLK Kabupaten Demak, 

pada tanggal 2 Agustus 2022. 
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f) Siap mengikuti pelatihan sampai selesai sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

g) Siap mengikuti semua peraturan di UPTD BLK Kabupaten Demak. 

2 Mekanisme Pelatihan UPTD BLK Kabupaten Demak
105

 

1) Melakukan pendaftaran secara online sesuai jadwal yang sudah 

ditentukan. 

2) Seleksi peserta pelatihan dengan melaksanakan tes secara online. 

3) Pengumuman hasil seleksi peserta pelatihan. 

4) Melaksanakan pelatihan sesuai dengan kejuruan yang dipilih. 

5) Melaksanakan evaluasi dengan Uji Kompetensi sesuai dengan 

kejuruan yang dipilih. 

6) Memberikan sertifikat bagi peserta pelatihan yang telah melaksanakan 

pelatihan sesuai dengan waktu pelaksanaan pelatihan dan lulus pada 

tahap evaluasi pelatihan. 

D. Program Pelatihan Balai Latihan Kerja 

1. Menjahit 

Gambar 3. 1 Program Kejuruan Menjahit 

Sumber: Dokumentasi UPTD BLK Kabupaten Demak 

 

 Banyaknya perusahaan sektor Garmen di Kabupaten Demak menjadi 

kekuatan tersendiri. UPTD BLK Kabupaten Demak menjalin kerjasama 

dengan FKJP Kabupaten Demak sehingga dapat menyesuaikan kebutuhan 

industri. Pada program ini peserta pelatihan dilatih untuk memiliki 
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 Wawancara dengan pak Ahmad Hilaludin, ST selaku Kepala BLK Kabupaten Demak, 

pada tanggal 2 Agustus 2022. 
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keterampilan dasar dan keahlian teknik seperti dapat mengukur tubuh, 

membuat pola, memotong pola, menjahit, hand sewing dan pressing.
106

 

2. Teknik Informatika dan Komputer 

Gambar 3. 2 Program Kejuruan Teknik Informatika dan Komputer 
Sumber: Dokumentasi UPTD BLK Kabupaten Demak 

 

 Kebutuhan kemampuan pada bidang Teknologi informasi 

semakinberkembang, kejuruan TIK dengan skema pelatihan Practical 

Office Advance dan Desain Grafis diharapkan menjadi solusi untuk 

meningkatkan keterampilan dengan standar terkini. Program Practical 

Office Advance telah membuktikan bahwa peserta pelatihan pada UPTD 

BLK Kabupaten Demak mampu memenuhi standar kompetensi, yang 

diukur melalui Uji Kompetensi dengan rata-rata kelulusan sebesar 85%. 

3. Teknik Sepeda Motor 

 

Gambar 3. 3 Program Kejuruan Teknik Sepeda Motor 

Sumber: Dokumentasi UPTD BLK Kabupaten Demak 

 

 Peserta pelatihan dilatih untuk dapat melakukan perawatan berkala 

serta penggantian komponen pada sepeda motor. Dengan adanya 
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 Amber: data BLK Kabupaten Demak, dari Bapak Hilaludin selaku Kepala BLK 

Kabupaten Demak 
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Instruktur yang kompeten, serta dukungan dari sarana dan prasarana yang 

memadai, tingkat keberhasilan peserta pelatihan dalam mengikuti Uji 

Kompetensi adalah sebanyak 80%.  

4. Prosesing Hasil Pertanian 

 

Gambar 3. 4 Program Kejuruan Prosesing Hasil Pertanian 

Sumber: Dokumentasi UPTD BLK Kabupaten Demak 

 

 Dengan berwirausaha merupakan salah satu solusi untuk 

penanganan masalah pengangguran. Kejuruan prosesing hasil pertanian 

yang bekerjasama dengan Bank Jateng melalui pelatihan Micro Business 

Simulation menawarkan solusi untuk mengatasi pengangguran melalui 

percepatan tumbuhnya wirausaha baru. 

5. Teknik Kendaraan Ringan 

 

Gambar 3. 5 Program Kejuruan Teknik Kendaraan Ringan 
Sumber: Dokumentasi UPTD BLK Kabupaten Demak 

 

 Pada kejuruan Teknik Kendaraan Ringan ini para peserta pelatihan 

menggunakan berbagai tipe mobil mulai dari keluaran lama sampai 

dengan keluaran terbaru, yang didukung oleh fasilitas scan tool untuk 

analisa kerusakan mobil injeksi. Selain itu peserta pelatihan juga 

diajarkan cara mengoperasikan kendaraan yang benar. 
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6. Las 

 

Gambar 3. 6 Program Kejuruan Las 

Sumber: Dokumentasi UPTD BLK Kabupaten Demak 

 

 Peserta pelatihan pada kejuruan Las ini menggunakan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) SMAW Fabrikasi dan 

Jasa Industri Pengelasan, dengan Instruktur tersertifikasi dari Badan 

Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) serta peralatan yang sesuai dengan 

standar industri. Sehingga dapat menciptakan para alumni pada kejuruan 

Teknik Las yang siap bersaing di pasar kerja untuk mengakomodir 

industri pengelasan di Kabupaten Demak. 

7. Teknisi Ac 

 

Gambar 3. 7 Program Kejuruan Teknisi AC 

Sumber: Dokumentasi UPTD BLK Kabupaten Demak 

 

 Pada kejuruan teknisi AC ini menjalin kerjasama dengan Asosiasi 

Praktisi Pendingin dan Tata Udara (APITU) DPD Jawa Tengah dalam hal 

pengembangan materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan industri. Peserta 

pelatihan dilatih untuk dapat menghitung kebutuhan pendinginan, 

pemasangan, perawatan serta perbaikan mesin pendingin. 
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8. Tata Rias 

 

Gambar 3. 8  Program Kejuruan Tata Rias 

Sumber: Dokumentasi UPTD BLK Kabupaten Demak 

 

 Kejuruan ini merupakan kejuruan baru, ini sesuai dengan minat 

masyarakat terhadap tata rias semakin meningkat. Seiring perkembangan 

zaman dimana media sosial sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan poin terpenting yaitu pada penampilan. Maka dari itu peserta 

pelatihan dilatih supaya dapat merias diri serta merias pengantin. 

 

E. Tata Tertib UPTD BLK Kabupaten Demak 

1. Kewajiban Peserta Pelatihan
107

 

1. Mengikuti apel pagi; 

2. Berpakaian sopan, rapi dan bersepatu sesuai jadwal; 

3. Menjaga kebersihan dan kerapian ruang teori / praktek sesuai konsep 

5 S; 

4. Mematuhi peraturan keselamatan kerja; 

5. Menjaga ketertiban dan kelancaran jalannya pelatihan setiap hari; 

6. Mengikuti kegiatan jum‟at bersih dan / atau jum‟at sehat sesuai 

jadwal; 

7. Memberitahukan ketidakhadiran dalam mengikuti latihan secara 

tertulis kepada instruktur; 
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 Sumber dokumen yang diberikan oleh Bapak Ahamad Hilaludin,ST selaku Kepala 

BLK Kabupaten Demak. 
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8. Menjaga keamanan dan peralatan / perlengkapan latihan baik yang 

berada di dalam ruangan maupun yang berada di dalam toolbox 

(toolkit); 

9. Menggunakan bahan-bahan latihan yang telah diselesaikan sesuai 

pengarahan dari instruktur; 

10. Melaksanakan perintah dan pembagian tugas setiap siswa dari 

instruktur selama belajar; 

11. Menyelesaikan tugas-tugas dari instruktur sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan 

2. Larangan Peserta Pelatihan 

1. Melakukan tindakan yang bertentangan dengan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945; 

2. Mengambil pekerjaan siswa lain; 

3. Mengambil alat-alat dan bahan latihan; 

4. Menggunakan alat-alat mesin, peralatan lainnya sebelum 

diperintahkan atau diajarkan oleh instruktur; 

5. Mengerjakan pekerjaan siswa lain, diluar lembar kerja yang telah 

ditetapkan kecuali ada perintah / persetujuan dari instruktur; 

6. Menggunakan air dan listrik secara berlebihan; 

7. Menggambar, mencoret, menulis atau merusak perlengkapan dan 

peralatan pelatihan dan barang yang bukan miliknya; 

8. Merokok selama berada di ruangan latihan maupun di area ruang 

kantor; 

9. Memakai sandal 

10. Memakai kaos tanpa kerah; 

11. Meninggalkan kelas atau lingkungan BLK tanpa seizin penyelenggara 

latihan; 

12. Berpakaian tidak rapi (rambut gondrong); 

13. Melanggar peraturan yang telah ditetapkan oleh Kepala UPTD BLK 

Kabupaten Demak. 
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3. Sanksi-sanksi 

1. Teguran lisan I oleh instruktur; 

2. Teguran lisan II oleh instruktur; 

3. Teguran lisan III oleh instruktur 

4. Teguran tertulis oleh Kepala UPTD Kabupaten Demak dan 

dikeluarkan dari pelatihan 

5. Siswa yang dikeluarkan atau mengundurkan diri ketika proses 

pelatihan sudah berjalan diwajibkan mengganti kerugian pemakaian 

bahan dan fasilitas yang telah digunakan selama latihan yang sudah 

diikuti. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Peran UPTD Balai Latihan Kerja Kabupaten Demak Terhadap 

Keterampilan Peserta Pelatihan 

 Masyarakat sebagai subjek dan objek dari pembangunan, harus ikut 

berperan aktif dalam pembangunan kehidupan itu sendiri. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah dengan pemberdayaan masyarakat. Konsep dari 

pemberdayaan masyarakat adalah proses menyiapkan masyarakat dengan 

berbagai sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk 

meningkatkan kemampuan diri dalam menentukan masa depan, serta 

berpartisipasi dan mempengaruhi kehidupan dalam lingkungan masyarakat itu 

sendiri.
108

 Pada UPTD BLK Kabupaten Demak merupakan lembaga yang 

berperan untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia. Salah satunya 

peningkatan keterampilan dalam bekerja. 

 Keterampilan kerja adalah kapasitas seorang individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam pekerjaan meliputi seluruh kemampuan 

individual yang pada hakikatnya dibentuk oleh keahlian, yaitu hal-hal yang 

bersifat intelektual dan fisik. Keterampilan kerja didasari pada adanya 

pelatihan yang dapat meningkatkan keterampilan. Seiring berkembangnya 

teknologi dan ilmu dan pengetahuan yang makin maju, maka perusahaan 

dituntut untuk lebih dapat menjadikan tenaga kerja lebih terampil dan terlatih 

dalam mengerjakan tugasnya.  

 Keterampilan kerja tenaga kerja dalam melaksanakan tugas pada 

sebuah perusahaan sangatlah penting peranannya. Seorang tenaga kerja yang 

memiliki keterampilan kerja lebih baik tentu akan lebih mengerti apa yang 

harus dilakukan ketika menghadapi sebuah masalah yang muncul. Selain itu 

tenaga kerja tersebut akan lebih cepat dalam bekerja dan tidak harus 
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 Rahmat Dwi Pambudi. Pelestarian Jimpitan Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat 

dalam Pembangunan di Kelurahan Patemon, Gunung Pati, Kota Semarang. Forum Ilmu Sosial 47 

(1). (2020), hal. 37 
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beradaptasi dengan tugas yang dijalankan karena sudah memiliki 

keterampilan. Sehingga perusahaan akan lebih mudah mencapai tujuannya 

karena didukung oleh para tenaga kerja yang sudah punya keterampilan dan 

berpengalaman di bidangnya masing-masing.
109

 Untuk mencapai hal tersebut 

dibutuhkan adanya manajemen sumber daya manusia yang mengarahkan 

sumber daya tersebut sehingga dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai, 

adapun fungsi manajemen adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning) 

 Perencanaan secara optimal baik dalam jangka pendek maupun 

panjang agar tujuan yang ingin dicapai dapat terealisasi. Perencanaan 

yang dilakukan oleh UPTD BLK Kabupaten Demak meliputi pembuatan 

anggaran dana, perencanaan kegiatan pelatihan dan rencana kerja. 

Perencanaan sendiri merupakan suatu proses pengambilan keputusan yang 

berdasarkan fakta, mengenai kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan 

untuk tercapainya tujuan yang diharapkan atau yang dikehendaki. 

 Perencanaan dibuat bukan hanya untuk kegiatan saat ini saja 

melainkan digunakan untuk masa yang akan datang sehingga pada saat 

pembuatan perencanaan ini akan dicantumkan strategi-strategi yang dapat 

melancarkan planning yang telah dibuat. Perencanaan yang dibuat oleh 

UPTD BLK Kabupaten Demak meliputi perencanaan penganggaran dana 

yang diperoleh dari APBD dan APBN serta perencanaan untuk kegiatan 

pelatihan yang meliputi beberapa program kejuruan yang akan 

dilaksanakan agar program pelatihan tidak mengalami kendala.  

 Anggaran yang direncanakan akan membantu UPTD BLK 

Kabupaten Demak dalam peningkatan kinerja termasuk didalamnya 

pelaksanaan program pelatihan. Seperti yang dikemukakan oleh kepala 

UPTD BLK Kabupaten Demak, Bapak Ahmad Hilaludin.
110

 “Untuk 
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 Feri Syahdan. Hubungan Antara Keterampilan Kerja Dengan Produktivitas Kerja 

(Pada Karyawan PT. Bara Dinamika Muda Sukses Kabupaten Malinau Provinsi Kalimantan 

Utara). PSIKOBORNEO, Vol.5, No.1. (2017), hal. 3. 
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 Wawancara dengan Bapak Ahmad Hilaludin selaku Kepala BLK Kabupaten Demak 

Pada 02 September 2022. 
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pembagian waktu  pelaksanaan pelatihan itu sudah ditetapkan pada saat 

perencanaan  kegiatan pelatihan yang dilakukan pada awal tahun, 

disesuaikan dengan dana APBD dan APBN yang diberikan oleh 

pemerintah daerah maupun pusat.” 

 Ini dimaksudkan agar pengelolaan dana APBD dan APBN 

dilakukan secara optimal dan program kejuruan yang dibuka dapat 

dilakukan secara efektif dengan menyesuaikan tingginya minat peserta 

pelatihan. Untuk perencanaan kegiatan pelatihan diserahkan langsung 

kepada Instruktur masing-masing program kejuruan, instruktur ditugaskan 

untuk membuat program pelatihan yang kemudian dijadikan silabus untuk 

pelaksanaan pelatihan selama 30 hari kedepan. Instruktur pada program 

kejuruan menjahit yaitu Ibu Fitri
111

 beliau mengungkapkan bahwa, 

“Perencanaan dimulai dari membuat program pelatihan terlebih dahulu 

yang kemudian dikembangkan menjadi silabus (rencana pembelajaran) 

sehingga dapat merencanakan kebutuhan barang yang diperlukan saat 

pelatihan).”  

 Sehingga dari perencanaan ini untuk program pelatihan sudah 

terperinci dan kebutuhan dalam proses pelatihan selama 30 hari dapat 

disiapkan terlebih dahulu mulai dari bahan, alat dan mesin yang 

digunakan untuk menunjang proses pelatihan para peserta. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

 Pengorganisasian sebuah organisasi ataupun instansi sangat 

diperlukan untuk mendukung keberlangsungan organisasi atau instansi itu 

sendiri sehingga dapat berjalan dengan teratur. Dalam manajemen serta 

instruktur yang baik dapat menghasilkan sistem pengorganisasian yang 

baik pula. Pengorganisasian merupakan pembentukan hubungan antara 

satu orang dengan orang yang lain sehingga dapat mewujudkan suatu 

kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Sama halnya 

pada UPTD BLK Kabupaten Demak yang mempunyai sistem 
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 Wawancara dengan Ibu Abdillah Fitri selaku Instruktur Program Pelatihan Kejuruan 

Menjahit  BLK Kabupaten Demak Pada 27 Oktober 2022. 



 

71 
 

pengorganisasian sehingga dapat menunjang kinerja setiap anggota agar 

bekerja sama dengan baik dalam mencapai tujuannya. 

 Pengorganisasian yang dimaksud mengacu pada perekrutan peserta 

program pelatihan yang akan melaksanakan pelatihan. Yang kemudian 

dikoordinasikan dengan petugas yang ada di lapangan untuk membantu 

persiapan perekrutan dan dikoordinasikan dengan para instruktur untuk 

melaksanakan program pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten Demak. 

berikut pernyataan dari pak Hilaludin
112

,  

 “Mekanisme untuk mengikuti program pelatihan para calon 

peserta pelatihan harus melakukan pendaftaran terlebih dahulu 

dengan syarat : ber-KTP warga Demak, sehat, usia minimal 18 tahun, 

masih produktif untuk bekerja, berkepribadian baik, siap mengikuti 

pelatihan sesuai jadwal dan mematuhi peraturan yang ada pada 

UPTD BLK Kabupaten Demak. Setelah mendaftar calon peserta 

pelatihan mengikuti tahap seleksi yang berupa tes psikotes dan 

dilanjutkan dengan interview yang dilakukan dengan petugas 

lapangan”.  

Pengorganisasian dalam penerimaan peserta pelatihan dilakukan 

secara sistematis dengan tujuan agar tahap perekrutan tersebut berjalan 

dengan lancar. Setelah tahap perekrutan peserta selesai maka instruktur 

dikoordinasikan dengan pihak BLK untuk membuat silabus untuk satu 

periode pelatihan sehingga pelaksanaan program-program pelatihan yang 

telah direncanakan dapat berjalan dengan maksimal. 

 Dalam kelas sendiri terdapat kepengorganisasian yang bertujuan 

agar kelas dapat berjalan dengan teratur, hal ini disampaikan oleh Bu 

Fitri
113

 selaku instruktur pada program kejuruan menjahit. Beliau 

mengungkapkan bahwa: 

“Pada setiap kelas pasti ada organisasi didalamnya memang 

tujuannya untuk mengatur jalannya kelas itu sendiri, untuk 

pemilihannya itu melalui kesepakatan kelas bukan dipilih melalui 

umur ataupun lainnya. Untuk apel pagi bukan hanya tugas ketua 
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kelas melainkan semua anggota memiliki kesempatan untuk tugas apel 

pagi”.  

Jadi disini pengorganisasian itu sendiri bertujuan untuk mengatur 

jalannya proses pembelajaran dalam kelas sehingga kelas dapat berjalan 

dengan teratur dan efektif. 

c. Pengarahan (Actuating) 

 Setelah suatu instansi atau lembaga melaksanakan 

pengorganisasian diperlukan adanya pengarahan agar proses kinerja yang 

terjadi dapat berjalan dengan lancar. Pengarahan disini dapat berupa 

pengarahan dari atasan kepada staf bawahannya maupun dari instruktur 

pada peserta pelatihan sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat tercapai. 

114
 Dalam hal ini dibutuhkan komunikasi yang baik, terjalinnya 

komunikasi yang efektif dapat meningkatkan kerjasama antar anggota dan 

juga meningkatkan kinerja manajemen. Tanpa adanya pengarahan yang 

jelas, proses kegiatan yang ada tidak akan berjalan dengan semestinya dan 

akan mengakibatkan kekacauan dalam manajemen yang dilakukan. 

 Pengarahan pada UPTD BLK Kabupaten Demak membuat 

terjalinnya kerjasama terhadap peserta pelatihan semakin kuat sehingga 

tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana secara efektif dan efisien. 

Tujuan dari pengarahan ini adalah untuk meningkatkan karya dan 

produktivitas peserta pelatihan. Pengarahan pada UPTD BLK Kabupaten 

Demak terhadap peserta pelatihan dilakukan supaya peserta pelatihan 

dapat memahami maksud dari pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten 

Demak. jika peserta dapat memahami pengarahan dari UPTD BLK 

Kabupaten Demak, maka akan menguntungkan bagi keduanya. Misalnya 

pada para peserta pelatihan akan mendapatkan keahlian dan keterampilan 

yang meningkat, sedangkan pada UPTD BLK Kabupaten Demak dapat 

menyebarkan ilmu dari program pelatihan yang bermanfaat untuk 
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peningkatan kualitas sumber daya manusia di masyarakat. Sehingga para 

alumni dari UPTD BLK Kabupaten Demak mampu bersaing pasar kerja 

karena telah memenuhi kualifikasi yang diberikan oleh penyedia lapangan 

kerja. Hal ini disampaikan oleh Ibu Abdillah Fitri
115

,  

 “Untuk peningkatan kemampuan dari peserta pelatihan itu 

disesuaikan dengan kemampuan peserta pelatihan itu sendiri. Yang 

terpenting instruktur memberikan Pengarahan yang jelas dan mudah 

dipahami oleh peserta pelatihan.  Adakalanya peserta pelatihan harus 

diberikaan pengarahan dengan perlahan. Apabila tidak bisa 

mengikuti perkembangan pelatihan dengan peserta lain maka peserta 

tersebut ditinggal”.  

Pada lain kesempatan beliau juga mengungkapkan bahwa:
116

  

 “Pentingnya memberikan motivasi semangat berangkat 

pelatihan pada peserta pelatihan, pengarahan dilakukan sampai pada 

hal-hal kecil contohnya, pada keselamatan kerja saat ada jarum patah 

maka harus dicari sampai ketemu, ini bertujuan agar jarum tersebut 

tidak melukai orang lain, selain itu juga agar tidak terjadi kesalahan 

human error untuk pabrik di Demak itu kebanyakan hasilnya diekspor 

nah kalo jarum tersebut menempel pada pakaian dan sampe diterima 

oleh buyer dan mengajukan komplain maka pabrik tersebut dikenakan 

denda.”  

 Dari pernyataan yang disampaikan oleh Bu Fitri dapat diketahui 

bahwa sangat penting adanya pengarahan dalam proses pelatihan, dari 

pengarahan tersebut dapat meningkatkan dan mengembangkan 

kompetensi pada peserta pelatihan sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan dan produktivitas dalam bekerja, selain itu juga untuk 

membentuk karakter dari calon tenaga kerja yang diharapkan dapat 

memenuhi kualifikasi dari penyedia lapangan kerja dan tidak merugikan 

pihak lain. 

 Dalam Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan
117

 terdapat  beberapa pasal dan ayat yang membahas 

tentang pelatihan antara lain: 
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1. Pasal 9, berbunyi: „Pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan 

untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi 

kerja guna meningkatkan kemampuan, produktivitas dan 

kesejahteraan.‟ 

2. Pasal 10, berisi: (1) Pelatihan kerja dilaksanakan dengan 

memperhatikan kebutuhan pasar kerja dan dunia usaha, baik di dalam 

maupun di luar hubungan kerja. (2) Pelatihan kerja diselenggarakan 

berdasarkan program pelatihan yang mengacu pada standar 

kompetensi kerja. (3) Pelatihan kerja diselenggarakan berdasarkan 

program pelatihan yang mengacu pada standar kompetensi kerja. 

3. Pasal 13, berisi: (1) Pelatihan kerja diselenggarakan oleh lembaga 

pelatihan kerja pemerintah dan/atau lembaga pelatihan kerja swasta. 

(2) Pelatihan kerja dapat diselenggarakan di tempat pelatihan atau 

tempat kerja. (3) Lembaga pelatihan kerja pemerintah sebagaimana 

dimaksud dalam ayat (1) dalam menyelenggarakan pelatihan kerja 

dapat bekerja sama dengan swasta 

d. Pengendalian (Controlling) 

 Setelah dibuat perencanaan dalam pengorganisasian dan 

pengarahan, maka diperlukan adanya pengendalian yang digunakan untuk 

mengantisipasi ketidaksesuaian dengan tujuan yang ingin dicapai. Setiap 

instansi atau lembaga memerlukan pengendalian dalam menjalankan 

usahanya sehingga apabila terjadi sesuatu yang tidak diinginkan maka 

fungsi pengendalian sangat diperlukan. Pengendalian dapat berupa 

pengendalian kinerja, pengendalian manajemen dan pengendalian 

keuangan. Dalam UPTD BLK Kabupaten Demak juga memerlukan 

pengendalian yang bertujuan agar kegiatan-kegiatan yang direncanakan 

dapat berjalan dengan lancar. Pengendalian ini dirancang untuk 

memperbaiki jika terjadi ketidaksesuaian pada pelaksanaan program 

pelatihan. 
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 Pada UPTD BLK Kabupaten Demak khususnya pada program 

kejuruan menjahit pengendalian dilakukan setiap  saat yang bertujuan 

agar peserta pelatihan dapat terarah kompetensinya, hal ini disampaikan 

oleh Bu Fitri
118

, 

”Pengendalian dilakukan setiap saat, ketika mengajar pasti ada 

evaluasi dari step by step. Setiap kompetensi sudah selesai maka ada 

tanya jawab. Dan untuk akhir periode pasti ada tes, terkhusus pada 

program dari dana APBN yang memiliki standar khusus dalam 

sertifikasinya, yang menentukan berhasil atau tidaknya program 

pelatihan yang dilaksanakan.” 

Jadi dalam pelatihan yang diberikan oleh Bu Fitri pengendalian itu 

dilakukan setiap saat, itu bertujuan agar peserta pelatihan dapat dengan 

mudah memahami materi yang diberikan serta meminimalisir kesalahan 

pada saat pelatihan berlangsung. Sehingga proses pelatihan berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan silabus yang direncanakan. Dengan hasil 

akhir nantinya dapat lulus dalam ujian yang dilakukan pada akhir 

kepelatihan yang dilakukan oleh BLK Kabupaten Demak. 

 Seperti yang tercantum dalam Peraturan Bupati Demak No. 4 

Tahun 2018.
119

 Pada Bagian Keenam tentang UPTD Balai Latihan Kerja 

Pada Dinas Tenaga Kerja dan Perindustrian. Pasal 14 yang berisi: 

(1) UPTD Balai Latihan Kerja mempunyai tugas melaksanakan sebagian 

tugas kepala dinas dalam merumuskan kebijakan, mengoordinasikan, 

membina dan mengendalikan kebijakan umum pemerintah daerah di 

bidang pelatihan kerja berdasarkan unit kompetensi 

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

UPTD Balai Latihan Kerja mempunyai fungsi sebagai berikut: 

a. Penyusunan program dan kegiatan pembinaan, pendidikan dan 

pelatihan kerja bagi calon tenaga kerja; 
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b. Pengoordinasian dan pelaksanaan kegiatan pembinaan, pendidikan 

dan pelatihan bagi calon tenaga kerja; 

c. Pemantauan dan pengendalian kegiatan di bidang pembinaan, 

pendidikan dan pelatihan calon tenaga kerja; dan 

d. Pengelolaan urusan ketatausahaan UPTD 

(3) Untuk menyelenggarakan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

Kepala UPTD Balai Latihan Kerja mempunyai uraian Tugas sebagai 

berikut: 

a. Menyusun rencana dan program kerja serta rencana kegiatan 

UPTD; 

b. Mempelajari dan melaksanakan peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan UPTD; 

c. Membagi tugas, memberi petunjuk dan membimbing 

bawahannya dalam melaksanakan tugas berdasarkan jabatan dan 

kompetensi; 

d. Melaksanakan konsultasi dan koordinasi dengan pihak terkait; 

e. Memimpin, mengoordinasikan, mengendalikan dan mengawasi 

seluruh kegiatan UPTD; 

f. Melaksanakan pelatihan dan pengembangan pelatihan kerja 

berdasarkan unit kompetensi; 

g. Melaksanakan uji kompetensi bagi peserta pelatihan sesuai 

peraturan yang berlaku; 

h. Mengembangkan potensi calon tenaga kerja dan masyarakat 

melalui pelatihan kerja; 

i. Melakukan monitoring dan evaluasi peserta pasca pelatihan; 

j. Melaporkan pelaksanaan program dan kegiatan UPTD baik 

secara lisan maupun tertulis kepada Kepala Dinas sebagai wujud 

akuntabilitas dan transparansi pelaksanaan tugas; 

k. Mengevaluasi hasil pelaksanaan program dan kegiatan UPTD; 

l. Memberikan saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas untuk 

bahan penetapan kebijakan lebih lanjut; 
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m. Melaksanakan penilaian dan prestasi kerja bawahan berdasarkan 

sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja sesuai ketentuan; dan 

n. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Kepala 

Dinas. 

Dalam Peraturan Bupati Demak No. 4 Tahun 2018. Pada Bagian 

Keenam tentang UPTD Balai Latihan Kerja Pada Dinas Tenaga Kerja dan 

Perindustrian. Pasal 14 menjelaskan tugas dari UPTD BLK Kabupaten 

Demak untuk melaksanakan manajemen sumber daya manusia yang terdiri 

dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian dalam hal 

pembinaan peserta pelatihan. 

Setelah menentukan fungsi manajemen selanjutnya menentukan 

program pelatihan yang akan disampaikan untuk peserta pelatihan pada 

UPTD BLK Kabupaten Demak terutama pada bidang keterampilan. Adapun 

Dasar-dasar Keterampilan adalah sebagai berikut: 

1. Keterampilan Dasar (Basic Literacy Skill) 

 Keterampilan dasar ini merupakan keahlian seseorang yang pasti 

dan wajib dimiliki oleh tiap-tiap orang. Dalam program kejuruan menjahit 

ini keahliannya itu berupa mengukur dan memotong. Disini dimaksudkan 

setiap peserta pelatihan sudah pasti dapat mengukur dan memotong, ini 

merupakan keahlian setiap penjahit untuk membuat suatu item. Pada 

UPTD BLK Kabupaten Demak terkhusus pada program kejuruan 

menjahit untuk keterampilan dasarnya berupa memotong dan mengukur 

yang kemudian dikembangkan untuk membuat pola sehingga dapat 

membuat sebuah pakaian. Setiap peserta dilatih untuk pengembangan cara 

mengukur dan memotong yang kemudian dapat membuat pola untuk 

pakaian.  

 Hal ini disampaikan oleh Rafika,
120

 salah satu alumni pada BLK 

Kabupaten Demak progam kejuruan menjahit. Ia berujar “kami dilatih 

untuk menggunakan alat jahit yang benar, ada peningkatan tentang 
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pengetahuan, sehingga kita tau cara menjahit yang yang rapi serta tau 

cara untuk mengukur pola”.  

 Dari keterampilan dasar berupa mengukur dan memotong dapat 

menghasilkan output berupa pola. Mengenai pola juga disampaikan oleh 

saudari Yunia
121

, salah satu dapi peserta yang mengikuti pelatihan pada 

BLK Kabupaten Demak program kejuruan menjahit, ia mengungkapkan 

bahwa: “Perkembangan kita selama mengikuti pelatihan menjahit adalah 

sudah bisa membuat pola, dan memperbaiki pakaian yang ringan-

ringan.”. 

  Hal ini ia sampaikan saudari Yulia pada saat pelatihan hari 

kesepuluh. Sehingga dapat diambil kesimpulan dalam sepuluh hari 

pelatihan menjahit peserta pelatihan sudah dapat membuat pola (berupa 

pola rok dan baju) serta memperbaiki pakaian termasuk didalamnya 

menyekeng pakaian. 

2. Keahlian Teknik (Technical Skill) 

 Keahlian teknik adalah keahlian yang dimiliki seseorang melalui 

pembelajaran dalam bidang teknik dan mengembangkan teknik yang 

dimiliki.  Pada program kejuruan menjahit UPTD BLK Kabupaten 

Demak ini untuk keahlian tekniknya adalah mengoperasikan mesin jahit. 

Setiap peserta pelatihan diajarkan cara mengoperasikan mesin jahit yang 

baik dan benar. Instruktur memperkenalkan, menjelaskan dan 

memberikan pengarahan untuk cara mengoperasikan mesin jahit sebelum 

peserta pelatihan mulai memegang mesin jahit masing-masing. Ini 

disampaikan oleh salah satu peserta pelatihan yang bernama Nita
122

, ia 

mengungkapkan bahwa “Sebelum menggunakan mesin dan alat menjahit 

kita sudah diberi tahu cara untuk menggunakannya beserta dengan fungsi 

dan kegunaannya. Sehingga kita dapat menggunnakannya dengan baik.” 
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 Begitu juga yang diungkapkan oleh Yunia,
123

 walaupun dia dari 

keluarga penjahit tapi tetap diberikan arahan tatacara menggunakan mesin 

jahit yang baik dan benar. Ia berujar bahwa, “Sebelumnya kan memang 

keluarga saya penjahit jadi tahu hal dasar untuk menjahit selain itu juga 

sebelum memulai menjahit kita diberi tahu cara mengoperasikan mesin 

jahit.” 

 Sebelum peserta pelatihan program kejuruan menjahit mulai untuk 

menjahit, instruktur terlebih dahulu menjelaskan nama serta kegunaan 

dari masing-masing alat dan mesin yang akan digunakan dalam proses 

pelatihan. Sehingga peserta pelatihan dapat mengoperasikan mesin jahit 

dengan baik dan menghasilkan produk berupa pakaian. 

3. Kehlian Interpersonal (Interpersonal Skill) 

 Keahlian interpersonal merupakan kemampuan seseorang secara 

efektif untuk berinteraksi dengan orang lain maupun rekan kerja seperti 

menjadi pendengar yang baik, menyampaikan pendapat secara jelas dan 

bekerjasama dalam satu tim. Keahlian interpersonal menjadi salah satu 

soft skills yang paling dibutuhkan saat ini. Selain pada dunia kerja 

keahlian ini juga penting dalam kehidupan bermasyarakat. Peserta 

pelatihan dibakeli dengan materi softskill
124

  berupa public spicking serta 

manajemen keuangan. Dengan tujuan ketika para peserta pelatihan 

dinyatakan lulus dari BLK Kabupaten Demak dan terjun pada dunia kerja 

mereka bukan hanya dapat menjahit tetapi mereka juga memiliki keahlian 

berbicara ketika berbaur dengan tenaga kerja yang lainnya serta dapat 

memanajemen keuangan apabila berwirausaha.  

 Kerjasama yang terjalin antar peserta pelatihan berupa saling 

membantu satu sama lain hal ini diungkapkan oleh salah satu peserta 

pelatihan yaitu Nita, ia menyampaikan
125

 “kita saling membantu, seperti 
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pada saat mengukur tubuh yang kemudian dibuat untuk pola pakaian 

serta pada saat memotong kain.” Peserta pelatihan saling membantu 

ketika harus mengukur tubuh masing-masing, ataupun ketika ada yang 

kesulitan pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh instruktur. 

Dari hal ini dapat diketahui interaksi antar peserta pelatihan cukup baik 

dengan saling membantu. Bu Fitri
126

 juga menyampaikan bahwa, 

 “Interaksi yang terbentuk antara instruktur dan peserta 

pelatihan seperti halnya dengan teman sendiri, sehingga tidak ada 

jarak antara instruktur dan peserta pelatihan, peserta pelatihan bebas 

mengutarakan pendapat maupun pertanyaan pada instruktur tanpa 

ada rasa sungkan. Tidak ada tugas kelompok, tapi mereka dapat 

saling membantu dalam hal mengukur badan temannya untuk 

kemudian dapat menghasilkan sebuah pakaian” 

 Dari wawancara yang dilakukan pada bu Fitri dapat diketahui 

interaksi yang terjalin antara instruktur dan peserta pelatihan sangat baik. 

Peserta bebas untuk mengutarakan pertanyaan maupun pendapat kepada 

instruktur. Saat observasi dapat dilihat, ketika instruktur menyampaikan 

materi menggunakan komunikasi dua arah dengan peserta pelatihan. 

Peserta pelatihan mampu menjadi pendengar yang baik serta mampu 

menyampaikan pendapat maupun pertanyaan yang mereka kurang 

paham. 

4. Menyelesaikan Masalah (Problem Solving) 

 Ini merupakan proses aktivitas untuk menjalankan logika, 

berargumentasi dalam menyelesaikan masalah serta kemampuan untuk 

mengetahui penyebab, mengembangkan alternatif dan menganalisa serta 

memilih penyelesaian terbaik. Dengan kata lain Problem Solving 

merupakan keahlian dalam memecahkan masalah dengan menggunakan 

logika. Peserta pelatihan pada program kejuruan menjahit apabila 

menemukan masalah langsung ditanyakan kepada instruktur hal ini 
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disampaikan oleh peserta peserta pelatihan, seperti halnya yang dikatakan 

oleh saudari Eka
127

  

” Apabila ada kendala maka langsung dicari solusinya kalau 

tidak tau bisa ditanyakan pada instruktur, untuk kendala yang sering 

terjadi itu mesin jahit yang bermasalah. Kita sudah diberi 

pengarahan untuk memperbaiki mesin jahit yang bermasalah 

contohnya kemarin mengganti oli pada mesin jahit. Selain itu juga 

dapat mengganti jarum jahit yang patah.” 

 Hal ini dikarenakan dalam proses belajar pasti ada kendala karena 

masih membutuhkan pengarahan dan bimbingan dari orang yang lebih 

berpengalaman seperti Instruktur dalam pelatihan. Jika terjadi masalah 

maka dicari terlebih dahulu sumber masalahnya dan mencari solusi 

penyelesaian masalahnya. Peserta  pelatihan sudah dibekali dengan cara 

mengatasi masalah-masalah yang ditimbulkan oleh mesin jahit. 

 Keterampilan harus berlandaskan pada keimanan dan keyakinan yang 

benar sehingga keterampilan itu tidak tidak digunakan pada hal-hal yang 

dimurkai Allah SWT. Al-Qur‟an sangat mementingkan keterampilan. Dalam 

Al-Qur‟an keterampilan mencakup banyak hal mulai dari keterampilan 

berbahasa, berpikir keterampilan dalam hal yang menyangkut ekonomi dan 

lain sebagainya. Keterampilan diperoleh setelah melalui pendidikan dan 

latihan salah satunya dengan mengikuti pelatihan yang diadakan oleh UPTD 

BLK Kabupaten Demak kemudian diiringi dengan kesabaran, keuletan dan 

ketekunan. Dalam Al-Qur‟an terdapat ungkapan bahwa manusia yang baik 

adalah manusia yang paling terampil dalam pekerjaannya, seperti firman 

Allah Pada Q.S Al-Mulk ayat 2 yang berbunyi: 

ةَ ليَِ ب ْلُوكَُمْ أيَُّكُمْ أَحْسَنُ عَمَلًً ۚ وَىُوَ ٱلْعَزيِزُ ٱلْغَفُورُ   ٱلَّذِى خَلَقَ ٱلْمَوْتَ وَٱلْْيََ وّٰ

Artinya : “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa 

diantara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

Pengampun”. (Q.S Al-Mulk :2) 
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 Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa Allah-lah yang menjadikan 

seluruh makhluk hidup ataupun mati. Allah menghidupkan seluruh makhluk 

hidup yang ada di alam ini. Yang kemudian disediakan segala kebutuhan 

hidupnya dan Allah pula yang memberikan kemungkinan kelangsungan jenis 

makhluk hidup, sehingga tidak terancam kepunahannya. Maka disini tugas 

kita sebagai manusia untuk selalu berusaha agar memenuhi kebutuhannya, 

dengan cara meningkatkan kualitas dari setiap insan yang ada salah satunya 

dalam bidang keterampilan. Karena dalam perusahaan memerlukan tenaga 

kerja yang terampil dengan begitu perusahaan akan lebih mudah mencapai 

tujuannya karena didukung oleh para tenaga kerja yang sudah mempunyai 

keterampilan dan berpengalaman di bidangnya masing-masing 

 Dari pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa program pelatihan 

yang dilakukan oleh UPTD BLK Kabupaten Demak dapat meningkatkan 

keterampilan peserta pelatihan yang mengikutinya. Peserta pelatihan bukan 

hanya diajarkan keterampilan dasar serta keahlian teknik saja seperti 

memotong, mengukur dan mengoperasikan mesin jahit, akan tetapi juga 

diberikan keahlian interpersonal dan cara menyelesaikan masalah, seperti cara 

berinteraksi dengan teman maupun instruktur dalam pelatihan serta dapat 

berfikir dan menganalisis penyebab terjadinya masalah sehingga  masalah 

yang dialami dapat diselesaikan dengan baik. Dengan adanya keterampilan 

tersebut kemungkinan untuk peserta pelatihan pada BLK Kabupaten Demak 

dapat bekerja maupun berwirausaha tinggi karena sudah diberikan bekal 

berupa keterampilan dasar, keahlian teknik, keahlian interpersonal serta cara 

menyelesaikan masalah. 

B. Analisis Peran UPTD Balai Latihan Kerja Kabupaten Demak Terhadap 

Produktivitas Peserta Pelatihan 

 Pelatihan tenaga kerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

meningkatkan mutu sumber daya manusia dan meningkatkan volume 

produksi, sebab dalam pelatihan tenaga kerja tidak hanya menambah ilmu 

pengetahuan, akan tetapi juga meningkatkan keahlian serta keterampilan 

bekerja. Dengan mengikuti pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten Demak 
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semua itu dapat tercapai hal ini sesuai dengan tujuan dari UPTD BLK 

Kabupaten Demak yaitu menciptakan tenaga kerja berkarya dan produktif. 

Produktivitas kerja dapat diciptakan apabila tenaga kerja mempunyai 

keterampilan yang dapat diterapkan dalam melakukan pekerjaan sehari-hari 

di perusahaan. 

 Produktivitas kerja (work productivity) merupakan faktor penting 

dalam manajemen sumber daya manusia, ini disebabkan karena produktivitas 

tenaga kerja memiliki peranan besar dalam menentukan sukses tidaknya suatu 

perusahaan dalam mencapai tujuannya.
128

 Kinerja tenaga kerja yang baik 

secara langsung akan mempengaruhi kinerja lembaga, sedangkan untuk 

meningkatkan kinerja pegawai kerja tentu saja membutuhkan waktu dan 

proses yang lama. Selain peningkatan pengawasan dan pembinaan, penilaian 

kinerja juga berguna sebagai tolak ukur untuk meningkatkan kinerja tenaga 

kerja. Dalam teorinya manajemen sumber daya manusia ada lima yaitu: 

1) Kinerja pegawai 

Kinerja merupakan penempilan hasil karya seseorang dalam bentuk 

kualitas ataupun kuantitas suatu organnisasi. Dimana akhir dari proses 

kinerja adalah penilaian kinerja itu sendiri yang dapat dikaitkan dengan 

proses pencapaian tujuan. Pada program pelatihan yang dilaksanakan pada 

UPTD BLK Kabupaten Demak pada kejuruan menjahit tujuan 

pencapaiannya berupa mampu membuat 4 produk pakaian yang siap 

dipakai. Untuk MSDM, proses penilaian kinerja dapat menunjukkan 

adanya kebutuhan akan adanya pengembangan tambahan sebagai suatu 

alat untuk meningkatkan kinerja. 

Menurut nawawi
129

 dimensi-dimensi yang dijadikan ukuran kinerja ada 2: 

(1). Tingkat kemampuan kerja (kompetensi) dalam melaksanakan 

pekerjaan baik yang diperoleh dari hasil pendidikan dan pelatihan 

maupun yang dari pengalaman kerja. Para peserta pelatihan yang 
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mengikuti program kejuruan menjahit setiap akhir periode pelatihan 

diadakan uji kompetensi untuk mengukur kemampuan dari setiap 

peserta dan kelayakan atas sertifikasi yang diberikan. 

(2). Tingkat kemampuan eksekutif dalam memberikan motivasi kerja, agar 

pekerja sebagai individu dapat bekerja dengan usaha maksimum. 

Dalam hal ini setiap instruktur pelatihan selalu memberikan motivasi 

semangat untuk mengikuti pelatihan. 

2) Kompensasi 

Kompensasi merupakan salah satu faktor yang baik secara langsung 

maupun tidak langsung mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja pegawai. 

Konpensasi langsung terdiri dari gaji, uang transport, tunjangan hari raya, 

uang lembur, dan tunjangan langsung lainnya. Sedangkan kompensasi 

tidak langsung terdiri dari promosi jabatan, asuransi, tunjangan jabatan dan 

mutasi.  Pada UPTD BLK Kabupaten Demak kompensasi yang diberikan 

berupa konpensasi langsung dimana setiap peserta yang mengikuti 

pelatihan diberikan uang transport dan juga diberi makan siang. 

3)  Kempetensi 

Kompetensi adalah karakteristik dasar yang dapat dihubungkan 

dengan peningkatan kinerja individu ataupun kelompok. Pengelompokkan 

kompetensi terdiri dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan 

kemampuan (abilities). Dalam UPTD BLK Kabupaten Demak dalam 

evalusi akhir terdiri dari ujian praktik dan teori yang berupa UJK (ujian 

tertulis tentang materi yang diberikan) dan sertivikasi (praktik pembuatan 

bluss) yang digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan dan 

kemampuan dari setiap peserta pelatihan. 

4) Komitmen pegawai 

Komitmen diartikan sebagai kekuatan relatif dari identifikasi dan 

keterlibatan individu kepada organisasi tertentu. Komitmen dipengaruhi 

oleh empat faktor utama yaitu: visibilitas, ketegasan, keteguhan prilaku 

dan kemauan pribadi yang mengikat tenaga kerja pada tindakannya. Pada 

dasarnya setiap peserta yang mendaftar mengikuti program pelatihan pada 
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UPTD BLK Kabupaten Demak berdasarkan kemauan pribadi, setiap pesrta 

bebas memilih jurusan yang diinginkan sesuai dengan minat yang dimiliki. 

5) Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk memberikan semangat 

kepada orang dan membujuk anggota organisasi agar bergerak menuju 

arah yang diinginkan. Dalam kepemimpinan setiap peserta pelatihan 

memiliki karakreristik pribadi terutama dalam bidang penyelesaian 

masalah, peserta pelatihan mampu menyelesaikan masalah dengan 

mengamati dan menganalisis masalah yang terjadi sehingga dapat 

menemukan solusi dari masalah tersebut. 

 Membahas mengenai produktivitas kerja tenaga kerja tidak akan lepas 

mengenai keterampilan kerja. Keterampilan kerja merupakan kapasitas 

seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam pekerjaan meliputi 

seluruh kemampuan individual yang pada dasarnya dibentuk oleh keahlian 

yaitu hal-hal yang bersifat intelektual dan fisik.
130

 Hal ini berarti kunci awal 

dari produktivitas tenaga kerja adalah harus memiliki keterampilan, dari 

keterampilan yang diterapkan sehari-hari secara terus-menerus dan berulang 

akan menyebabkan meningkatnya produktivitas dari tenaga kerja tersebut. 

Ketika keterampilan kerja itu berhubungan dengan keahlian berupa 

intelektual dan fisik, berbeda dengan produktivitas kerja yang berkaitan 

dengan tiga hal yaitu perilaku, prestasi dalam melakukan pekerjaan dan 

efektivitas yang dicapai dalam melakukan suatu pekerjaan tersebut. 

 Produktivitas dapat diartikan sebagai hubungan antara keluaran 

(barang atau jasa) dengan masukan (tenaga kerja, bahan dan modal). 

Masukan sering dibatasi dengan tenaga kerja sedangkan keluaran diukur 

dengan satuan fisik, bentuk dan nilai. Produktivitas adalah ukuran efisien 

produktif.
131

 Produktivitas erat kaitannya dengan kuantitas dari hasil 
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produksi. Menurut ekonomi islam produksi secara terminologi adalah 

manusia dalam memanfaatkan sumber-sumber ekonomi yang disediakan oleh 

sang kholiq guna menciptakan atau menambah manfaat yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia.
132

 

Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi tenaga kerja 

yang ada pada perusahaan. Dengan adanya produktivitas diharapkan 

pekerjaan akan dilakukan secara efisien dan efektif sehingga dapat mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Maka pada UPTD BLK Kabupaten Demak 

memberikan pengarahan pada peserta pelatihan agar memenuhi indikator 

untuk mengukur produktivitas tenaga kerja, antara lain:
133

 

1. Kemampuan  

 Setiap tenaga kerja sangat bergantung pada keterampilan yang 

dimiliki serta profesionalisme mereka dalam bekerja (daya penyelesaian 

pekerjaan). Peserta pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten Demak dilatih 

untuk meningkatkan kemampuannya terkhusus pada bidang keterampilan, 

pada saat keterampilan meningkat maka hal itu juga akan berdampak pada 

produktivitas dari peserta pelatihan itu sendiri. Peningkatan kemampuan 

pada peserta pelatihan pada kejuruan menjahit yaitu mereka mampu untuk 

membuat produk pakaian, hal ini disampaikan dalam wawancara dengan 

saudara Ihsan 
134

 salah satu alumni BLK Kabupaten Demak, ia 

mengungkapkan bahwa: “Banyak peningkatan ketika selesai mengikuti 

pelatihan. Seperti mengetahui tatacara untuk menjahit dengan baik dan 

benar. Sehingga dapat menghasilkan sebuah pakaian yang siap pakai 

seperti baju, celana, gamis dan juga rok.” 

 Dari wawancara dengan Mas Ihsan dapat diketahui bahwa dalam 

mengikuti pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten Demak dapat 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh peserta 
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pelatihan. Ketika selesai menjalani pelatihan setiap peserta pelatihan 

harus menghasilkan output berupa baju, celana, gamis dan juga rok. 

 Yang menentukan lulus tidaknya peserta pelatihan terhadap 

pelatihan yang diadakan oleh UPTD BLK Kabupaten Demak adalah 

adanya evaluasi Akhir yang berupa tes tertulis dan juga Uji Kompetensi. 

Hal ini juga disampaikan oleh bu Fitri
135

 juga mengungkapkan ketika 

lulus dari program pelatihan kejuruan menjahit pada UPTD BLK 

Kabupaten Demak paling tidak harus bisa membuat 4 produk pakaian 

dan dinyatakan kompeten dalam bidangnya. Seseorang yang memiliki 

kompetensi jika bekerja akan menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan
136

 sehingga dapat bekerja dengan mudah, cepat, intuitif dan 

dengan pengalaman yang dimilikinya dapat meminimalisiar terjadinya 

kesalahan dalam bidang kerja yang dilakukannya.  

2. Meningkatkan Hasil 

 Hasil merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh tenaga 

kerja yang mengerjakan maupun yang menikmati pekerjaan tersebut. 

Sumber daya manusia merupakan suatu aset penting untuk kesuksesan 

bisnis perusahaan. Dalam upaya meningkatkan kemampuan kerja tenaga 

kerja, maka dibutuhkanlah pelatihan-pelatihan.
137

 Pelatihan tersebut bisa 

diikuti pada UPTD BLK Kabupaten Demak, pelatihan tersebut diberikan 

secara berkesinambungan dengan masa pelatihan selama 30 hari, hal ini 

diharap memberikan dampak yang nyata untuk para peserta pelatihan 

dalam peningkatan kinerja calon tenaga kerja. Selain itu peserta pelatihan 

ketika selesai mengikuti pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten Demak 

menjadi sumber daya manusia yang siap kerja. 
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 Sumber daya manusia yang berperan sebagai potensi manusia yang 

kemudian dapat dikembangkan untuk proses produksi, yang akan bekerja 

secara maksimal jika dibarengi dengan pembekalan-pembekalan yang 

lebih luas dan dalam,
138

 hal itu bisa didapat melalui pelatihan. Pelatihan 

juga dibutuhkan untuk mencapai efektivitas dan efisiensi kerja tenaga 

kerja dalam suatu perusahaan. Kinerja tenaga kerja menjadi suatu hal 

yang sangat penting saat tenaga kerja tersebut sudah diterima untuk 

bekerja. Tenaga kerja harus memiliki kemampuan dan kompetensi untuk 

memberikan hasil terbaik untuk perusahaan tempatnya bekerja. Pada 

UPTD BLK Kabupaten Demak dalam masa akhir latihannya setiap 

peserta pelatihan di uji tentang kemampuan dan kompetensinya sehingga 

dapat dinyatakan lulus, hal ini disampaikan oleh Ibu Abdillah Fitri
139

 

selaku Instruktur pelatihan program kejuruan menjahit.  

 “Untuk peserta pelatihan harus mampu membuat 4 produk 

pakaian yaitu baju, rok, celana dan gamis. Yang kemudian diadakan 

evaluasi akhir berupa tes tertulis. Selain itu juga ada uji kompetensi 

untuk sertifikasi profesi yang diadakan oleh BLK yang menjalin 

kerjasama dengan LPS. Peserta pelatihan harus membuat 1 blus 

dapat dikatakkan kompeten jika blus yang dibuat sesuai aturan yaitu 

dengan maksimal melakukan 4 kesalahan minor, apabila terjadi lebih 

dari 4 kesalahan minor dan 1 kesalahan mayor maka dinyatakan 

belum kompeten ”  

Peningkatan hasil juga disampaikan oleh Yulia
140

 yang merupakan 

peserta pelatihan pada BLK Kabupaten Demak, ia menyatakan bahwa, 

“dari sebelumnya sama sekali belum bisa menjahit, sekarang sudah 

mengetahui cara menjahit dengan benar, serta mengetahui kegunaan 

mesin-mesin untuk menjahit. Dan sudah dapat membuat rok sendiri dan 

ini proses untuk membuat baju.” Dari pernyataan tersebut diketahui, para 

peserta pelatihan terdapat peningkatan hasil produktivitas berupa pakaian 
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yang siap digunakan, ketika lulus dari pelatihan paling tidak sudah dapat 

membuat paling tidak 4 jenis pakaian yaitu baju, rok, celana dan gamis. 

Pelatihan pada hari ke 10 peserta pelatihan telah mampu membuat rok 

serta hampir menyelesaikan untuk membuat baju. 

3. Semangat Kerja 

 Usaha agar lebih baik dari hari kemarin. Setiap peserta pelatihan 

menunjukkan semangat kerjanya dengan selalu berprogres setiap harinya. 

Semangat kerja dapat dilihat dari keaktifan peserta pelatihan dalam proses 

pelatihan, seperti yang dikatakan ibu Abdillah Fitri
141

 sebagai instruktur 

pelatihan, ”Mereka cukup aktif dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan, 

apabila memang kurang paham dengan materi yang disampaikan peserta 

langsung menanyakannya.”  

Dari keaktifan pera peserta pelatihan ini menunjukkan bahwa 

peserta pelatihan semangat terus berkembang untuk meningkatkan 

kualitas diri. Apabila sifat ini sudah melekat pada diri seseorang maka 

hal itu akan menjadi kebiasaan yang akan dilakukan pada kegiatan 

sehari-hari termasuk dalam bekerja. Dalam Islam pun mengatur tentang 

semangat dalam bekerja, secara implisit banyak ayat al-Quran yang 

menganjurkan umatnya untuk bekerja keras salah satunya pada surah al-

Insyirah ayat 7 dan 8 yang berbunyi: 

 فإَِذَا فَ رَغْتَ فاَنصَبْ، وَإِلََّٰ رَبِّكَ فاَرْغَب

Artinya: “Apabila kamu telah selesai (dari satu urusan), maka kerjakan 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain” (Q.S Al-Insyirah :7-8) 

 Pada ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah menganjurkan 

kepada umat manusia terkhusus umat Islam agar bekerja keras dan 

berusaha semaksimal mungkin. Hal ini juga disampaikan oleh Rafika
142

 

selaku alumni dari UPTD BLK Kabupaten Demak, bahwa mereka harus 

menyelesaikan tugas dari instruktur dengan hasil yang maksimal. Ia 
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berucap, “Kita menyelesaikan tugas harus tepat waktu sesuai waktu yang 

diberikan oleh pelatihnya dan harus dengan hasil yang memuaskan.” 

 Disini dapat dilihat semangat kerja para peserta pelatihan menjahit 

untuk menghasilkan hasil akhir yang terbaik.  Dengan demikian setiap 

muslim harus memiliki semangat kerja yang yang tinggi sehingga dapat 

meraih sukses dan dapat menempuh kehidupan dunianya disamping juga 

kehidupan akhiratnya. 

4. Pengembangan Diri 

 Dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan dengan apa 

yang akan dihadapi. Sehingga akan berdampak pada keinginan untuk 

meningkatkan kemampuannya pada tenaga kerja. Pengembangan diri 

merupakan suatu keharusan dalam islam, hal ini telah disampaikan oleh 

Rasulullah SAW bahwa dalam menuntut ilmu adalah kewajiban manusia 

dari mulai lahir hingga wafat, oleh karena itu mempelajari sebuah ilmu, 

baik umum maupun keagamaan merupakan suatu keharusan. Dalam hal 

ini pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten Demak juga dapat 

meningkatkan kualitas calon tenaga kerja. Calon tenaga kerja yang 

terlatih mampu bekerja lebih teliti daripada calon tenaga kerja yang tidak 

terlatih dan terampil. Hal ini terdapat pada firman Allah Surah Az-Zumar 

ayat 9: 

ي الَّذِينَ يَ عْلَمُونَ أمََّنْ ىُوَ قاَنِتٌ آنََءَ اللَّيْلِ سَاجِدًا وَقاَئمًِا يََْذَرُ الْْخِرَةَ وَيَ رْجُو رَحَْْةَ رَبوِِّ َۗ قُلْ ىَلْ يَسْتَوِ 

اَ يَ تَذكََّرُ أوُلُو الَْْلْبَابِ   وَالَّذِينَ لَْ يَ عْلَمُونَ َۗ إِنََّّ

Artinya: “(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 

ataukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan 

berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat 

Tuhannya? Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” sesungguhnya orang yang 

berakallah yang dapat menerima pelajaran.” 

 Dalam ayat diatas dapat dipahami  bahwa hasil kerja tenaga kerja 

yang terlatih tidak akan sama dengan hasil kerja tenaga kerja yang tidak 

terlatih. Peningkatan kualitas sumber calon tenaga kerja merupakan hal 
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yang penting mengingat bahwa manusialah yang mengelola modal, 

sumber daya alam sehingga dapat memperoleh keuntungan darinya. 

Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia salah satunya yaitu 

dengan mengikuti program pelatihan yang dilakukan oleh UPTD BLK 

Kabupaten Demak. Adapun peningkatan peserta pada program kejuruan 

menjahit sebagai berikut: 

Tabel 4.1  

Kompetensi Kerja Peserta Pelatihan UPTD BLK Kabupaten Demak  

Program Kejuruan Menjahit 

Pertemuan Kompetensi 

1 Mengikuti Prosedur Keselamatan Kerja 

2 Mengukur Tubuh (Pattern Making) 

9 Membuat Pola Pakaian Dengan Teknik Konstruksi (Pattern Making) 

12 Memotong Bahan (Cutting) 

27 Menjahit Dengan Mesin (Sewing) 

29 Membuat Pakaian Dengan Jahitan Tangan (Hand Sewing) 

30 Melakukan Pengepresan (Presssing) 

30 Memelihara Alat Jahit (Maintenance & Repair) 

Sumber: Data rekap penilaian berbasis kompetensi UPTD BLK Kabupaten Demak 

 Hal ini juga disampaikan oleh Ifada
143

 selaku alumni dari UPTD 

BLK Kabupaten Demak bahwa: “Dengan pelatihan menjahit pasti 

kemampuan menjahit juga meningkat. Dari yang sebelumnya tidak dapat 

menjahit sekarang sudah dapat membuat pakaian sendiri. Seperti baju 

dan rok maupun gamis.” Selain itu ia juga menyampaikan bahwa, 

“Pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan tentang dasar-dasar 

menjahit, cara menjahit yang baik dan benar sehingga menghasilkan 

pakaian yang siap pakai.” 

 Dari wawancara yang dilakukan dengan saudari Ifada dapat kita 

ketahui melalui program pelatihan yang diadakan oleh UPTD BLK 

Kabupaten Demak dapat meningkatkan kemampuan peserta pelatihan. 

Pengembangan diri ini berupa peningkatan dalam hal pengetahuan serta 

keterampilan. 
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 Wawancara dengan Ifada selaku alumni BLK Kabupaten Demak Program Kejuruan 

Mejahit pada 04 November 2022. 
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5. Mutu 

 Mutu merupakan cara mengatur. Manajemen yang bagus berarti 

kepemimpinan personal dalam meningkatkan mutu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap setiap orang untuk menyadari bahwa menciptakan 

mutu yang baik maksudnya membuat semua yang ada di dalam 

lingkungan kerja menjadi lebih baik lagi.
144

 Mutu merupakan hasil 

pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas seorang tenaga kerja. Lulusan 

sebagai output pelatihan merupakan bagian dari sistem dalam manajemen 

mutu pelatihan. Manajemen mutu pelatihan yang baik adalah ketika 

tempat pelatihan tersebut mampu menghasilkan sumber daya manusia 

yang dapat bersaing pada pasar kerja. Pada UPTD BLK Kabupaten 

Demak terdapat peserta pelatihan yang ketika lulus dari program pelatihan 

langsung bekerja pada perusahaan. Hal ini diungkapkan oleh Rafika
145

 

selaku Alumni pada UPTD BLK Kabupaten Demak, dia menyatakan 

sempat bekerja pada pabrik Garmen. Hal ini menunjukkan bahwa alumni 

BLK Kabupaten Demak mampu bersaing pada pasar kerja. 

 Hal itu didasari pada UPTD BLK Kabupaten Demak yang 

menciptakan lulusan sesuai dengan keinginan perusahaan, itu merupakan 

output yang mempunyai kriteria sebagai outcomes yaitu menciptakan 

alumni yang siap kerja.
146

 Upaya UPTD BLK Kabupaten Demak untuk 

menciptakan alumni yang siap kerja yaitu dengan memberikan uji 

kompetensi pada setiap akhir masa pelatihan. Hal ini disampaikan oleh 

Ibu Abdillah Fitri
147

 selaku Instruktur pelatihan program kejuruan 

menjahit.  
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 Burhanuddin Abdillah,  Ahmad Fawzi Mohd Basri, Sallah Mohd Yasin, Manajemen 

Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: RajawaliPers, cet. 4 

2013), hal. 448. 
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 Wawancara dengan Rafika Musthofiatul Khasanah selaku alumni BLK Kabupaten 

Demak Program Kejuruan Mejahit pada 19 September 2022. 
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 Elfrianto, “ Manajemen Pelatihan Sumber Daya Manusia Dalam Meningkatkan Mutu 

Lulusan”. Jurnal EduTech Vol. 2 No. 2 (2016), hal. 53. 
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 “Untuk peserta pelatihan harus mampu membuat 4 produk 

pakaian yaitu baju, rok, celana dan gamis. Yang kemudian diadakan 

evaluasi akhir berupa tes tertulis. Selain itu juga ada uji kompetensi 

untuk sertifikasi profesi yang diadakan oleh BLK yang menjalin 

kerjasama dengan LPS. Peserta pelatihan harus membuat 1 blus 

dapat dikatakkan kompeten jika blus yang dibuat sesuai aturan yaitu 

dengan maksimal melakukan 4 kesalahan minor, apabila terjadi lebih 

dari 4 kesalahan minor dan 1 kesalahan mayor maka dinyatakan 

belum kompeten ”  

 Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengetahui perkembangan 

kompetensi dari setiap peserta pelatihan pada saat mengikuti program 

pelatihan kejuruan menjahit yang dilakukan oleh BLK Kabupaten Demak. 

Evaluasi akhir berupa tes tertulis dan sertifikasi profesi yang diadakan 

oleh BLK dengan LPS, dimana setiap peserta pelatihan diharuskan untuk 

membuat blus untuk menentukan kelayakan peserta pelatihan untuk 

memperoleh sertifikasi profesi. Selain itu peserta juga mendapatkan 

sertifikat kelulusan pada pelatihan yang diadakan oleh UPTD BLK 

Kabupaten Demak. Jumlah peserta yang lulus pada program kejuruan 

menjahit sebagai berikut: 

Tabel 4.2  

Jumlah Kelulusan Program Kejuruan Menjahit  

Tahun 2018-2021 

 

TAHUN PESERTA LULUS 

 

 
2018 128 128 

 

 
2019 208 208 

 

 

2020 128 128 

 

 
2021 192 192 

 Sumber: Rekapitulasi penyerapan peserta pelatihan UPTD BLK Kabupaten Demak 

 Selain itu juga memilih instruktur yang ahli pada bidangnya hal ini 

disampaikan oleh Pak Hilaludin
148

 selaku Kepala UPTD BLK Kabupaten 

Demak, beliau mengungkapkan bahwa,”Syarat yang harus dipenuhi 

sebagai instruktur yaitu paling tidak kompeten dalam bidang yang diajar, 

sudah bersertifikasi sebagai pengajar, serta mampu membuat program 
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 Wawancara dengan Bapak Ahmad Hilaludin selaku Kepala BLK Kabupaten Demak 

Pada 02 September 2022. 
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dan metodologi pengajaran.” Hal ini juga diungkapkan bu Fitri
149

 selaku 

Instruktur: “Sebagai instruktur paling tidak harus memiliki pengetahuan 

khusus, berupa dapat menyusun silabus, metodologi serta teknik 

pembelajaran dalam penyampaian materi pelatihan.”  

Akan tetapi masih ada beberapa intruktur yang bukan pegawai 

tetap pada BLK Kabupaten Demak sehingga menyebabkan kendala pada 

pengelolaan BLK Kabupaten Demak hal ini disampaikan oleh Pak 

Hilal
150

, “Ada beberapa kendala yang dilami dalam mengelola BLK 

Kabupaten Demak salah satunya instruktur yang berasal dari luar BLk 

dengan kata lain bukan istruktur tatap pada BLK Kabupaten Demak.” 

Untuk memilih instruktur pun tidak hanya memilih orang yang bisa 

menjahit tetapi juga memilih instruktur dengan pertimbangan kompeten 

dalam bidangnya, bersertifikasi, dapat menyusun silabus pelatihan serta 

sudah berpengalaman.  

 Selanjutnya juga adanya kerja sama dengan perusahaan yang 

bersangkutan untuk penempatan alumni, dalam wawancaranya pak 

Hilal
151

 menyampaikan, ”Untuk peranan BLK Kabupaten Demak pada 

program pelatihan menjahit itu sudah bagus, banyak lulusan dari BLK 

yang kemudian diambil untuk dipekerjakan pada industri Garmen (PT. 

Glory Industrial Semarang Demak).” Jadi para peserta pelatihan ketika 

lulus dari UPTD BLK Kabupaten Demak dapat diarahkan untuk bekerja 

pada industri Garmen. Adapun peserta pelatihan yang sudah bekerja 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. 3  

Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja Program Kejuruan Menjahit  

Uptd Blk Kabupaten Demak Tahun 2018-2021 

  
TAHUN PESERTA PENYERAPAN 

  

  
2018 128 49 

  

  
2019 208 89 

  

  
2020 128 34 

  

  
2021 192 49 

  Sumber: Rekapitulasi penyerapan peserta pelatihan UPTD BLK Kabupaten Demak 

 Dapat disimpulkan bahwa peran UPTD BLK Kabupaten Demak 

terhadap produktivitas peserta pelatihan terkhusus pada program 

kejuruan menjahit memang sangat berpengaruh. Karena produktivitas 

berkaitan erat dengan keterampilan yang dimiliki calon tenaga kerja. 

Ketika peserta pelatihan telah dibekali dengan keterampilan maka 

produktivitasnya akan mengiringinya. Pada dasarnya setiap peserta 

pelatihan belum bisa menghasilkan output  berupa  pakaian ketika lulus 

dari pelatihan, para peserta pelatihan paling tidak mampu memproduksi 

baju, rok, celana dan gamis.  

C. Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Bekerja pada UPTD BLK 

Kabupaten Demak Menurut Perspektif Ekonomi Islam 

 Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 

masalah-masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam.
152

 

Dalam islam tenaga kerja  atau sumber daya manusia sering disebut dengan 

sumber daya insani (SDI). Sumber daya insani adalah salah satu faktor yang 

sangat penting dalam organisasi,
153

 baik institusi maupun perusahaan. Pada 

dasarnya SDI merupakan manusia yang dipekerjakan pada sebuah organisasi 

sebagai penggerak untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Allah 

menciptakan manusia sebagai khalifah dengan tujuan memakmurkan bumi, 

dengan memanfaatkan sumber daya alam yang terdapat dalam muka bumi 
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 Lukman Hakim, Prinsip-prinsip Ekonomi Islam (Surakarta: Erlangga, 2012), hal.16. 
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 Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 

2009), hal. 366. 
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serta memiliki tugas untuk mengelola dan memproduksi hasi-hasil bumi 

sehingga mencapai kesehteraan hidup. 

 Salah satu masalah ekonomi adalah pengangguran, dalam Islam wajib 

hukumnya setiap orang untuk bekerja agar memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Islam memerintahkan umatnya untuk selalu bekerja sepanjang hidupnya agar 

tidak ada yang menganggur dan mengalami kemiskinan sehingga tidak ada 

seseorang yang dapat mengakibatkan merugikan orang lain demi memenuhi 

kebutuhan pribadinya.
154

 Motivasi untuk bekerja menurun diakibatkan karena 

kurangnya pemahaman tentang buruknya dampak pengangguran. Maka 

diperlukkan peningkatan motivasi diri untuk bekerja dan tentunya harus 

sesuai dengan ajaran Islam. Allah sudah berjanji akan memberikan rezeki 

untuk umatnya, dengan cara selalu berusaha yang berupa bekerja keras. Hal 

ini sesuai dengan Firman Allah pada Qur‟an Surah An Najm ayat 39: 

ى   نْسَانِ اِلَّْ مَا سَعّٰ  وَاَنْ لَّيْسَ لِلًِْ

Artinya : “Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya” (Q.S An- Najm :39) 

 Sebagai lembaga pelatihan UPTD Kabupaten Demak dalam 

menjalankan pelatihannya sesuai dengan prinsip-prinsip agama Islam. 

Dengan memberikan pelatihan serta keterampilan kepada peseta pelatihan 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dari calon tenaga kerja. Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia merupakan kewajiban dalam agama Islam, hal 

ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Rasulullah bahwa menuntut ilmu 

merupakan kewajiban dari mulai lahir sampai wafat. Oleh karena itu 

mempelajari sebuah ilmu, baik itu ilmu umum maupun ilmu keagamaan 

merupakan hal yang wajib.
155

 Begitupun juga dalam hal bekerja, hal ini sesuai 

dengan hadits Imam Bukhari yaitu, 
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 Rama Kartika, Bambang Iswanto, Irma Yuliani, “Peran Balai Latihan Kerja Samarinda 

Mengurangi Tingkat Pengangguran Pada Masa Pandemi Covid-19 dalam Prespektif Ekonomi 
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(Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hal. 104. 



 

97 
 

رًا مِنْ عَنِ الْمِقْدَامِ رَضِي اللَّهم عَنْو عَنْ رَسُولِ اللَِّّ صَلَّى اللَّهم عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ: ))مَا أَكَلَ أَحَدٌ طَعَا مًا قَطُّ خَي ْ
رييََْكُلَ مِنْ عَمَلِ يدَِهِ وَإِنَّ نَبَِّ اللَِّّ دَاوُدَ عَلَيْوِ السَّلًَم كَانَ يََْكُلُ مِنْ عَمَلِ يدَِهِ(( رواه البخا أَنْ   

Artinya : Dari al-Miqdam Radhiallahu „anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah seorang (hamba) memakan makanan 

yang lebih baik dari hasil usaha tangannya (sendiri), dan sungguh Nabi 

Dawud „alaihissalam makan dari hasil usaha tangannya (sendiri) 

 Dalam hadits ini menunjukkan tentang keharusan bekerja mencari 

nafkah yang halal dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarga 

dengan usaha sendiri. UPTD BLK Kabupaten Demak dalam menjalankan 

pelatihannya sudah sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam, dengan 

memberikan pelatihan dan keterampilan sehingga menciptakan calon tenaga 

kerja yang berkarya dan produktif sesuai dengan tujuan dari BLK Kabupaten 

Demak. peran yang dilaksanakan oleh UPTD BLK Kabupaten Demak telah 

sesuai dengan prinsip-prinsip Islam
156

 yaitu Kafa‟ah, Himmatul-amal dan 

Amanah.  

 Prinsip kafa‟ah dapat diartikan bahwa tenaga kerja harus cakap atau 

ahli dalam bidang pekerjaan yang dilakukan. Karena dari tenaga kerja yang 

sudah terlatih ini akan menghasilkan hasil pekerjaan yang lebih bagus 

dibandingkan dengan hasil pekerjaan tenaga kerja yang tidak terlatih. 

Himmatul-„amal dapat diartikan bahwa tenaga kerja memiliki semangat atau 

etos kerja tinggi. Sesuai dengan visi dari UPTD BLK Kabupaten Demak yaitu 

menciptakan tenaga kerja berkarya dan produktif, yang dapat diwujutkan 

dengan semangt kerja yang tinggi. Selanjutnya amanah yaitu terpercaya dan 

dapat bertanggung jawab. Amanah diperoleh dengan menjadikan atau sebagai 

unsur pengontrol tingkah laku, yang dapat dilihat dari pengumpulan tugas 

yang sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. 

a. Kafa‟ah (cakap atau ahli dalam bidang pekerjaan yang dilakukan). 

 Dalam Islam menganjurkan menganjurkan umatnya untuk 

melaksanakan pekerjaannya harus cakap dan sesuai dengan 
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kemampuannya. Kafa‟ah diperoleh melalui pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman. UPTD BLK Kabupaten Demak merupakan salah satu 

lembaga yang memberikan pelatihan terhadap calon tenaga kerja, yang 

terdiri dari beberapa program kejuruan yang dapat dipilih sesuai dengan 

keinginan dan kemampuan dasar yang dimiliki. Salah satu program 

kejuruan yang terdapat pada UPTD BLK Kabupaten Demak adalah 

menjahit. Dari pelatihan yang dilakukan akam memberi ilmu 

pengetahuan dalam hal menjahit. Allah akan mengengkat derajat orang 

yang berilmu sesuai dengan firman-Nya dalam surah Al-Mujaddalah: 

ُ الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا مِنْكُمْ  وَالَّذِيْنَ اوُْ  تٍَۗ يَ رْفَعِ اللّّّٰ تُوا الْعِلْمَ دَرَجّٰ  

Artiya: Niscahya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 

derajat (Q.S. Al-Mujadalah: 11) 

 Ilmu yang didapat dalam pelatihan menjahit berupa 

pengetahuan. Terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan yang 

dimiliki perseta pelatihan setelah mengikuti program pelatihan yang 

dilakukan oleh BLK Kabupaten Demak. Hal ini diungkapan oleh saudari 

Ifada
157

 salah satu alumni pada pelatihan program kejuruan menjahit, 

“Terdapat peningkatan ketika mengikuti pelatihan pada BLK 

diantaranya kita dapat mengetahui dasar-dasar menjahit, cara menjahit 

yang baik dan benar sehingga menghasilkan pakaian yang siap pakai.” 

Dari pernyataan yang diungkapkan oleh saudari Ifada dapat diketahui 

bahwa terdapat peningkatan keahlian pada bidang pengetahuan dan juga 

keterampilan. Yaitu dapat mengetahui dasar-dasar menjahit dan juga cara 

menjahit yang baik dan benar.  

 Bu Fitri
158

 sebagai instruktur juga mengungkapkan bahwa, 

“Untuk peserta pelatihan harus mampu membuat 4 produk pakaian yaitu 

baju, rok, celana dan gamis.” Ini berarti setiap peserta pelatihan ketika 
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lulus dari program pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten Demak harus 

memiliki keahlian berupa membuat baju, rok celana dan gamis. Dari 

keahlian yang dimiliki ini setiap lulusan memiliki bekal untuk bekerja 

pada pabrik garmen ataupun membuat usahanya sendiri. Berikut data 

jumlah lulusan program kejuruan menjahit yang berwirausaha mandiri: 

Tabel 4. 4  

Jumlah Lulusan Berwirausaha Pada Program Kejuruan Menjahit  

UPTD BLK Kabupaten Demak Tahun 2018-2021 

  
TAHUN PESERTA WIRAUSAHA 

  

  

2018 128 28 

  

  

2019 208 64 

  

  

2020 128 57 

  

  

2021 192 15 

  Sumber: Rekapitulasi penyerapan peserta pelatihan UPTD BLK Kabupaten Demak 

b. Himmatul-„amal (memiliki semangat atau etos kerja tinggi). 

 Diperoleh dengan jalan menjadikan motivasi ibadah sebagai 

pendorong utama dalam bekerja selain motivasi ingin mendapatkan 

reward (penghargaan) dan menghindari punishment (hukuman). 

Penghargaan yang diberikan adalah sebagai peserta pelatihan terbaik, 

UPTD BLK Kabupaten Demak memberikan penghargaan berupa plakat 

kepada peserta pelatihan terbaik . UPTD BLK Kabupaten Demak peserta 

pelatihan bukan hanya dilatih keterampilan saja melainkan juga dilatih 

tentang abilities (kedisiplinan, tanggung jawab dan kerjasama) dengan 

dilatihnya abilities para peserta pelatihan lebih menghargai waktu, dapat 

meningkatkan kerjasama antar peserta pelatihan, dan peserta pelatihan 

menyadari tanggung jawab masing-masing dengan sangat baik.  

هَا قاَلَتْ: قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: إِنّ اللََّّ تَ عَالَ يَُِبّ   إِذَا عَمِلَ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللهُ عَن ْ

 أَحَدكُُمْ عَمَلًً أَنْ يُ تْقِنَوُ )رواه الطبرني والبيهقي
Artinya: Dari Aisyah r.a., Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: 

“Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila bekerja, 
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mengerjakannya secara profesional”. (H.R Thabrani, No: 891, Baihaqi, 

No: 334) 

 Hal ini berarti apabila bekerja alangkah baiknya melakukannya 

dengan profesional. Dalam pelatihanya UPTD BLK kabupaten Demak 

mengharuskan peserta pelatihanyya bekerja dengan profesional. Seperti 

yang disampaikan oleh Rafika salah satu alumni dari UPTD BLK 

Kabupaten Demak:
159

 “kita diharuskan untuk mengikuti peraturan dan 

kedisiplinan dari pelatihan seperti datang tepat waktu. Kita juga 

menyelesaikan tugas dari pelatih harus tepat waktu sesuai dengan waktu 

yang diberikan oleh pelatihnya dan harus dengan hasil yang 

memuaskan.”Dari penanaman himmatul-„amal pada setiap peserta 

pelatihan sehingga ketika peserta pelatihan menyelesaikan latihannya dan 

masuk pada dunia kerja mereka dapat menjadi tenaga kerja yang 

himmatul-„amal yaitu tenaga kerja yang memiliki semangat atau etos 

kerja yang tinggi sehingga kualitas dari alumni peserta pelatihan pada 

UPTD BLK Kabupaten Demak baik. 

c. Amanah (bertanggung jawab dan terpercaya dalam menjalankan setiap 

tugas ataupun kewajiban). 

 Diperoleh dengan menjadikan atau sebagai unsur pengontrol 

utama tingkah laku. Hal ini dapat dilihat dari peserta pelatihan yang 

selalu menyelesaikan tugas yang diberikan instruktur tepat pada 

waktunya. Seperti yang disampaikan oleh Nita sebagai salah satu peserta 

pelatihan pada UPTD BLK Kabupaten Demak:
160

 “Bertanggungjawab,  

saya mematuhi peraturan yang diterapkan serta apabila saya diberikan 

tugas selalu mengerjakannya tepat waktu dan juga mengerjakannya 

dengan maksimal.” Setiap peserta pelatihan dituntut untuk selalu 

bertanggung jawab atas diri mereka sendiri, baik itu dalam hal mematuhi 

peraturan, mengerjakan tugas membuat pola maupun pakaian sesuai 
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 Wawancara dengan Rafika Musthofiatul Khasanah selaku alumni BLK Kabupaten 
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waktu yang diberikan maupun bertanggung jawab apabila terjadi masalah 

pada alat-alat yang digunakan dalam proses pelatihan, dengan cara 

merawat serta memperbaikinya apabila terjadi kerusakan. 

تِ وَٱلَْْرْضِ وَٱلْْبَِالِ فأَبََ يَْ أَن يََْمِلْنَ هَا وَأَشْفَقْنَ مِنْ هَا  وَّٰ نُ ۖ إِنَّوُۥ  إِنََّ عَرَضْنَا ٱلَْْمَانةََ عَلَى ٱلسَّمَّٰ نسَّٰ وَحَْلََهَا ٱلِْْ

 كَانَ ظلَُومًا جَهُولًْ 

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada 

langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk memikul 

amanat itu dan mereka khawatir akan menghianatinya, dan dipikullah 

amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan 

amat bodoh” (Q. S Al-Ahzab:72) 

 Nilai amanah ini kemudian bermetatamorfosis menjadi 

pertanggungjawaban spiritual.
161

 Setiap peserta pelatihan bertanggung 

jawab atas dirinya masing-masing. Dari amanah ini Allah memuliakan 

manusia dengan memberikan potensi dan akal sehingga dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan. Dengan ilmu pengetahuan inilah 

menjadikan manusia dapat mengeksplorasi, mengelola, memproduksi 

berbagai sumber daya alam yang Allah peruntukan dan tundukan 

(taskhir) untuk kepentingan manusia itu sendiri dalam proses produksi. 

yang kemudian sumber daya manusia tersebut dikatakan sebagai tenaga 

kerja. 
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 Imam Yahya, “Zakat Management in Indonesia: Legal Political Prespective”, Al-

Ahkam, vol 30, No 2 (2020), hal 209. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian yang berjudul “Peran Balai Latihan Kerja Dalam 

Meningkatkan Keterampilan dan Produktivitas Guna Peningkatan 

Kesempatan Kerja Menurut Prespektif Ekonomi Islam (Studi Kasus UPTD 

BLK Kabupaten Demak” maka dapat ditarik kesimpulan 

1. Pada program pelatihan yang dilakukan oleh UPTD BLK Kabupaten 

Demak dapat meningkatkan keterampilan peserta pelatihan yang 

mengikutinya. Peserta pelatihan bukan hanya diajarkan keterampilan dasar 

serta keahlian teknik saja, akan tetapi juga diberikan keahlian interpersonal 

dan cara menyelesaikan masalah, seperti cara berinteraksi dengan teman 

maupun instruktur dalam pelatihan serta dapat berfikir dan menganalisis 

penyebab terjadinya masalah sehingga  masalah yang dialami dapat 

diselesaikan dengan baik.  

2. Peran peran UPTD BLK Kabupaten Demak terhadap produktivitas peserta 

pelatihan terkhusus pada program kejuruan menjahit memang sangat 

berpengaruh. Ketika peserta pelatihan telah dibekali dengan keterampilan 

maka produktivitaspun akan mengiringinya. Pada dasarnya setiap peserta 

pelatihan belum bisa menghasilkan output  berupa  pakaian. Ketika selesai 

mengikuti pelatihan selama 30 hari, peserta pelatihan mampu 

memproduksi baju, rok, celana dan gamis. Yang kemudian dapat 

digunakan untuk membuka wirausaha tailor ataupun untuk bekerja pada 

pabrik garmen. 

3. Pada UPTD BLK Kabupaten Demak program kejuruan menjahit dalam 

proses pelatihannya sudah menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam 

yaitu Kafa‟ah, Himmatul-amal dan Amanah. Prinsip kafa‟ah, para peserta 

ketika menyelesaikan program pelatihan harus mempunyai keahlian untuk 

membuat baju, rok, celana dan gamis. Himmatul-„amal, yang dilakukan 

dengan cara memberi reward dan punishment sebagai motivasi peserta 
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pelatihan untuk terus semangat. Selanjutnya amanah, diperoleh dengan 

menjadikan atau sebagai unsur pengontrol tingkah laku, yang dapat dilihat 

dari pengerjaan tugas yang sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan. 

B. Saran  

Setelah melakukan pembahasan dan pengambilan kesimpulan, guna 

melengkapi hasil penelitian, maka perlu adanya saran-saran, adapun saran-

saran yang perlu disampaikan sebagai berikut: 

1. UPTD BLK Kabupaten Demak bisa untuk lebih memperhatikan masalah 

kesiapan dan pelaksanaan dalam menjalankan program pelatihan. 

Kesiapan harus dipastikan, karena banyak kebutuhan yang harus 

dipenuhi mulai dari peralatan, Instruktur, dan sumber daya lainnya yang 

harus disiapkan. Bukan sekedar BLK ini tetap berjalan tetapi juga harus 

mempersiapkan kegiatan dengan matang. Pelaksanaan pelatihan yang 

tepat akan menghasilkan output yang baik. Sehingga anggaran yang 

dikeluarkan akan sebanding dengan hasil yang diperoleh. 

2. Penyelenggaraan program pelatihan pada UPTD BLk Kabupaten Demak 

dapat dikatakan sudah baik, dengan perlengkapan sarana dan prasarana 

yang cukup untuk digunakan oleh para peserta pelatihan. Hanya saja 

perlu adanya perawatan berkala pada sarana dan prasarana yang dimiliki 

oleh UPTD BLK Kabupaten Demak, sehingga proses pelatihan dapat 

berjalan dengan efektif dan juga nyaman. 

3. Untuk program kejuruan menjahit pada UPTD BLK Kabupaten Demak 

bisa untuk mengajarkan peserta pelatihan lebih banyak lagi cara 

membuat barang-barang yang bermanfat untuk kegiatan sehari-hari 

seperti sarung bantal, pouch serba guna, totebag, apron dan barang-

barang lain yang dianggap berguna serta memiliki harga jual. Walaupun 

nanti pada saat evaluasi hanya membuat baju, rok, celana dan gamis, 

tetapi BLK juga membekali para alumninya cara membuat barang-barang 

berguna lainnya yang juga memiliki harga jual. 
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4. Pada UPTD BLK Kabupaten Demak, dapat menargetkan program 

pelatihan yang ditunjukkan oleh masyarakat (segmentasi pasar dalam 

pelatihan). Sehingga dalam pelaksanaannya tidak ada peserta pelatihan 

yang mengikuti pelatihan secara berulang-ulang. 

5. Untuk masyarakat dapat mengikuti program pelatihan yang diadakan 

oleh UPTD BLK Kabupaten Demak karena perannya yang besar 

terhadap peningkatan kualitas calon tenaga kerja, seperti pada 

keterampilan dan produktivitasnya. Serta mengoptimalkan pelatihan dari 

UPTD BLK Kabupaten Demak sehingga mendapatkan manfaat dari 

pelatihan yang dilakukan salah satunya mampu bersaing pada pasar 

kerja. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Observasi 

LAPORAN OBSERVASI 

Rabu, 26 Oktober 2022 

 Kegiatan pelatihan bukan hanya monoton dikelas hanya untuk latihan 

belaka, terkadang ada kalanya diselingi dengan senam pagi ataupun permainan 

setelah jadwal apel pagi selasai, yang bertujuan untuk mengurangi kejenuhan para 

peserta pelatihan. Setelah itu peserta pelatihan dari berbagai kejuruan 

dikumpulkan menjadi satu dan diberikan pengarahan. Setelah itu dimasukkan 

pada ruang kelas. Pada hari ini untuk peserta pelatihan pada kejuruan menjahit 

dibekali dengan materi softskill yang mencakup public spicking serta manajemen 

keuangan. Selain itu juga peserta pelatihan program kejuruan menjahit diajak 

untuk berdiskusi tentang materi yang diberikan. Pada saat itu peserta pelatihan 

pulang lebih awal, mereka diarahkan ke Baznas untuk mengajukan bantuan 

berupa mesin jahit yang kemudian dapat dibuat untuk usaha mandiri (wirausaha). 

Kamis, 27 Oktober 2022 

 Penyampaian materi disampaikan selayaknya pada siswa sekolah, dimana 

instruktur menyampaikan dan menjelaskan materi sedangkan para peserta 

mendengarkan dengan seksama. Instruktur memberi pengarahan untuk membuat 

pola dengan mempraktikkannya pada papan tulis, dengan menggunakan berbagai 

ukuran, baik perempuan mapun laki-laki, ataupun dengan berbagai ukuran badan. 

Interaksi antara instruktup dan peserta pelatihan menggunakan komunikasi 2 arah, 

ketika instruktur menjelaskan peserta pelatihan boleh untuk langsung bertanya 

ataupun merespon penyampaiaan dari instruktur. Setelahnya peserta pelatihan 

diberikan waktu untuk menulis keterangan yang disampaikan oleh instruktur. 

 Untuk praktik mengukur pola memerlukan kerja sama antar peserta 

pelatihan, instruktur  memberikan pengarahan untuk mengukur badan temannya 
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sehingga dapat diketahui ukuran yang tepat untuk membuat pola paakaian yang 

diinginkan (baju berkerah). Untuk selainjutnya yaitu membuat pola. Pola 

disesuaikan dengan ukuran yang sudah diukur, sebagai contoh ukuran yang 

digunakan yaitu ukuran standar untuk pakaian. Dimana instruktur membuat pola  

pada papantulis yang kemudian diikuti oleh peserta pelatihan. Instruktur 

membantu megarahkan dalam proses pembuatan pola yang dilakukan oleh peserta 

pelatihaan. Untuk pola dibuat per bagian mulai dari pola depan, belakang serta 

pola pendukung lainnya (membuat baju seperti lengan kerah dan juga saku). 

 Waktu istirahat digunakan untuk makan yang sudah disediakan oleh pihak 

UPTD BLK Kabupaten Demak,  selain itu juga digunakan untuk kumpul bersama. 

Keakraban antar peserta pelatihan sendiri itu sangat baik. Tidak lupa untuk sholat. 

Setelah istirahat selesai peserta pelatihan diberikan tugas berupa membuat pola 

baju sesuai dengan ukuran badan masing-masing peserta menggunakan ukuran 

skala. 
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Lampiran 2: Wawancara 

Pedoman Wawancara 

1. Pada Kepala UPTD BLK Kabupaten Demak. 

Nama   : Ahmad Hilaludin, ST 

Tanggal Wawancara : 02 September 2022 

Tempat Wawancara  : Kantor BLK Kabupaten Demak 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. 

Bagaimana mekanisme calon 

peserta pelatihan untuk 

mengikuti program pelatihan 

pada BLK 

 Pendaftaran 
a) Memiliki KTP warga Demak. 

b) Sehat jasmani dan rohani. 

c) Usia minimal 18 tahun. 

d) Masih peroduktif dalam bekerja. 

e) Berkepribadian baik. 

f) Siap mengikuti pelatihan sampai 

selesai sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. 

g) Siap mengikuti semua peraturan 

di BLK Kabupaten Demak. 

 Seleksi 
a) Mengikuti seleksi secara online 

b) Selesi berupa psikotest yang 

dilanjutkan dengan interview 

dengan petugas lapangan 

2. 

Apa saja aturan-aturan yang 

diterapkan dalam BLK 

Kabupaten Demak 

 Masuk pelatihan  pada jam 7.30 
sampai dengan 14.30 WIB. 

 Tidak boleh izin melebihi 3 kali 
perteemuan secara berturut-

turut. 

3. 

Fasilitas apa saja yanng 

diberikan untuk peserta 

pelatihan 

 Alat tulis kantor 

 Makan siang 

 Uang trasport 

 Sertivikat pelatihan 

4. 

Bagaimana pembagian waktu 

pelatihan pada BLK Kabupaten 

Demak 

Untuk pembagian waktu pelatihan itu 

sudah ditetapkan pada saat awal 

tahun yang disesuaikan dengan 

APBD dan APBN yang diberikan 

oleh pemerintah daerah maupun 

pusat. 

5. 
Apakah peranan BLK 

Kabupaten Demak sudah 

Untuk peranan BLK Kabupaten 

Demak pada program pelatihan 
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berJalan secara efektif menjahit itu sudah bagus, banyak 

lulusan dari BLK yang kemudian 

diambil untuk dipekerjakan pada 

industri Garmen (PT. Glory 

Industrial Semarang Demak). 

6. 
Bagaimana kriteria untuk tenaga 

pengajar pelatihan 

 Kompeten dalam bidang yang 
diajar. 

 Sudah bersertivikasi sebagai 

pengajar 

 Mampu membuat program dan 
metodologi pengajaran. 

7. 
Adakah kerjasama yang terjalin 

antara BLK dengan Instansi luar 

Sebelumnya terdapat perjanjian 

kerjasama dengan penandatanganan 

penempatan alumni, kerjasama yang 

terjalin antara lain: 

 Bengkel Ar-Royan 

 Servis AC Ungaran 

 Seven Nine 

 AHASS Anugrah Jaya 

 Bintang Teknik 

 Wijaya AC 

 Jaya Setia Plastik 

 Bengkel Ramayana Demak 

 Wijaya Teknik 

 Mitra Jasa 

 PT. Izza Elektrika Jaya 

 PT. Artha Kayu 

 PT. Hartono Istana Teknologi 

 Ryra Networks 

 PT.Glory Industrial Semarang 
Demak 

8. 

Apa saja kendala yang dialami 

dalam mengelola BLK 

Kabupaten Demak 

 Proses seleksi (peserta yang 

mendaftar banyak sedang kuota 

peserta yang diterima terbatas) 

 Ruangan yang terbatas (ruangan 
untuk teori dan praktik menjadi 

satu) 

 Alat-alat serta gedung yang 
terbatas (belum memiliki gedung 

yang dijadikan untuk aula) 

 Instrukttur ada yang berasal dari 

luar BLK dengan kata lain 
bukan instruktur tetap pada BLK 

Kabupaten Demak. 
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2. Pada Instruktur UPDD BLK Kabupaten Demak. 

Nama   : Abdillah Fitri R, A.Md. 

Jabatan   : Instruktur Program Pelatihan Kejuruan Menjahit 

Tanggal Wawancara : 02 September 2022 dan 26 Oktober 2022 

Tempat Wawancara : Kantor BLK dan Ruang Kelas Pelatihan 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. 

Apa peran anda sebagai tenaga 

pengajar dalam mengelola 

kegiatan pelatihan keterampilan 

menjahit 

Peranan sebagai instruktur tentu saja 

membuat program pelatihan yang 

kemudian disesuaikan dengan 

silabus serta jam pelaksanaan 

pelatihan. 

2. 

Apakah aturan-aturan yang 

diterapkan pada BLK terkait 

dengan pelatihan keterampilan 

menjahit 

Untuk aturan dalam kelas tidak 

begitu ketat hanya saja dalam ruang 

kelas pelatihan setiap peserta wajib 

untuk mensilent HP. 

3. 

Bagaimana proses pelatihan 

pada BLK dalam program 

kejuruan penjahitan 

Proses pelatihan sendiri sama halnya 

dengan siswa sekolah peserta 

pelatihan masuk pada jam 07.30, 

mendengarkan materi yang diberikan 

oleh instruktur/melakukan praktik, 

istirahat pada jam 12.00 sampai 

12.30 dan pulang pada jam 14.30. 

4. 

Apa saja materi yang diberikan 

kepada peserta pelatihan dalam 

melakukan pelatihan 

keterampilan menjahit 

Untuk materi yang diberikan kepada 

peserta pelatihan itu disesuaikan 

dengan program pemerintah baik 

daerah maupun pusat. 

5. 

Apakah peserta pelatihan 

terlibat secara aktif dalam 

mengikuti kegiatan pelatihan 

Mereka cukup aktif dalam 

pelaksanaan kegiatan pelatihan, 

apabila memang kurang paham 

dengan materi yang disampaikan 

peserta langgsung menanyakannya. 

6. 

Apakah anda memiliki 

pengetahuan khusus terkait 

dengan pelatihan penjahitan 

Pengetahuan khususnya itu berupa 

dapat menyusun silabus, metodologi 

serta teknik pembelajaran dalam 

penyampaian materi pelatihan. 

7. 

Bagaimana strategi anda sebagai 

tenaga pengajar dalam 

meningkatkan kemampuan 

peserta pelatihan 

Untuk peningkatan kemampuan itu 

disesuaikan dengan kemampuan 

peserta pelatihan itu sendiri. Yang 

terpenting instruktur memberikan 

Pengarahan yang jelas dan mudah 

dipahami oleh pesertapelatihan.  

Adakalanya peserta pelatihan harus 

diberikaan pengarahan dengan 



 

118 
 

perlahan. Apabila tidak bisa 

mengikuti perkembangan pelatihan 

dengan peserta lain maka peserta 

tersebut ditinggal. 

8. 
Apakah metode yang diterapkan 

dalam proses pelatihan 

Metode untuk pelatihan yaitu  

memberikan teori dan praktik 

dengan presentase sebesar 30% : 

70%. Lebih banyak praktiknya 

daripada teori yang diberikan. 

9. 

Bagaimana bentuk interaksi 

instruktur dengan peserta 

pelatihan 

Interaksi yang terbentu itu seperti 

halnya dengan teman sendiri, 

sehingga tidak ada jarak antara 

instruktur dan peserta pelatihan, 

peserta pelatihan bebas 

mengutarakan pendapat maupun 

pertanyaan pada instruktur tanpa ada 

rasa sungkan. 

10. 

Apakah dalam proses pelatihan 

terdapat tugas yang dilakukan 

secara berkrlompok 

Untuk tugas berkelompok itu tidak 

ada, tapi mereka dapat saling 

membantu dalam hal mengukur 

badan temanya untuk kemudian 

dapat menghasilkan sebuah pakaian. 

11. 

Apakah standar penilaian dari 

peserta pelatihan sehingga 

dinyatakan lulus 

Untuk peserta pelatihan harus 

mampu membuat 4 produk pakaian 

yaitu baju, rok, celana dan gamis. 

Yang kemudian diadakan evaluasi 

akhir berupa tes tertulis. Selain itu 

juga ada uji kompetensi untuk 

sertifikasi profesi yang diadakan 

oleh BLK yang menjalin kerjasama 

dengan LPS. Peserta pelatihan harus 

membuat 1 blus dapat dikatakkan 

kompeten jika blus yang dibuat 

sesuai aturan yaitu dengan maksimal 

melakukan 4 kesalahan minor, 

apabila terjadi lebih dari 4 kesalahan 

minor dan 1 kesalahan mayor maka 

dinyatakan belum kompeten 

12. 

Apasaja pencapaian yang 

didapatkan dari serangkaian 

pelatihan bagi peserta 

Ketika lulus dari BLK peserta 

pelatihan paling tidak sudah dapat 

membuat 4 produk pakaian yaitu 

baju, rok, celana dan gamis. 

13. 

Apakah fasilitas yang digunakan 

dalam proses pelatihan sudah 

memadai 

Fasilitas sudah memadai semua 

menggunakan mesin-mesin terbaru 

dan  alat-alat menjahitpun sudah 

diberikan kepada setiap peserta, 
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hanya saja untuk ruang kelas untuk 

teori dan praktik masih menjadi satu. 

14. 

Apasaja kendala yang dialami 

selama program pelatihan 

berlangsung 

Pemeliharaan mesin, karena mesin 

yang diigunakan berupa mesin yang 

menggunakan teknologi otomatis 

maka perawatannya harus ekstra. 

 

Manajemen sumber daya manusia 

NO PERTANYAAN JAWABAN 

1. 

(planning) perencanaan apa saja 

yang ibu lakukan sebagai 

instruktur untuk menunjang 

kegiatan pelatihan 

Buat program terlebih dahulu yang 

kemudian dikembangkan jadi silabus 

(rencana pembelajaran) sehingga 

dapat merencanakan kebutuhan 

barang yang diperlukan saat 

pelatihan. 

2. 

(organizing) apakah dalam kelas 

ini terdapat organisasi 

didalamnya dengan tujuan agar 

kelas dapat berjalan dengan 

teratur 

Pasti ada organisasi didalamnya 

memang tujuannya untuk mengatur 

jalannya kelas itu sendiri, untuk 

pemilihannya itu melalui 

kesepakatan kelas bukan dipilih 

melalui umur atau pun lainnya. 

Untuk apel pagi bukan hanya tugas 

ketua kelas melainkan semua 

anggota memiliki kesempatan untuk 

tugas apel pagi. 

3. 

(actuating) pentingkah 

pengarahan terhadap peserta 

pelatihan 

Motivasi untuk semangat berangkat 

pelatihan, pengarahan dilakukan 

sampai pada hal-hal kecil contohnya, 

pada keselamatan kerja saat ada 

jarum patah maka harus dicari sampe 

ketemu, ini bertujuan agar jarum 

tersebut tidak melukai orang lain, 

selain itu juga agar tidak terjadi 

kesalahan human error untuk pabrik 

di Demak itu kebanyakan hasilnya 

diekspor nah kalo jarum tersebut 

menempel pada pakaian dan sampe 

diterima oleh buyer dan mengajukan 

komplain maka pabrik tersebut 

dikenakan denda. 

4. 

(controling) kapan pengendalian 

dilakukan dan seperti apa 

controling yang dilakukan 

Kotroling dilakukan setiap saat, 

ketika mengajar selalu ada evaluasi 

dari step by step. Setiap kompetensi 

sudah selesai maka ada tanya jawab. 

Dan untuk akhir periode pasti ada tes 
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terkhusus pada APBN yang memiliki 

standar khusus dalam sertivikasinya, 

yang menentukan berhasil atau 

tidaknya program pelatihan yang 

dilaksanakan. 

 

3. Pada Peserta dan alumni Pelatihan Program Kejuruan Menjahit. 

Tanggal Wawancara : 27 Oktober 2022 

Pertemuan   : ke 10. 

Materi   : Pembekalan pembuatan baju. 

Nama   : YULIA EKA APUTRI 

Pendidikan Terakhir : SMK 

Pengetahuan 

1.  Apakah ada peningkatan tentang pengetahuan menjahit sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan? 

Jawab: 

Iya, dari sebelumnya belum mengetahui cara membuat pola sekarang 

sudah tau. Terus juga sudah bisa membuat rok sendiri dan bisa dipakai. 

2. Apakah materi yang disampaikan oleh instruktur mudah dipahami? 

Jawab:  

Iya, materi yang diberikan oleh instruktur mudah untuk dipahami. 

3. Apakah dalam pelatihan dapat mengetahui fungsi dan kegunaan alat-alat 

serta mesin-mesin yang digunakan? 

Jawab: 

Iya, kita sudah mengetahuinya 

Keterampilan  

4. Apakah ada peningkatan keterampilan sebelum dan sesudah mengikuti 

program pelatihan? 

Jawab: 

Ada, sekarang sudah bisa untuk membuat pola rok dan baju, memperbaiki 

pakaian yang rusak (permak pakaian) menyekeng membuat tas kecil untuk 

botol minuman. 

5. Apakah setelah mengikuti program pelatihan dapat menggunakan alat-alat 

pelatihan dengan baik? 

Jawab: 

Iya, bisa menggunakan dengan baik. 

6. Apakah setiap peserta pelatihan mengetahui dan mampu mengoperasikan 

mesin-mesin pada pelatihan penjahitan? 

Jawab: 

Sudah bisa mengoperasikan mesin jahit maupun obras. 

7. Apakah setiap peserta pelatihan mampu bekerjasama, baik dengan peserta 

pelatihan yang lain maupun dengan instruktur dalam proses pelatihan? 

Jawab: 
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Iya, bisa dengan sangat baik. 

8. Apakah peserta pelatihan  dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas, apabila anda melakukan kesalahan dalam mengikuti program 

pelatihan? 

Jawab: 

Iya, harus bertanggung jawab atas kesalahan yang diperbuat. 

9. Apa yang peserta pelatihan lakukan apabila terjadi kendala dalam proses 

pelatihan? 

Jawab: 

Apabila ada kendala maka langsung dicari solusinya kalau tidak tau bisa 

ditanyakan pada instruktur, untuk kendala yang sering terjadi itu mesin 

jahit yang bermasalah. Saya sudah diberi pengarahan untuk memperbaiki 

mesin jahit yang bermasalah contohnya kemarin mengganti oli pada mesin 

jahit. Selain itu juga dapat mengganti jarum jahit yang patah. 

Produktivitas  

10. Apakah ada peningkatan dalam menghasilkan produk antara sebelum dan 

sesudah mengikuti program pelatihan menjahit? 

Jawab: 

Ada, kita baru diajarkan tentang cara membuat rok sama pola baju, serta 

tas kecil. 

11. Bagaimana cara untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

instruktur? 

Jawab: 

Biasa seperti pada umumnya mengerjakan saja. 

12 Apakah melalui program pelatihan penjahitan ini dapat meningkatkan 

kemampuan peserta pelatihan dalam hal menjahit? 

Jawab: 

Iya sangat meningkatkan. 

Umum  

13. Apa yang menjadi alasan anda untuk memilih program pelatihan 

penjahitan 

Jawab: 

Membuka usaha tailor 

14. Apakah peserta pelatihan mengalami kesulitan saat pembekalan teori dan 

praktek yang dilakukan saat proses pelatihan? 

Jawab: 

Tidak, apabila ada yang tidak dipahami bisa ditanyakan langsung kepada 

instruktur. 

15. Apakah alat-alat yang digunakan saat pelatihan berlangsung sudah 

mencukupi kebutuhan? 

Jawab: 

Alat-alat yang digunakan sudah lengkap. 

16. Apakah peserta pelatihan disiplin dalam mengikuti program pelatihan? 

Jawab: 

Iya, harus disiplin. Tidak pernah terlambat masuk kelas. 

17. Apakah ada kendala dalam mengikuti pelatihan pada BLK Kabupaten 
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Demak? 

Jawab: 

Tidak ada. 

18. Apakah setelah lulus dari pelatihan BLK Kabupaten Demak anda sudah 

mengetahui ingin bekerja dimana natinnya? 

Jawab: 

Membuka usaha tailor 

Nama   : YULIA NUR AFIFAH 

Pendidikan Terakhir : SMK 

Pengetahuan 

1.  Apakah ada peningkatan tentang pengetahuan menjahit sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan? 

Jawab: 

Ada, sebelumnya sama sekali belum bisa menjahit, sekarang sudah 

mengetahui cara menjahit dengan benar, serta mengetahui kegunaan 

mesin-mesin untuk menjahit. Dan sudah dapat membuat rok sendiri dan 

ini proses untuk membuat baju. 

2. Apakah materi yang disampaikan oleh instruktur mudah dipahami? 

Jawab:  

Bisa, kalaupun belum memehami bisa langsung ditanyakan kepada 

instruktur. 

3. Apakah dalam pelatihan dapat mengetahui fungsi dan kegunaan alat-alat 

serta mesin-mesin yang digunakan? 

Jawab: 

Iya tau. 

Keterampilan  

4. Apakah ada peningkatan keterampilan sebelum dan sesudah mengikuti 

program pelatihan? 

Jawab: 

Ada, sudah bisa membuat rok, memperbaiki pakaian yang robek, serta 

menyekeng. 

5. Apakah setelah mengikuti program pelatihan dapat menggunakan alat-alat 

pelatihan dengan baik? 

Jawab: 

Iya, dapat menggunakan dengan baik. 

6. Apakah setiap peserta pelatihan mengetahui dan mampu mengoperasikan 

mesin-mesin pada pelatihan penjahitan? 

Jawab: 

Iya,  bisa mengoperasikannya. 

7. Apakah setiap peserta pelatihan mampu bekerjasama, baik dengan peserta 

pelatihan yang lain maupun dengan instruktur dalam proses pelatihan? 

Jawab: 

Iya, kita biasanya saling membantu 

8. Apakah peserta pelatihan  dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas, apabila anda melakukan kesalahan dalam mengikuti program 

pelatihan? 
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Jawab: 

Iya, dapat bertanggung jawab. 

9. Apa yang peserta pelatihan lakukan apabila terjadi kendala dalam proses 

pelatihan? 

Jawab: 

Memperbaikinya. 

Produktivitas  

10. Apakah ada peningkatan dalam menghasilkan produk antara sebelum dan 

sesudah mengikuti program pelatihan menjahit? 

Jawab: 

Sudah bisa membuat rok. 

11. Bagaimana cara untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

instruktur? 

Jawab: 

Mengerjakannya. 

12 Apakah melalui program pelatihan penjahitan ini dapat meningkatkan 

kemampuan peserta pelatihan dalam hal menjahit? 

Jawab: 

Iya yang sebelumnya belum bisa menjahit sekarang bisa menjahit. 

Umum  

13. Apa yang menjadi alasan anda untuk memilih program pelatihan 

penjahitan 

Jawab: 

Ingin membuat usaha menjahit ataupunn kerja di pabrik. 

14. Apakah peserta pelatihan mengalami kesulitan saat pembekalan teori dan 

praktek yang dilakukan saat proses pelatihan? 

Jawab: 

Tidak, 

15. Apakah alat-alat yang digunakan saat pelatihan berlangsung sudah 

mencukupi kebutuhan? 

Jawab: 

Sudah lengkap. 

16. Apakah peserta pelatihan disiplin dalam mengikuti program pelatihan? 

Jawab: 

Iya, masih belum pernah telat. 

17. Apakah ada kendala dalam mengikuti pelatihan pada BLK Kabupaten 

Demak? 

Jawab: 

Tidak ada 

18. Apakah setelah lulus dari pelatihan BLK Kabupaten Demak anda sudah 

mengetahui ingin bekerja dimana natinnya? 

Jawab: 

Membuka usaha 

Nama   : NITA YULIANA 

Pendidikan Terakhir : SMK 

Pengetahuan 
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1.  Apakah ada peningkatan tentang pengetahuan menjahit sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan? 

Jawab: 

Ada awalnya tidak bisa menjahit sekarang sudah bisa menjahit dengan 

rapi. 

2. Apakah materi yang disampaikan oleh instruktur mudah dipahami? 

Jawab:  

Iya, materi mudah dipahami. 

3. Apakah dalam pelatihan dapat mengetahui fungsi dan kegunaan alat-alat 

serta mesin-mesin yang digunakan? 

Jawab: 

Iya, kita sudah diberi tahu sebelumnya tentang alat dan mesin yang 

digunakan. 

Keterampilan  

4. Apakah ada peningkatan keterampilan sebelum dan sesudah mengikuti 

program pelatihan? 

Jawab: 

Sebelumnya belum bisa menjahit sekarang bisa membuat rok, membuat 

tas botol minum. 

5. Apakah setelah mengikuti program pelatihan dapat menggunakan alat-alat 

pelatihan dengan baik? 

Jawab: 

Iya. 

6. Apakah setiap peserta pelatihan mengetahui dan mampu mengoperasikan 

mesin-mesin pada pelatihan penjahitan? 

Jawab: 

Iya, karena sebelum menggunakan mesin dan alat menjahit kita sudah 

diberi tau cara untuk menggunakannya beserta dengan fungsi dan 

kegunaannya. Sehingga kita dapat menggunnakannya dengan baik. 

7. Apakah setiap peserta pelatihan mampu bekerjasama, baik dengan peserta 

pelatihan yang lain maupun dengan instruktur dalam proses pelatihan? 

Jawab: 

Iya kita saling membantu, seperti pada saat mengukur tubuh yang 

kemudiian dibuat untuk pola pakaian serta pada saat memotong kain. 

8. Apakah peserta pelatihan  dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas, apabila anda melakukan kesalahan dalam mengikuti program 

pelatihan? 

Jawab: 

Iya, kita mematuhi peraturan yang diterapkan serta apabila saya diberikan 

tugas selalu mengerjakannya tepat waktu dan juga mengerjakannya 

dengan maksimal. 

9. Apa yang peserta pelatihan lakukan apabila terjadi kendala dalam proses 

pelatihan? 

Jawab: 

Dengan cara memperbaikinya. 

Produktivitas  
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10. Apakah ada peningkatan dalam menghasilkan produk antara sebelum dan 

sesudah mengikuti program pelatihan menjahit? 

Jawab: 

Peningkatannya yang sebelumnya belum bisa  menjahit pakaian sekarang 

sudah bisa mambuat rok. 

11. Bagaimana cara untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

instruktur? 

Jawab: 

Mengerjakannya dengan baik. 

12 Apakah melalui program pelatihan penjahitan ini dapat meningkatkan 

kemampuan peserta pelatihan dalam hal menjahit? 

Jawab: 

Iya, sangat meningkatkan 

Umum  

13. Apa yang menjadi alasan anda untuk memilih program pelatihan 

penjahitan 

Jawab: 

Ingin membuat usaha sendiri ataupun bekerja pada pabrik garmen. 

14. Apakah peserta pelatihan mengalami kesulitan saat pembekalan teori dan 

praktek yang dilakukan saat proses pelatihan? 

Jawab: 

Tidak ada kesulitan. 

15. Apakah alat-alat yang digunakan saat pelatihan berlangsung sudah 

mencukupi kebutuhan? 

Jawab: 

Iya. 

16. Apakah peserta pelatihan disiplin dalam mengikuti program pelatihan? 

Jawab: 

Iya.  

17. Apakah ada kendala dalam mengikuti pelatihan pada BLK Kabupaten 

Demak? 

Jawab: 

Tidak ada. 

18. Apakah setelah lulus dari pelatihan BLK Kabupaten Demak anda sudah 

mengetahui ingin bekerja dimana natinnya? 

Jawab: 

Membuka usaha ataupun bekerja di pabrik. 

Nama   : YUNIA WINDA WANDANSARI 

Pendidikan Terakhir : SMA 

Pengetahuan 

1.  Apakah ada peningkatan tentang pengetahuan menjahit sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan? 

Jawab: 

Ada, dapat mengetahui dasar-dasar menjahit. 

2. Apakah materi yang disampaikan oleh instruktur mudah dipahami? 

Jawab:  
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Iya, mudah dipahami. 

3. Apakah dalam pelatihan dapat mengetahui fungsi dan kegunaan alat-alat 

serta mesin-mesin yang digunakan? 

Jawab: 

Iya, sudah sebelumnya kan memang keluarga saya penjahit jadi tahu hal 

dasar untuk menjahit selain itu juga sebelum mulai menjahit diberitau cara 

mengoperasikan mesin jahit. 

Keterampilan  

4. Apakah ada peningkatan keterampilan sebelum dan sesudah mengikuti 

program pelatihan? 

Jawab: 

Ada, selama mengikuti pelatihan sudah bisa membuat pola, dan 

memperbaiki pakaian yang ringan-ringan. 

5. Apakah setelah mengikuti program pelatihan dapat menggunakan alat-alat 

pelatihan dengan baik? 

Jawab: 

Bisa, pada dasarnya memang sudah memiliki backround penjahit. 

6. Apakah setiap peserta pelatihan mengetahui dan mampu mengoperasikan 

mesin-mesin pada pelatihan penjahitan? 

Jawab: 

Bisa, dapat mengoperassikannyaa dengan baik. 

7. Apakah setiap peserta pelatihan mampu bekerjasama, baik dengan peserta 

pelatihan yang lain maupun dengan instruktur dalam proses pelatihan? 

Jawab: 

Iya, seperti saling mengukur untuk membuat baju maupun rok. 

8. Apakah peserta pelatihan  dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas, apabila anda melakukan kesalahan dalam mengikuti program 

pelatihan? 

Jawab: 

Iya, wajib itu. 

9. Apa yang peserta pelatihan lakukan apabila terjadi kendala dalam proses 

pelatihan? 

Jawab: 

Lapor kepada instruktur. 

Produktivitas  

10. Apakah ada peningkatan dalam menghasilkan produk antara sebelum dan 

sesudah mengikuti program pelatihan menjahit? 

Jawab: 

Ada, sebelumnya belum bisa membuat rok sekarang sudah bisa membuat 

rok dan ini baru diajarkan membuat pola baju. 

11. Bagaimana cara untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

instruktur? 

Jawab: 

Diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. 

12 Apakah melalui program pelatihan penjahitan ini dapat meningkatkan 

kemampuan peserta pelatihan dalam hal menjahit? 
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Jawab: 

Iya, ad peningkatannya. 

Umum  

13. Apa yang menjadi alasan anda untuk memilih program pelatihan 

penjahitan 

Jawab: 

Ingin menambah keterampilan sehingga dapat membuka usaha sendiri. 

14. Apakah peserta pelatihan mengalami kesulitan saat pembekalan teori dan 

praktek yang dilakukan saat proses pelatihan? 

Jawab: 

Tidak ada. 

15. Apakah alat-alat yang digunakan saat pelatihan berlangsung sudah 

mencukupi kebutuhan? 

Jawab: 

Sudah. 

16. Apakah peserta pelatihan disiplin dalam mengikuti program pelatihan? 

Jawab: 

Iya, disiplin. 

17. Apakah ada kendala dalam mengikuti pelatihan pada BLK Kabupaten 

Demak? 

Jawab: 

Tidak ada karena sudah dipersiapkan dari awal. 

18. Apakah setelah lulus dari pelatihan BLK Kabupaten Demak anda sudah 

mengetahui ingin bekerja dimana natinnya? 

Jawab: 

Untuk prioritasnya itu membuat usaha, kalo tidak ya kerja terlebih dahulu 

untuk modal usaha. 

ALUMNI PELATIHAN 

Nama    : Rafika Musthofiatul Khasanah  

Pendidikan Terakhir  : SMK 

Tahun Mengikuti Pelatihan : 2021 

Tanggal Wawancara  :19 September 2022 

Pengetahuan 

1.  Apakah ada peningkatan tentang pengetahuan menjahit sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan? 

Jawab: 

Ada peningkatan tentang pengetahuan, sehingga kita   tau cara menjahit 

yang rapi serta tau cara untuk mengukur pola. 

2. Apakah materi yang disampaikan oleh instruktur mudah dipahami? 

Jawab:  

Iya, instrukturnya sangat sabar dalam memberikan arahan ketika saya 

(peserta pelatihan) belum paham ataupun belum bisa. 

3. Apakah dalam pelatihan dapat mengetahui fungsi dan kegunaan alat-alat 

serta mesin-mesin yang digunakan? 

Jawab: 

Iya, sebelum menggunakannya biasanya instruktur memberikan penjelasan 
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tentang alat-alat yang akan digunakan. 

Keterampilan  

4. Apakah ada peningkatan keterampilan sebelum dan sesudah mengikuti 

program pelatihan? 

Jawab: 

Ada, sebelumnya masih belum bisa membuat baju dan celana setelah 

mengikuti pelatihan Alhamdulillah sekarang bisa membuat pola sampai 

menjadi baju atau rok. 

5. Apakah setelah mengikuti program pelatihan dapat menggunakan alat-alat 

pelatihan dengan baik? 

Jawab: 

Iya, kami (peserta pelatihan) dilatih untuk menggunakan alat-alat jahit 

yang benar. 

6. Apakah setiap peserta pelatihan mengetahui dan mampu mengoperasikan 

mesin-mesin pada pelatihan penjahitan? 

Jawab: 

Iya, sebelum menjahit kami (peserta pelatihan) dilatih untuk memahami 

cara mengoperasikan mesin jahit. 

7. Apakah setiap peserta pelatihan mampu bekerjasama, baik dengan peserta 

pelatihan yang lain maupun dengan instruktur dalam proses pelatihan? 

Jawab: 

Iya, kami saling membantu satu sama lain, jika saya ada yang kurang 

paham saya kadang saling tanya ke teman. 

8. Apakah peserta pelatihan  dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas, apabila anda melakukan kesalahan dalam mengikuti program 

pelatihan? 

Jawab: 

Iya, kami bertanggungjawab dan mengikuti peraturan yang sudah 

diberikan dari pelatihan. 

9. Apa yang peserta pelatihan lakukan apabila terjadi kendala dalam proses 

pelatihan? 

Jawab: 

Kami bisa bertanya kepada instruktur/pembimbing maupun tanya kepada 

teman. 

Produktivitas  

10. Apakah ada peningkatan dalam menghasilkan produk antara sebelum dan 

sesudah mengikuti program pelatihan menjahit? 

Jawab: 

Iya, dulu kalo jahit tidak rapi dan sekarang bisa rapi dan cepat. 

11. Bagaimana cara untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

instruktur? 

Jawab: 

Kita juga menyelesaikannya harus tepat waktu sesuai dengan waktu yang 

diberikan oleh pelatihnya dan harus dengan hasil yang memuaskan. 

12 Apakah melalui program pelatihan penjahitan ini dapat meningkatkan 

kemampuan peserta pelatihan dalam hal menjahit? 
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Jawab: 

Tentu, jahitan semakin rapi. 

Umum  

13. Apa yang menjadi alasan anda untuk memilih program pelatihan 

penjahitan 

Jawab: 

Karena peluang kerjanya lumayan banyak. 

14. Apakah peserta pelatihan mengalami kesulitan saat pembekalan teori dan 

praktek yang dilakukan saat proses pelatihan? 

Jawab: 

Kita (peserta pelatihan) sesekali pernah mengalami kesulitan dalam teori 

tapi biasanya langsung bertanya kepada pelatih 

15. Apakah alat-alat yang digunakan saat pelatihan berlangsung sudah 

mencukupi kebutuhan? 

Jawab: 

Iya, kita dicukupi kebutuhan untuk materi dan praktiknya dari pelatihan. 

16. Apakah peserta pelatihan disiplin dalam mengikuti program pelatihan? 

Jawab: 

Iya, kita diharuskan untuk  mengikuti peraturan dan kedisiplinan dari 

pelatihan seperti datang tepat waktu. 

17. Apakah ada kendala dalam mengikuti pelatihan pada BLK Kabupaten 

Demak? 

Jawab: 

Kendalanya waktu itu pada perjalanan pulang pergi ketempat pelatihan, 

karena jarak dari rumah ketempat pelatihan cukup jauh. 

18. Apakah setelah lulus dari pelatihan BLK Kabupaten Demak anda sudah 

mengetahui ingin bekerja dimana natinnya? 

Jawab: 

Saya sempat bekerja di pabrik garmen 

Nama    : Choirul Ihsan 

Pendidikan Terakhir  : SMA 

Tahun Mengikuti Pelatihan : 2022 

Tanggal Wawancara  :02 November 2022 

Pengetahuan 

1.  Apakah ada peningkatan tentang pengetahuan menjahit sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan? 

Jawab: 

Ada, banyak peningkatan ketika selesai mengikuti pelatihan. Seperti 

tatacara untuk menjahit dengan benar. Sehingga dapat menghasilkan 

sebuah pakaian yang siap pakai seperti baju, celana gamis dan juga rok. 

2. Apakah materi yang disampaikan oleh instruktur mudah dipahami? 

Jawab:  

Materi yang disampaikan mudah dipahami. 

3. Apakah dalam pelatihan dapat mengetahui fungsi dan kegunaan alat-alat 

serta mesin-mesin yang digunakan? 

Jawab: 
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Iya, kita mengetahuinya. 

Keterampilan  

4. Apakah ada peningkatan keterampilan sebelum dan sesudah mengikuti 

program pelatihan? 

Jawab: 

Ada, dapat membuat pakaian sererti baju dan rok. 

5. Apakah setelah mengikuti program pelatihan dapat menggunakan alat-alat 

pelatihan dengan baik? 

Jawab: 

Iya, kita dapat menggunakannya 

6. Apakah setiap peserta pelatihan mengetahui dan mampu mengoperasikan 

mesin-mesin pada pelatihan penjahitan? 

Jawab: 

Iya, kita tahu dan bisa untuk mengoperasikan mesin jahit serta obras. 

7. Apakah setiap peserta pelatihan mampu bekerjasama, baik dengan peserta 

pelatihan yang lain maupun dengan instruktur dalam proses pelatihan? 

Jawab: 

Iya, kita dapat bekerjasama dengan baik. 

8. Apakah peserta pelatihan  dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas, apabila anda melakukan kesalahan dalam mengikuti program 

pelatihan? 

Jawab: 

Iya, kita bertanggung jawab. 

9. Apa yang peserta pelatihan lakukan apabila terjadi kendala dalam proses 

pelatihan? 

Jawab: 

Menanyakan kendala yang dialami pada pelatih sampai paham dengan 

masalah yang dialami dan cara menyelesaikannya. 

Produktivitas  

10. Apakah ada peningkatan dalam menghasilkan produk antara sebelum dan 

sesudah mengikuti program pelatihan menjahit? 

Jawab: 

Ada, ketika masa pelatihan diajarkan cara membuat baju, celana, gamis 

dan juga rok. 

11. Bagaimana cara untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

instruktur? 

Jawab: 

Dengan cara memahami dan mempraktikkan materi yang diberikan 

pelatih. 

12 Apakah melalui program pelatihan penjahitan ini dapat meningkatkan 

kemampuan peserta pelatihan dalam hal menjahit? 

Jawab: 

Iya, itu jelas. 

Umum  

13. Apa yang menjadi alasan anda untuk memilih program pelatihan 

penjahitan 
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Jawab: 

Berwirausaha. 

14. Apakah peserta pelatihan mengalami kesulitan saat pembekalan teori dan 

praktek yang dilakukan saat proses pelatihan? 

Jawab: 

Tidak ada kesulitan. 

15. Apakah alat-alat yang digunakan saat pelatihan berlangsung sudah 

mencukupi kebutuhan? 

Jawab: 

Sangat cukup dan lengkap. 

16. Apakah peserta pelatihan disiplin dalam mengikuti program pelatihan? 

Jawab: 

Ya kita disiplin. 

17. Apakah ada kendala dalam mengikuti pelatihan pada BLK Kabupaten 

Demak? 

Jawab: 

Tidak ada. 

18. Apakah setelah lulus dari pelatihan BLK Kabupaten Demak anda sudah 

mengetahui ingin bekerja dimana natinnya? 

Jawab: 

Iya, saya membuka usaha jahit. 

Nama    : Ifada 

Pendidikan Terakhir  : S I 

Tahun Mengikuti Pelatihan : 2022 

Wawancara   : 04 November 2022 

Pengetahuan 

1.  Apakah ada peningkatan tentang pengetahuan menjahit sebelum dan 

sesudah mengikuti pelatihan? 

Jawab: 

Ada, mengetahui dasar-dasar menjahit, cara menjahit yang baik dan benar 

sehingga menghasilkan pakaian yang siap pakai. 

2. Apakah materi yang disampaikan oleh instruktur mudah dipahami? 

Jawab:  

Iya, materi sangat mudah dipahami. 

3. Apakah dalam pelatihan dapat mengetahui fungsi dan kegunaan alat-alat 

serta mesin-mesin yang digunakan? 

Jawab: 

Iya, ketika pelatihan sudah diterangkan tentang alat serta mesin yang 

digunakan. 

Keterampilan 

4. Apakah ada peningkatan keterampilan sebelum dan sesudah mengikuti 

program pelatihan? 

Jawab: 

Iya, ketika lulus dari pelatihan saya sudah dapat memperbaiki pakaian 

maupun membuat pakaian sendiri. 

5. Apakah setelah mengikuti program pelatihan dapat menggunakan alat-alat 
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pelatihan dengan baik? 

Jawab: 

Iya, buktinya sudah dapat menghasilkan pakaian. 

6. Apakah setiap peserta pelatihan mengetahui dan mampu mengoperasikan 

mesin-mesin pada pelatihan penjahitan? 

Jawab: 

Iya, kita dapat mengoperasikannya. 

7. Apakah setiap peserta pelatihan mampu bekerjasama, baik dengan peserta 

pelatihan yang lain maupun dengan instruktur dalam proses pelatihan? 

Jawab: 

Iya, karena dalam membuat pakaian adakalanya membutuhkan bantuan 

orang lain, maka dari itu kita saling bekerjasama. 

8. Apakah peserta pelatihan  dapat bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas, apabila anda melakukan kesalahan dalam mengikuti program 

pelatihan? 

Jawab: 

Iya, kita bertanggungjawab. 

9. Apa yang peserta pelatihan lakukan apabila terjadi kendala dalam proses 

pelatihan? 

Jawab: 

Izin dan memberi kabar apabila ada kendala tidak dapat mengikuti 

pelatihan 

Produktivitas 

10. Apakah ada peningkatan dalam menghasilkan produk antara sebelum dan 

sesudah mengikuti program pelatihan menjahit? 

Jawab: 

iya. 

11. Bagaimana cara untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

instruktur? 

Jawab: 

Dengan mengerjakan tugas dengan baik 

12 Apakah melalui program pelatihan penjahitan ini dapat meningkatkan 

kemampuan peserta pelatihan dalam hal menjahit? 

Jawab: 

Iya, dengan pelatihan menjahit pasti kemampuan menjahit juga 

meningkat. Dari yang sebelumnya tidak dapat menjahit sekarang sudah 

dapat membuat pakaian sendiri. Seperti baju dan rok maupun gamis. 

Umum 

13. Apa yang menjadi alasan anda untuk memilih program pelatihan 

penjahitan 

Jawab: 

Untuk menambah wawasan dan keterampilan. 

14. Apakah peserta pelatihan mengalami kesulitan saat pembekalan teori dan 

praktek yang dilakukan saat proses pelatihan? 

Jawab: 

Tidak ada kesulitan. 
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15. Apakah alat-alat yang digunakan saat pelatihan berlangsung sudah 

mencukupi kebutuhan? 

Jawab: 

Iya, alat-alat yang dimiliki oleh BLK sudah lengkap. 

16. Apakah peserta pelatihan disiplin dalam mengikuti program pelatihan? 

Jawab: 

Iya, kita harus disiplin. 

17. Apakah ada kendala dalam mengikuti pelatihan pada BLK Kabupaten 

Demak? 

Jawab: 

Tidak ada kendala samasekali. 

18. Apakah setelah lulus dari pelatihan BLK Kabupaten Demak anda sudah 

mengetahui ingin bekerja dimana natinnya? 

Jawab: 

Iya, saya berwirausaha. 
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Lampiran 3: Dokumentasi 

DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi Wawancara  
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2. Dokumentasi Observasi  

 

Perkenalan dan izin observasi kelas 

 

Foto hasil pelatihan menjahit   sertifikat juara BLK  

Proses pelatihan pembuatan pola baju  
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keadaan kelas 
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Data Rekapitulasi Penyerapan Peserta Pelatihan UPTD BLK Kabupaten Demak 

Tahun 2018-2021 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

DATA DIRI 

Nama    : Khofifatul Aulia 

Tempat/Tanggal Lahir : Demak, 13 September 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Menikah 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat : Desa Temuroso, RT.10 Rw.01 Kecamatan Guntur, 

Kabupaten Demak. 

Email    : khofifatulaulia37@gmail.com 

No. Telp/Hp   : 0895225388286 

PENDIDIKAN FORMAL 

1. SD N Temuroso 2 (2006-2012) 

2. SMP N 2 Karangtengah (2012-2015) 

3. MAN Demak (2015-2018) 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. Pengurus Devisi Kajian dan Wacana IMADE UIN Walisongo Wemarang 

(2019-2021) 

2. Pengurus Bidang Rumah Tangga dan Keagamaan BKC UIN Walisongo 

Semarang (2019-2020) 

3. Koordinator Bidang Rumah Tangga dan Keagamaan BKC UIN Walisongo 

Semarang (2020-2021) 


